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ABSTRAK

Ulfa Khasanah. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kleas XI
IPA SMAN 3 Rejang Lebong. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian besar siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk kedalam soal cerita, siswa masih dan kurang
memaksimalkan kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal, siswa
kesulitan dalam menuangkan ide dalam bahasa matematika sehingga membuat kurang percaya
diri dengan jawaban yang di tulis, dan situasi seperti ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa tergolong kategori rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui 1) keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model missouri
mathematics project (MMP) 2) kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkannya model missouri ma.matics project (MMP) 3) pengaruh penerapan model
pembelajaran missouri mathematics project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian yaitu
pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling dengan jumlah sampel kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 29 siswa dan kelas
XI IPA 2 sebagai kelas kontrol 29 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
guru dan siswa, tes kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data yang digunakan
uji statistik deskriptif dan uji analisis inferensial yaitu uji normalitas dan uji Independent
Sample T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan, 1) Keterlaksanaan proses pembelajaran model
Missouri Mathematics Project (MMP) ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran (aktivitas
guru) telah terlaksana sebanyak empat kali pertemuan dengan rata-rata persentase sebesar 92%
dengan kategori baik sekali atau sangat efektif dan keterlaksanaan pembelajaran (aktivitas
siswa) telah terlaksana sebanyak empat kali pertemuan dengan rata-rata persentase sebesar
39% dengan kategori kurang efektif 2) Hasil post-fest kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) diperoleh
dengan rata-rata 40,58 dengan standar deviasi 8,15 3) Tidak terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa secara signifikasi. Diperlihatkan dari hasil sig. (2-tailed) sebesar 0,064> 0,05
yang berarti Ho ditolak dan H.diterima

Kata kunci : Missouri Mathematics Project (MMP), Kemampuan Komunikasi

Matematis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu berubah
dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam bidang
pendidikan, perubahan dan perbaikan mencakup berbagai hal, baik dari pelaku
pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan mutu tenaga pengajar di
sekolah), perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, dan mutu
pendidikan, manajemen pendidikan, termasuk perubahan metode, model dan
strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.! Upaya perubahan dan
perbaikan tersebut bertujuan untuk membawa mutu pendidikan Indonesia ke
tingkat yang lebih baik.

Pendidikan merupakan suatu proses budaya untuk memperbaiki harkat
dan martabat manusia dan terus berjalan sepanjang hayat, dilakukan di
lingkungan keluarga, sekolah, serta masyarakat.> Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama keluarga, sekolah dan juga pemerintah. Kegiatan
pendidikan sangat erat kaitannya dengan belajar. Karena belajar merupakan

rangkaian kegiatan jasmani dan rohani untuk memperoleh perubahan tingkah

! Normina, Oktober 2017, “ Pendidikan Dalam Kebudayaan”, Ittihat Jurnal Kopertais Wilayah XI
Kalimantan Volume 15 No. 28 Oktober 2017
2 Nurkholis, november 2013. “Jurnal Kependidikan™. Vol 1 .no 1 november 2013



laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
yang bersifat kognitif, efektif dan psikomotorik.?

Selanjutnya mengenai matematika, matematika merupakan mata
pelajaran yang sering dijumpai oleh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Menurut Patahudin dan Rokhim, persepsi bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan sering terjadi pada anak-
anak.* Sehingga tidak sedikit siswa yang masih menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang menakutkan, karena mata pelajaran ini
diindikasikan masih menjadi salah satu penyebab utama siswa tidak lulus
dalam Ujian Nasional. Indikasi tersebut dapat muncul karena rendahnya
prestasi belajar matematika.> Hal ini tentunya menjadi salah satu tugas guru
dan siswa untuk memperbaikinya.

Pembelajaran matematika merupakan unsur penting yang tidak dapat
diabaikan. Matematika dikenal sebagai ibunya atau ratu ilmu, maksudnya
bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain.® Matematika

memiliki peran dalam menyusun metode berpikir, terutama dalam kemampuan

3 Dr. Ahdar Djamaluddin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i, Dr. Wardana, M.Pd.i, Belajar dan Pembelajaran
4Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis, (Sulawesi Selatan : CV Kaaffah Learning Center, 2019)
hlm 6. Diakses dari http.//repository.iainpare.ac.id/1639/1/Belajar%20Dan%20Pembelajaran.pdyf. ,
pada 30 Desember 2022 pukul 11.44

4 Patahuddin, S. M & Rokhim, A. F. (2009). Website permainan matematika online untuk belajar
matematika secara menyenangkan. Jurnal Pendidikan Matematika, 3 (2), 103-111.

5 Ismartoyo dan Yuli Hartati, “Pengembangan Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan
Melalui Rekreasi Matematika Di Pendidikan Anak Usia Dini Dan Sekolah Dasar”, Jurnal Karya
Pendidikan Matematika, Volume 4, No.1 (2017)

6 Machfud, Hastomo.Februari 2020. “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Missouri Mathematics Project (MMP)”. Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika
(JPPM)/ Voll II No 1 Februari 2020 . 21 Desember 2022.



mengevaluasi, menganalisis hingga kemampuan komunikasi dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sumarmo menyatakan kemampuan dalam pembelajaran matematika
itu dalam tujuan belajar matematika disebut kekuatan matematika atau
keterampilan matematika (mengerjakan matematika). Ketentuan "kekuatan
matematika" tidak tercantum secara eksplisit dalam kurikulum pembelajaran
matematika di Indonesia, namun tujuan pembelajaran matematika dalam
kurikulum di Indonesia menyiratkan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai,
yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah (problem solving), (2) kemampuan
berpendapat (reasoning), (3) kemampuan berkomunikasi (communication), (4)
kemampuan untuk membuat koneksi (comnnection), dan (5) kemampuan
representasi (representation). Kelima hal ini menurut NCTM dikenal sebagai
standar proses daya matematis (mathematical power process standards).”

Dari beberapa kemampuan di atas, salah satu kemampuan yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam belajar matematika adalah keterampilan
komunikasi matematika siswa.® Semua elemen pendidikan harus
memperhatikan aspek penting komunikasi siswa dalam matematika. Namun,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian dari Kadir hanya sebagian kecil
siswa di Indonesia yang mampu mencapai nilai 60, yang merupakan standar
ketuntasan belajar, menunjukkan bahwa pendidikan komunikasi matematis

masih kurang. Fahrurrozi juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi

" National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). (2000). Principles and Standards for
School Mathematics. Reston. VA: NCTM.

8 Henra Saputra Tanjung, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Matematis Siswa Sma
Melalui Modelpembelajaran Berbasis Masalah, Volume 4 No. 2, MAJU , September 2017, hlm 43



matematis siswa rata-rata masih kurang. Hal ini terutama disebabkan oleh fakta
bahwa soal-soal komunikasi matematis masih relatif baru dan guru mengalami
kesulitan untuk mengaitkan skema yang dimiliki siswa.’

Selain itu, penelitian Osterhome menemukan bahwa siswa sering
kesulitan menunjukkan alasan logis ketika mereka memahami matematika.
Terkadang siswa tidak dapat memahami sebagian besar teks dan tidak dapat
menjelaskan pernyataan mereka. Siswa sering mengalami kesulitan dalam
mengubah gagasan mereka kedalam kalimat matematis yang benar saat
menjawab pertanyaan komunikasi matematis. '°

Menurut Noraini Idris, kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan dalam membaca, menafsirkan, menginterpretasikan grafik, dan
menggunakan konsep matematika yang benar dalam menyampaikan argumen
secara lisan maupun tulisan.'!

Hal senada juga disampaikan Saragih yang menyatakan kemampuan
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu diperhatikan, hal ini
disebabkan komunikasi matematis dapat diatur dan mengkonsolidasikan
pemikiran matematis siswa baik secara lisan maupun tulisan mengakibatkan
siswa memiliki pemahaman matematika yang mendalam tentang konsep

tersebut mempelajari matematika.'?

° Yeni Apriyani, Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siwa, volume 1 no 3, Indonesian Journal of Innovation
Multidisipliner Research,2023 hlm.360

10 Agustin Pratiwi,

' Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika (Selangor: Lahpron SDN, 2015) h.7

12 Saragih, S. (2007). Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis dan Komunikasi Matematika
Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Pendekatan Matematika Realistik. Disertasi tidak
dipublikasikan. Bandung: Program Pascasarjana UPI Bandung.



Baroody menjelaskan bahwa ada dua alasan penting mengapa
komunikasi dalam matematika perlu dikembangkan di kalangan siswa.
Pertama, matematika sebagai bahasa, artinya tidak hanya matematika hanya
alat berpikir (alat untuk membantu berpikir), alat untuk menemukan pola,
memecahkan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga alat
yang berharga untuk komunikasikan ide dengan jelas, tepat dan hati-hati.
Kedua, pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial, artinya sebagai
aktivitas sosial dalam belajar matematika, matematika juga merupakan wahana
interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antara guru dan siswa.'3

Pentingnya komunikasi matematis antara lain sebagai alat untuk
mengeksplorasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam
melihat berbagai keterkaitan materi matematika, alat untuk mengukur
pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada
siswa dan alat untuk mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran
matematis siswa serta alat untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika,
pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan
rasa percaya diri serta peningkatan keterampilan sosial.'*

Jadi, komunikasi matematis sangat penting karena komunikasi
matematis bukan hanya sebagai alat untuk berpikir tetapi juga sebagai alat
untuk mengungkapkan dan menginterpretasikan ide-ide matematika baik

secara lisan maupun tulisan. Kemudian indikator dari kemampuan komunikasi

13 Baroody, A.J. (1993). Problem Solving, Reosoning, and Communicating, K-8 Matematika
untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito.
1 Ibid, h.15



matematis juga dicantumkan kata Departemen Pendidikan Ontario pada tahun

2005 di Heris Hendriana, dkk adalah sebagai berikut:'>

1) Written text (Teks tertulis), yaitu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri, memodelkan situasi atau masalah
menggunakan lisan, tulisan, konkrit, grafis, dan aljabar, menjelaskan dan
membuat pernyataan tentang matematika telah dipelajari, didengarkan,
didiskusikan, dan ditulis tentang matematika, membuat dugaan,
membangun argumen, dan generalisasi.

2) Drawing (Gambar), yang mencerminkan benda nyata, gambar, dan diagram
menjadi ide matematika.

3) Mathematical Expressions (Ekspresi matematika), yaitu mengungkapkan
konsep matematika dengan menyatakan kejadian sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

Oleh karena itu, salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Siswa harus mampu
menggunakan matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari baik secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan peneliti
dengan guru matematika di SMAN 3 Rejang Lebong pada tanggal 28 Juli 2023,
peneliti mendapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita dengan baik ataupun

15 Ranti Novia.(2019). ” Pengaruh Penerapan Model Problem Posing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar (Self-Regulated Learning) Siswa Smp
Negeri Pekanbaru”. Skripsi. UIN Suska Riau. Diakses pada 18 maret 2023



secara optimal. Kendala siswa dalam menyelesaikan soal yaitu, kurang
memahami konsep dan kurang pemahaman dalam bentuk soal cerita. Beliau
memaparkan siswa masih kurang dalam mengemukakan pendapat
matematikanya, ketika diberi soal dalam bentuk cerita siswa kesulitan dalam
membuat model matematikanya. Beberapa siswa juga kurang mampu
mengkomunikasikan gagasan/idenya dimana membuat siswa cenderung ragu
atau malu berkomunikasi dengan guru sehingga membuat kemampuan
komunikasi matematis siswa kurang meningkat, dengan begitu guru tersebut
menyimpulkan bahwa siswa masih  kurang dalam memaksimalkan
kemampuan komunikasi matematisnya.

Guru tersebut juga menyampaikan ketika dalam pembelajaran, guru
sering memberikan contoh dan latihan soal yang membutuhkan komunikasi
matematis dalam menyelesaikannya namun ketika terdapat siswa yang belum
memenuhi standar penyelesain soal yang membutuhkan kemampuan
komunkasi matematis dalam penyelesaiannya guru tersebut tidak
memfokuskan pada pemberian remedial yang berupa penjelasan ulang terkait
kesalahan siswa dalam mengemukakan gagasan dan menginterpretasikan ide-
ide matematika secara tulisan.

Kesulitan yang dialami siswa juga terdapat ketika menemukan
informasi yang ada di dalam soal cerita, kesulitan tersebut membuat siswa sulit
menuangkan ide dalam bahasa matematika sehingga tidak jarang membuat
siswa juga kurang percaya diri dengan jawaban yang mereka tulis sebagai salah

satu indikator kemampuan komunikasi matematis.



Permasalahan lain ditunjukkan selama pembelajaran yaitu siswa
cenderung kurang aktif bertanya pada guru atau siswa yang lain atau terkadang
juga kurang percaya diri dalam menyampaikan ide ketika berdiskusi. Hal ini
menyebabkan  guru kesulitan dalam menganalisis tingkat kemampuan
komunikasi matematis yang dimiliki siswa terkait materi yang diajarkan.
Pemilihan model maupun strategi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa termasuk menganalisis tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa dibagi menjadi
dua aspek utama yaitu komunikasi matematis secara lisan dan komunikasi
matematis secara tertulis. Penelitian ini  difokuskan pada kemampuan
komunikasi matematis secara tertulis.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara terbuka dengan salah seorang
siswa kelas XI, 1a menyampaikan bahwa kurang dalam pemahaman materi
yang diajarkan bahkan ia belum terlalu memahami mengenai materi yang
diajarkan. Siswa tersebut mengeluhkan bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit karena sebagian besar soal latihan dan soal yang diberikan saat ujian
berbeda dari contoh soal yang diberikan oleh guru. Siswa tersebut juga
menyampaikan bahwa guru hanya menjelaskan rumus yang dapat digunakan
dalam penyelesaian soal yang diberikan. Sehingga terlihat bahwa dalam
menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan komunikasi matematis
didalamnya siswa sering kurang optimal dalam pengerjaanya.

Pada observasi terdahulu dilakukan tes kemampuan komunikasi

matematis trigonometri untuk melihat kemampuan komunikasi matematis pada



siswa kelas XI. Soal tes kemampuan komunikasi matematis trigonometri yang
diberikan dan lembar jawaban siswa dalam menyelesaikan soal mengenai

trigonometri, dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1. 1 Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Trigonometri

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan benar dan penuh semangat!

1. Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan menggunakan tangga yang
panjangnya 12 m dan akan disandarkan pad a tembok rumah. Jika tangga itu
membentuk sudut 60* dari tanah, maka tentukanlah tinggi tembok tersebut!

2. Secrang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia melihat seekor sapi
yang sedang memakan rumput disebelah gedung tersebut. Jika jarak sapi dengan
gedung sepanjang 45 m, dan sudut depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30°.
Berapakah tinggi gedung tersebut!

3. Secrang anggota pramuka akan mengukur tinggi pchon yang berjarak 4¥'3 m dari
tempat dia berdir, sudut elevasi mata dengan puncak pohon adalah 30*. Jika tinggi

anggota tersebut 1,5 m berapakah tinggi pohon tersebut?

Berdasarkan hasil pekerjaan dari salah seorang siswa kelas XI untuk
tes kemampuan komunikasi matematis masalah trigonometri dapat dilihat pada
Gambar 1.2, pada soal no satu, dua dan tiga siswa sudah mampu menuangkan
ide dalam bahasa matematika namun belum secara optimal, terlihat siswa
kurang mampu mengidentifikasikan unsur yang diketahui secara lengkap agar
memudahkan siswa dalam mengerjakan soal. Siswa juga terlithat kurang
percaya diri dengan jawaban yang mereka tulis, terlihat pada jawaban siswa
yang menjadi wujud ide dalam pikiran ke dalam bentuk bahasa matematika.

Selain itu juga, terdapat kesalahan tulisan atau coretan itu menunjukkan masih
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adanya keraguan siswa dalam menjawab atau dapat dikatakan masih rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu kemampuan komunikasi

tertulis.

=g |
= o

Gambar 1. 2 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, dalam pembelajaran
matematika diperlukan kemampuan komunikasi matematis terutama dalam
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan soal cerita. Salah satu
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan menggunakan
istilah, simbol matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi masalah
matematika. Terlihat pada hasil penyelesain di atas, siswa belum mampu
sepenuhnya memodelkan soal cerita ke dalam bentuk model matematik.
Kemampuan komunikasi matematis siswa cukup rendah dari siswa yang
dilakukan observasi, sehingga perlu diketahui faktor yang mempengaruhi dari
tinggi-rendahnya kemampuan komunikasi matematis tersebut. Faktor yang

mungkin mempengaruhi yaitu faktor dari diri siswa, hal ini membuktiksn
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bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis setiap siswa berbeda-beda
dan kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa masih rendah.

Menurut hemat peneliti untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperlukan peran penting seorang guru sebagai tokoh sentral
dalam menentukan model pembelajaran yang dapat menstimulus siswa supaya
mudah memahami masalah dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
diperlukan suatu model pembelajaran yang relevan, yaitu model pembelajaran
yang berorientasi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dan selalu membiasakan siswa aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah Missouri
Mathematics Project (MMP) yang merupakan model pembelajaran terstruktur.
Dalam model pembelajaran MMP ini siswa diberikan kesempatan sekaligus
kebebasan berpikir secara berkelompok dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru terkait dengan materi pembelajaran. Model pembelajaran
MMP diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru, lebih
menyukai mata pelajaran matematika dan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Penelitian oleh Good and Grouws pada tahun 1979. Good, Grouws,
Ebmeier tahun 1983, dan selanjutnya Confrey di tahun 1986, menemukan
bahwa pendidik yang merencanakan dan melaksanakan lima langkah

pembelajaran matematika akan lebih berhasil daripada pendidik yang
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menerapkan model pembelajaran tradisional. Kelima langkah inilah yang biasa
kita kenal dengan Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Setiawan
tahun 2008, Missouri Mathematics Project (MMP) adalah “model
pembelajaran terstruktur dengan pengembangan ide dan perluasan konsep
matematika”.!®

Missouri Mathematics Project (MMP) Dbiasanya dilaksanakan
bersamaan dengan pembelajaran kooperatif. Selain itu, menurut Gitaniasari
pada tahun 2008, menyatakan bahwa “model Missouri Mathematics Project
(MMP) adalah program yang dirancang untuk membantu guru dalam hal
keefektifan penggunaan latihan sehingga siswa mencapai peningkatan yang
luar biasa”.!”

Hal ini sejalan dengan teori belajar Vygotsky. Teori ini berusaha
mengembangkan model pembelajaran konstruktivis pembelajaran mandiri
piaget menjadi pembelajaran kelompok melalui teori partisipan ini siswa dapat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang berbeda dengan guru sebagai
fasilitator.'®

Model pembelajaran MMP merupakan salah satu model pembelajaran
yang terstruktur, menyebutkan bahwa model pembelajaran MMP memuat 5

langkah pembelajaran yaitu (1) Pendahuluan atau review meliputi; membahas

tugas, meninjau ulang pembelajaran lalu yang berkaitan dengan materi baru,

16 Setiawan. 2008. “Strategi Pembelajaran Matematika SMA”. Yogyakarta: PPPPTK.

17 Arifa Rahmi, Depriwana Rahmi,” Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics Project
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMK Dwi Sejahtera Pekanbaru”, Suska Journal
of Mathematics Education Vol.1, No.1, (2015)

18 Prof. Drs. Gatot Muhsetyo, M. Sc.” Pembelajaran Matematika Berdasarkan KBK”.
PDGK4406/MODUL 1
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dan membangkitkan motivasi; (2) Pengembangan meliputi; penyajian ide baru
sebagai perluasan konsep matematika terdahulu, penjelasan, diskusi interaktif
dengan contoh konkret yang sifatnya bergambar dan simbolik; (3) Latihan
dengan bimbingan guru, meliputi; siswa merespon soal, guru mengamati,
belajar kooperatif; (4) Kerja Mandiri, meliputi; siswa bekerja sendiri untuk
latihan dan perluasan konsep pada langkah 2; dan (5) penutup, meliputi; siswa
membuat rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang hal-hal baik yang
sudah dilakukan serta hal-hal yang kurang baik yang harus dihilangkan, dan
memberi tugas.'®

Diperkuat dengan karakteristik yang dimiliki oleh model Missouri
Mathematics Project (MMP) yaitu berupa tugas lembar proyek. Tugas lembar
proyek ini antara lain dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran,
keterampilan membuat keputusan dan keterampilan memecahkan masalah.
Tugas proyek ini dapat dikerjakan secara individu (dalam langkah-langkah
latihan yang terkontrol) sehingga tugas proyek ini merupakan tugas yang
meminta siswa untuk menghasilkan sesuatu (konsep baru) dan dirinya sendiri
(siswa). Tugas proyek ini diharapkan untuk?:
a) memungkinkan siswa untuk kreatif dalam mengintegrasikan pengetahuan

dan keterampilan yang berbeda

1 Krismanto, “Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika”,

(Yogyakarta: Depdiknes, 2018), h, 11

20 Sri Purwanti. 2015. “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Missouri Mathematics Project (Mmp)”. Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar. Volume 2 Nomor 2 Desember 2015. IAIN RADEN INTAN LAMPUNG.
Diakses Pada 18 Maret 2021
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b) memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaannya
sendiri dan kemudian mencoba menjawabnya

¢) memberikan masalah siswa sebagai cara alternatif untuk menunjukkan
pembelajaran dan kompetensi siswa

d) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara positif dan
bekerja sama dengan teman sekelasnya

¢) menyediakan wadah bagi siswa untuk berbagi ilmu dan keahliannya dengan
siswa lain

Demikian model Missouri Mathematics Project (MMP) dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi matematika siswa, baik dalam
kegiatan diskusi maupun dalam keefektifan penggunaan latihan.

Menurut Thomas L. Good dan Daughlas A, MMP adalah fokus tentang
bagaimana kegiatan guru akan berdampak pada prestasi siswa, sehingga
mengikuti paradigma proses-produk.?’ Pada model pembelajaran MMP ini
dapat membangkitkan dan menumbuhkan aktivitas belajar siswa, sehingga
akan berdampak pada prestasi belajar siswa tersebut sendiri. Selain itu, hasil
penelitian dari Alifa Nurhayati, menunjukkan bahwa model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika.?

21 Good TL, Grouws DA. 1979. The Missouri Mathematics Effectiveness Project: An experimental
study in fourth-grade classroom. .Journal Of Educational Psychology. Vol. 71, no. 3, 355-362. Jurnal
Pendidikan Khusus Skripsi Universitas Negeri Surabaya. Diakses pada 30 desember 2022

22 Alifa Nurhayati. (2011). “Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”. Thesis. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Diakses pada 21 Desember 2022
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Beranjak dari latar belakang di atas, peneliti bermaksud melakukan

penelitian dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project

(MMP) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI

IPA SMAN 3 Rejang Lebong”

B.

Idetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk ke dalam soal cerita.

Siswa masih dan kurang memaksimalkan kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan soal.

Guru tidak memfokuskan pada pemberian remedial berupa penjelaan
ulang terkait kesalahan siswa dalam mengemukakan gagasan dan
menginterpretasikan ide-ide matematika secara tulisan.

Siswa kesulitan dalam menuangkan ide dalam bahasa matematika
sehingga membuat kurang percaya diri dengan jawaban yang di tulis.
Siswa kurang aktif bertanya kepada guru atau siswa lain terkadang
kurang percaya diri menyampaikan ide ketika berdiskusi.

Guru hanya menyampaikan rumus yang dapat digunakan dalam

menyelesaikan soal pada materi pembelajaran.
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Rendahnya komunikasi matematis siswa mempunyai potensi yang
lebih besar dalam menghambat berhasilnya tujuan pembelajaran di

SMAN 3 Rejang Lebong.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis melihat

banyak permasalahan yang teridentifikasi. Dari beberapa permasalahan yang

ada, komunikasi matematis siswa yang rendah berpotensi lebih besar

menghambat keberhasilan tujuan pembelajaran di SMAN 3 Rejang Lebong.

Oleh sebab itu agar penelitian ini lebih efektif dan efesien untuk mencapai

tujuan dan sasaran yang diinginkan, maka peneliti membatasi masalah sebagai

berikut;

1.

Kemampuan komunikasi matematis yang menjadi fokus peneliti adalah
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu kemampuan
komunikasi tertulis, yang terfokus pada kemampuan mengungkapkan
ide matematika melalui tulisan, kemampuan untuk menafsirkan dan
mengevaluasi ide-ide matematika secara tulisan, dan kemampuan
menggunakan istilah, simbol matematika, dan strukturnya untuk
memodelkan situasi masalah matematika.

Fokus materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu program liniear.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang

telah diuraikan sebelumnya. Untuk lebih mempermudah dalam menarik
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kesimpulan, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
penerapan Model Pembelajaran MMP?

3. Apakah terdapat pengaruh Model MMP terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa di kelas XI IPA SMAN 3 Rejang

Lebong?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas Missouri Mathematics
Project (MMP).

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

penerapan Model Pembelajaran MMP.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model MMP terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas XI IPA SMAN 3

Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau
referensi bagi pembaca tentang Pengaruh Model Pembelajaran
Missouri  Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah:
a. Manfaat bagi siswa

Pembelajaran matematika tidak lagi menjadi momok bagi
siswa, dan siswa menyukai pembelajaran matematika seperti belajar
matematika dengan penerapan model pembelajaran MMP.
b. Manfaat bagi guru

Membantu guru memperlancar proses pembelajaran di kelas
dan sebagai masukan kepada guru matematika bahwa penggunaan
model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
c. Manfaat bagi sekolah

Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya pada

pelajaran matematika.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat
pembelajaran yang meliputi buku, film, komputer, kurikulum dan lain-
lain. Lebih lanjut Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarah pada perancangan pembelajaran untuk membantu siswa
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.!

Adapun Soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar”.?

! Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 67

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep, Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (KTSP), (Jakarta : Kencana,
2010), Cet Ke-4, him.22

19
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Dengan demikian, kegiatan pembelajaran benar-benar
merupakan kegiatan yang bertujuan yang disusun secara sistematis.
Istilah model pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas daripada
strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran memiliki empat ciri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri

tersebut ialah3:

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya;
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar

(tujuan pembelajaran yang akan di capai);

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil;

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaraan
itu dapat tercapai.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu
harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran
harus memiliki pertimbangan. Misalnya materi pembelajaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersedia,

sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

3 Abas Asyafah.2019.” Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis Atas Model
Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam)”. : Indonesian Journal of Islamic Education — Vol. 6 No. 1

(2019). Hlm.23
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Dengan demikian, sangat penting bagi guru untuk mempelajari
dan menambah wawasan tentang model-model pembelajaran yang
telah dikenal. Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran,
maka seorang guru dan dosen akan merasakan adanya kemudahan di
dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas, sehingga tujuan
pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran dapat
tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang materi pembelajaran, dan memandu pembelajaran di kelas
atau di tempat lain. Selain itu juga model pembelajaran adalah sebuah
proses atau cara untuk melakukan proses pembelajaran dengan bentuk
ataupun berbagai jenis gaya dalam aktivitas belajar mengajar.

2. Pengertian Model Missouri Mathematics Project (MMP)

Model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah program
yang dirancang untuk membantu guru dalam kegiatan latihan - latihan
secara efektif dan siswa mencapai peningkatan yang luar biasa.*
Latihan yang dimaksud adalah lembar kerja proyek yang
memungkinkan guru memberikan pekerjaan proyek kepada siswa

selama kegiatan pendidikan dan pembelajaran sehingga mereka dapat

4 Ansori, H dan Aulia, I. 2015. Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di SMP. Jurnal Pendidikan Matematika
(Volume 3, Nomor 1, April 2015). hlm 51.
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menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
siswa lebih mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru.

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
menjadi salah satu model pembelajaran berorientasi solusi masalah.
Kegiatan pembelajaran memfasilitasi siswa untuk memahami berbagai
masalah matematika yang diselesaikan secara individual dan grup.
Berikut beberapa pandangan mengenai model pembelajaran MMP .

Pendapat Fauziah dan Sukasno, bahwa model Pembelajaran
MMP “memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam
kelompok, latihan terkontrol, dan menerapkan pemahaman sendiri
dengan bekerja secara mandiri di seatwork™.

Tasci menyatakan bahwa model pembelajaran MMP adalah
project approach had constituted the core of this school and the
children had been encouraged to learn their own environment in an
experimental and applied manner”, “pendekatan proyek memiliki
menjadi inti sekolah dan anak-anak didorong untuk belajar di
lingkungan mereka sendiri secara eksperimental dan terapan”.’

Sedangkan Convey menyatakan bahwa model pembelajaran

MMP merupakan suatu model pembelajaran yang terstruktur.

5 Isrok’atun & Rosmala, A. (2018). Model-Model Pembelajaran Matematika. Jakarta: PT Bumi
Aksara. Diakses dari -
https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download/15633/15129. Pada 1 januari
2023.Pukul 22.10 WIB

¢ Hilda Abbas. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Missouri
Mathematics Project (Mmp) Pada Siswa Kelas X Sman 2 Maros. Skripsi Fakultas Keguruan dan
IlmuPendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019, him 31

7Ibid , him 31
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Struktur pada model pembelajaran MMP hampir sama persis dengan

stuktur pembelajaran matematika ( SPM ). Secara sederhana tahapan

kegiatan dalam struktur pembelajaran matematika adalah sebagai

berikut :8

a. Pendahuluan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan — kegiatan sebagai berikut :
Apersepsi atau revisi yaitu mengingatkan dan memperbaiki
kembali pengetahuan peserta didik mengenai pelajaran
terdahulu yang berkaitan dengan pelajaran yang akan diajarkan
motivasi, penjelasan tujuan pembelajaran dan sistematika
bahan.

b. Pengembangan, kegiatannya meliputi pembelajaran konsep
atau prinsip.

c. Penerapan, kegiatannya meliputi pelatihan penggunaan konsep
atau prinsip, dan

d. Penutup, kegiatannya meliputi penyusunan rangkuman dan
pemberian tugas pekerjaan rumah ( PR ).
Model Pembelajaran MMP dikemas dalam langkah-langkah

sebabai berikut:’

a. Langkah 1 : Pendahuluan atau Review

8 Krismanto, “Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika”,
(Yogyakarta: Depdiknes, 2018), hlm, 11
® Ibid, hlm. 12
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Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah 1

( pendahuluan atau review ) ini adalah sebagai berikut :

1) Meninjau ulang pelajaran sebelumnya terutama yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang
dilakukan,

2) Membahas soal pada pekerjaan rumah ( PR ) yang
diberikan pada pelajaran sebelumnya yang dianggap paling
sulit oleh siswa, dan

3) Membangkitkan motivasi siswa, dengan cara memberikan
1 contoh soal yang berkaitan dengan soal PR yang
dianggap sulit oleh para siswa tersebut.

b. Langkah 2 : Pengembangan

Pada langkah kedua kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Penyajian ide baru dan perluasan konsep matematika
terdahulu,

2) Penjelasan materi yang dilakukan oleh guru atau siswa
melalui diskusi,

3) Serta demonstrasi dengan menggunakan contoh yang
konkrit.

Pada langkah ini guru juga dapat menyampaikan informasi

tentang tujuan pembelajaran kepada siswa sebagai langkah antisipatif

mengenai tujuan pembelajaran. Sebaiknya kegiatan pada langkah ini
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dapat dilakukan melalui diskusi kelas. Untuk mencapai hal tersebut,

guru dapat menyampaikan materi dengan metode tanya jawab.

C.

Langkah 3 : Latihan Terkontrol

Pada langkah ini siswa diberikan latihan terkontrol atau latihan
yang dilakukan dengan pengawasan atau bimbingan guru.
Supervisi yang dilakukan guru bertujuan untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi dalam pembelajaran. Latihan yang
diberikan kepada siswa dilakukan secara berkelompok
(pembelajaran kooperatif).

Langkah 4 : Seat work ( Kerja Mandiri )

Pada langkah ini siswa secara individu atau berdasarkan
kelompok belajarnya menanggapi pertanyaan-pertanyaan untuk
latihan atau perluasan konsep yang telah dipelajari pada
langkah pengembangan.

Langkah 5: Penugasan atau PR

Memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa (siswa)
agar siswa juga belajar di rumah. Soal PR adalah materi
pelajaran yang diajarkan pada saat itu. Pekerjaan rumah ini akan
digunakan sebagai bahan review untuk pembelajaran materi
selanjutnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran MMP memiliki beberapa tahapan atau langkah —

langkah sederhana meliputi: 1) Pendahuluan atau review; 2)
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Pengembangan; 3) kerja kooperatif/latihan dengan bimbingan guru; 4)

Seatwork/kerja mandiri; dan 5) Penutup.

3. Karakteristik Model Missouri Mathematic Project (MMP)

Ciri model pembelajaran MMP ini adalah lembar tugas proyek.

Tugas proyek ini antara lain dimaksudkan untuk memperbaiki

komunikasi, penalaran, keterampilan membuat keputusan dan

keterampilan dalam memecahkan masalah. Tugas proyek ini dapat

dilakukan secara individu ( pada langkah seatwork ) atau secara

berkelompok ( pada langkah latihan terkontrol ). Sehingga tugas

proyek ini merupakan suatu tugas yang mengajak siswa untuk

menghasilkan sesuatu ( konsep baru ) dari dirinya ( siswa ) sendiri.

Tugas Proyek ini diharapkan untuk:!°

a.

Memungkinkan siswa menjadi kreatif dalam
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang berbeda

- beda,

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan
pertanyaan mereka sendirian kemudian mencoba menjawabnya,
Memberikan siswa masalah - masalah sebagai cara alternatif
mendemonstrasikan pembelajaran dan kompetensi siswa,
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi

secara positif dan bekerja sama dengan teman sekelasnya, dan

10 Ibid, him. 15
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memberikan forum bagi siswa untuk berbagi pengetahuan

dan kepandaian mereka dengan siswa lainnya.

Harapan pengembangan materi melalui soal-soal tersebut
adalah dapat membuat siswa lebih terampil dalam memecahkan
masalah matematika. Kegiatan ini menjadi pengalaman siswa dalam
brainstorming dan berlatih mengerjakan berbagai bentuk soal
matematika. Hasil belajar kelompok tersebut diterapkan pada soal-soal
matematika lain yang dikerjakan secara individu. Hal ini bertujuan
untuk lebih memahami konsep materi matematika pada setiap siswa.
Siswa dapat mengoreksi dirinya sendiri mengenai materi yang sudah
dipahami dan materi yang belum dipahami.

4. Sintak Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Menurut Tiasto dan Arliani model pembelajaran MMP
memiliki beberapa tahapan pembelajaran, yaitu sebagai berikut.!!

1) Pendahuluan/Review Pembelajaran diawali dengan mengingat
kembali materi sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan
dibahas. = Materi sebelumnya merupakan prasyarat untuk
mengerjakan soal latihan yang baru. Pemberian motivasi di awal
pembelajaran dapat membangkitkan semangat siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran menyelesaikan soal-soal

! Isrok’atun Dan Amelia Rosmala, ” Model-Model Pembelajaran Matematika”, Cet.2, Jakarta:
Bumi Aksara, 2019, hlm 125
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3)

4)

5)
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latihan. Pemberian motivasi dilakukan dengan membuka wawasan
siswa tentang pentingnya bahan ajar dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan tahap pengembangan merupakan tahap
pembelajaran untuk mengembangkan materi sebelumnya guna
memperoleh materi baru. Pembelajaran dilakukan dengan proses
penjelasan dan diskusi. Proses penjelasan dimana siswa
memperoleh materi baru yang digunakan dalam proses diskusi
latihan soal.

Latihan dengan Bimbingan Guru/Kerja Koopertif Siswa disajikan
suatu lembar proyek vyang harus diselesaikan secara
berkelompok.Lembar kerja proyek berisi mengenai ragkaian soal
berdasarkan materi, yang telah diperoleh siswa pada tahap
sebelumnya. Guru memantau dan membimbing kegiatan
kelompok agar tidak terjadi kesalahan konsep atau miskonsepsi.
Seatwork/Kerja Mandiri Setelah siswa melakukan kegiatan
kelompok menyelesaikan rangkaian soal, selanjutnya siswa
mengembangkan materi dengan menyelesaikan latihan soal secara
mandiri atau individu. Siswa menerapkan atau mengaplikasikan
materi yang telah dipahami dari proses penjelasan dan diskusi
kelompok.

Penutup Pada tahap akhir pembelajaran, siswa membuat

rangkuman materi yang telah ia peroleh dari berbagai kegiatan.
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Selain itu, siswa diberikan proyek tugas untuk dikerjakan di

rumah.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran di

kelas dengan menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics

Project (MMP) sebagai berikut :

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran dengan

Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Tabel 2. 1 Sintak Model Pembelajaran MMP

No Langkah-langkah  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
pembelajaran
1. Pendahulian Guru  mengajak Menyimak
atau Review siswa untuk penyampaian guru
mengingat kembali dengan tenang

2. Pengembangan

3. Kerja

kooperatif/Latihan
dengan bimbingan

guru

materi  sebelinya
yang berkaitan

dengan materi
yang akan
dibawakan,

membahas PR dan
memotivasi siwa.
Guru menjelaskan

materi
pembelajaran,
melakukan diskusi
interaktif, dan
memberikan
beberapa  contoh
soal dan
penyelesaian

berkaitan dengan
materi yang telah
di sampaikan
Guru  membagi
siswa ke dalam
beberapa
kelompok lalu
membagikan LKS
kepada setiap

Mendengar penjelasan
guru, mengajukan
pertanyaan,
memperhatikan ~ dan
mencaatan soal serta
penyelesaiannya yang
dijelaskan oleh guru.

Setiap kelompok
mendidkusikan ~ dan
menyelesaikan  LKS
yang dibagikan dan
dan memastikan setiap
anggota kelompok
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kelompok  (guru dapat
mengarahkan menyelesaikan/menget
setiap kelompok ahui jawabanya
untuk
mendidkusikan
LKS serta
membantu
kelompok  yang
mengalami
kesulitan
Seatwork/Kerja Guru memberikan Siswa  mengerjakan
mandiri serangkaian soal soal serangkaian soal
untuk  dikerjakan untuk dikerjakan
secara individu secara individu oleh
oleh siswa siswa yang diberikan
secara individu
Penutup Guru membimbing Siswa membuat
siswa untuk kesimpulan materi
menyimpulkan yang telah dipelajari
materi yang telah dan menctat PR.
dipelajari, dan

memberikan tugas
untuk dikerjakan
di rumah

5. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP)
Menurut Alba, Chotim, dan Junaedi model pembelajaran MMP
memiliki beberapa kelebihan di antaranya sebagai berikut.'?
1) Materi yang diterima siswa lebih banyak selama pembelajaran
siswa menerima penjelasan materi lebih banyak. Waktu dalam

proses menjelaskan materi yakni 50% dari seluruh alokasi

waktu pembelajaran. Kali ini digunakan untuk mendapatkan

12 FM. Alba , M. Chotim, 1. Junaedi, “Keefektifan Model Pembelajaran Generatif Dan Missouri
Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah” . UNNES. Journal of Mathematics
Education. No. UIME 3 (2) (2014) ( Semarang : UIME, 2014 ), him. 108.
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lebih banyak materi. Selain itu, siswa juga dapat
mengembangkan materi dari rangkaian soal yang disajikan
selama proses pembelajaran.

2) Terampil dalam berbagai soal pembelajaran penugasan proyek
berupa latihan soal menuntut siswa untuk menyelesaikannya.
Selama latihan soal, “...students help each other solving their
difficulties and share their thought”."3 Kegiatan latihan soal dan
saling berbagi proses pemecahan masalah menjadikan siswa
terampil dalam mengerjakan berbagai persoalan.

3) Mengerjakan tugas secara berkelompok dapat melatih
kerjasama antar siswa, serta untuk memfasilitasi siswa dalam
memahami kesulitan yang muncul dengan cara brainstorming.
Kerja kooperatif juga dapat membantu siswa bila tersedia siswa
yang malu untuk bertanya agar siswa lain bisa membantunya,
karena siswa akan cenderung lebih terbuka kepada rekan-
rekannya. Dengan tahapan ini, siswa dapat meningkatkan sikap
positif terhadap matematika.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) memiliki kelemahan, antara lain:'#

1) Membutuhkan waktu lama dalam proses pembelajaran.

13 Nur Widyawati, Applying missouri mathematics project model in enhancing math learning
outcomes, internasional journal of managerial and research (IJMSR). Vol 5. Issue, January 2017,
PP15-18, ISSN 2349-0330 Print & ISSN 2349-0349 (Online), Surabaya: Sekolah Tinggi [lmu
Administrasi & Manajemen Kepelabuhan Barunawati Surabaya, Indonesia, p. 15

14 Nur Faddilah Sani, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (Mmp)
Terhadap Metakognitif Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar”, (2020): 39
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2) Siswa cenderung merasa bosan.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut yaitu guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang mereka
miliki dirasa sulit atau tidak dimengerti, perbanyak jumlah soal latihan
agar anak terampil mengerjakan berbagai soal, memberikan bimbingan

kepada siswa yang mengalami kesulitan.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara
untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima
pesan untuk memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langsung
secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Di dalam
berkomunikasi tersebut harus dipikirkan bagaimana caranya agar pesan
yang disampaikan seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain. Untuk
mengembangkan  keterampilan ~ komunikasi,  orang  dapat
berkomunikasi dalam berbagai bahasa termasuk bahasa matematika.

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang
diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang
terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan
yang dialihkan berisi materi matematika yang sedang dipelajari siswa,

misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
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masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam

kelas adalah guru dan siswa. Cara penyampaian pesan bisa secara lisan

atau tertulis.!?

Kemampuan komunikasi dapat diartikan sebagai suatu

peristiwa dialog atau hubungan yang terjadi di lingkungan kelas baik

secara lisan ataupun tulisan, kemampuan komunikasi matematis

secara lisan meliputi:

1)
2)
3)

4)

1)

2)

3)

4)

kemampuan siswa mengajukan pertanyaan,

kemampuan siswa menjawab pertanyaan,

kemampuan siswa menyampaikan pendapat,

kemampuan siswa mempresentasikan hasil jawaban.
sedangkan komunikasi matematis tertulis, meliputi:
merefleksikan benda-benda nyata,

membut model situasi atau persoalan menggunakan metode
oral, tertulis, konkret, grafik, gambar atau aljabar,
menggunakan keahlian membaca, menulis dan menelaah,
untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol -
simbol, istilah serta informasi matematika dan

merespon terhadap suatu pernyataan dalam bentuk argumen

yang meyakinkan.'6

5 Nur Alamsyah, Pengembangan Instrumen Komunikasi Matematika Untuk Siswa SMP,
dalam Research and Development Journal of Education Vol. 2, no. 1: 29-40.

16 Ibid.,
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Menurut Noraini Idris, kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan dalam membaca, menafsirkan,
menginterpretasikan grafik, dan menggunakan konsep matematika
yang benar dalam menyampaikan argumen secara lisan maupun
tulisan.!” Kemampuan komunikasi matematis menjadi penting ketika
diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapakan mampu
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan,
dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman
yang mendalam tentang matematika.'

Menurut Vermont Departement of Education tahun 2014,
komunikasi matematis melibatkan 3 aspek yaitu:'°
a. Menggunakan bahasa matematika  yang akurat dan

menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek - aspek

penyelesaian masalah.

b. Menggunakan representasi matematika secara akurat untuk
mengkomunikasikan penyelesaian masalah.

c. Mempresentasikan penyelesaian masalah yang terorganisasi

dan terstruktur dengan baik.

17 Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika (Selangor: Lahpron SDN, 2015), h.

18 Ibid, h. 214
19 Ali Mahmudi, Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, (Jurnal MIPMIPA
UNHALU, Volume 8§, No 1, 2019), h. 3
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Sumarmo juga mengatakan kemampuan komunikasi matematis

merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai

kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk:?°

a.

Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide matematika.

Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode
lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar.

Menyatakan peristiwa sehari - hari dalam bahasa atau
simbol matematika.

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;
Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika
tertulis.

Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.

Menjelaskan dan memuat pertanyaan tentang matematika

yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa

kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa

dalam mengkonstruksikan atau menyajikan suatu persoalan atau

masalah ke dalam model matematika berupa persamaan, grafik,

20 Halmaheri, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SLTP melalui Strategi Think-Talk-Write dalam Kelompok Kecil (Tesis UPI
Bandung: Tidak diterbitkan, 2004), h. 13
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diagram, ide, gagasan, tabel, dan pernyataan matematika baik secara

lisan maupun tulisan serta mampu menyatakan suatu ide.

2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi yang terjalin dengan baik di kelas tentunya
mempengaruhi hasil belajar siswa. Komunikasi yang dimaksud di sini
bukan hanya komunikasi yang dibangun dua arah, melainkan banyak
arah. Lebih lanjut Fitrie menyatakan bahwa komunikasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika yang abstrak.?!

Hal ini dikarenakan komunikasi dapat mendorong pengetahuan
siswa terhadap sejumlah situasi, gambar, benda dengan cara
memberikan laporan lisan melalui penjelasan, diagram, dan tulisan
melalui simbol-simbol matematika sehingga siswa dapat memahami
konsep-konsep tersebut. Kesalahan dalam memahami konsep abstrak
dapat diidentifikasi dan diperjelas melalui komunikasi.??

Menurut Baroody terdapat 5 aspek yang termasuk ke dalam
kemampuan komunikasi, antara lain:*3
a. Representasi, yang diartikan sebagai bentuk dari hasil

translasi suatu diagram dari model fisik ke dalam simbol atau

2! Fitri Debora simanullang,” Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan
Komunikasi Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL)”. Diakses dari
https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/1674/Fitri%20Debora%20Simanullang.pdf?s
equence=1&isAllowed=y pada 22 feb 2023

22 Hafiziani Eka Putri, Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan Instrumennya,
(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), hal. 23-24

23 Ibid., hal. 24



https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/1674/Fitri%20Debora%20Simanullang.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/1674/Fitri%20Debora%20Simanullang.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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kata-kata. Dapat membantu siswa dalam menjelaskan konsep
atau ide, dan memudahkan dalam menemukan strategi.

b. Mendengar (Listening). = Dalam  pembelajaran  yang
melibatkan  diskusi, aspek mendengar sangat penting.
Kemampuan siswa dalam memberikan pendapat sangat
berkaitan dengan kemampuan dalam mendengarkan topik-
topik utama yang didiskusikan. Maka, pentingnya mendengar
secara kritis dapat mendorong siswa untuk memikirkan jawaban
dari suatu pertanyaan sambil mendengar.

C. Membaca (Reading). Bell berpendapat bahwa yang menjadi
penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah
lemahnya kemampuan membaca secara umum dan
ketidakmampuan membaca secara khusus. Karena matematika
merupakan ilmu yang bahasanya tentang simbol dan istilah.

d. Diskusi (Discussing). Merupakan sarana bagi seseorang untuk
dapat mengungkapkan dan merefleksikan pikirannya.

e. Menulis (Writing). Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran.
Manzo berpendapat bahwa menulis dapat meningkatkan taraf
berpikir siswa ke arah yang lebih tinggi (higher - order -
thinking).

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa

diperlukan adanya indikator untuk mengukurnya. Komunikasi
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matematis dapat dilakukan dengan komunikasi lisan atau tertulis.

Indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya:**

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
ide matematika.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan

atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam matematika.

d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika
tertulis.

f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi
masalah.

g. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan

definisi dan generalisasi.

Sedangkan berdasarkan Principles and Standards for School
Mathematics dari NCTM (National Council of Teacher of
Mathematics) Dewan  Nasional Guru Matematika  dalam
Agustyaningrum pada tahun 2011 kemampuan komunikasi matematis

siswa dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:?’

24 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), hal. 85

25 Nina Agustyaningrum, S.Pd.Si, “Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5SE
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX B SMP Negeri 2 Sleman”.
Tersedia di : https://eprints.uny.ac.id/7389/. Diakses pada 27 mei 2023.
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Kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide matematika secara
lisan, tertulis, serta menggambarkan secara visual. Kemampuan
ini menekankan kemampuan siswa untuk menjelaskan,
menulis, atau membuat sketsa atau gambar tentang ide
matematika yang harus siswa pecahkan masalahnya. Siswa
harus diberi kesempatan untuk berdiskusi bersama siswa lain
untuk berbicara tentang matematika.

Kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan maupun tulisan. Untuk aspek
kedua ini meliputi dua kemampuan yaitu:

I. Kemampuan siswa untuk  menginterpretasikan
(memaknai) ide matematika yang terkandung dalam
masalah matematika. Artinya, siswa harus dapat
memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan
pertanyaan dan dapat merumuskan kesimpulan dari
permasalahan yang diberikan. Siswa bisa bertukar
pikiran tentang pokok bahasan yang dimaksud dalam
pertanyaan. Siswa juga dapat menuliskan informasi
yang terkandung di dalamnya pertanyaan untuk
mengklarifikasi masalah dan kemudian siswa akan
dapat membuat kesimpulan yang benar pada akhir

jawaban.



40

2. Kemampuan siswa untuk mengevaluasi ide matematika.
Kemampuan ini menekankan pada kemampuan siswa
dalam menjelaskan dan memberi alasan benar atau
tidaknya suatu penyelesaian. Siswa harus bisa
mengungkapkan alasan untuk mempertahankan
penyelesaian tersebut menurutnya benar, begitu juga
dalam menanggapi atau membantah solusi yang
diajukan oleh orang lain.

Kemampuan untuk menggunakan istilah, simbol matematika,
dan strukturnya untuk memodelkan situasi atau masalah
matematika. Kemampuan ini menekankan kemampuan siswa
dalam mengucapkan dan menulis istilah, simbol matematika,
dan strukturnya secara tepat untuk dimodelkan masalah
matematika.

Pendapat lain yang hampir sama menurut Bansu Ansari, standar

evakuasi untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis adalah:

a.

Menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, dan
menggambarkannya dalam bentuk visual.
Memahami, menginterprestasi, dan menilai ide matematika

yang disajikan dalam tulisan, lisan atau bentuk visual.
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c. Menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur
matematika untuk menyatakan ide, menggambarkan
hubungan, dan pembuatan model.2°
Dari hasil uraian di atas, maka dapat disimpulkan kemampuan

tersebut komunikasi matematis siswa pada dasarnya dapat dilihat dari

kemampuannya komunikasi lisan dan tulisan . Dalam penelitian ini
aspek yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi
matematis mengacu pada pendapat NCTM (National Council of

Teacher of Mathematics) karena dianggap lebih jelas dalam

menggambarkan setiap aspeknya. Aspek kemampuan komunikasi

matematis yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi:

a) Kemampuan mengungkapkan ide matematika melalui tulisan;

b) Kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide
matematika secara tulisan;

c) Kemampuan menggunakan istilah, simbol matematika, dan
strukturnya untuk memodelkan situasi atau masalah

matematika;

C. Kerangka Berpikir
Model pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran karena dapat membantu dalam memecahkan masalah kehidupan

26 Bansu I Ansari, Komunikasi Matematik: Strategi Berfikir dan Menejemen Belajar Konsep
dan Aplikasi, (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2016), hal. 15
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sehari-hari. Setiap pembelajaran tidak mungkin, hanya bisa mengembangkan
atau mengandalkan hanya satu kecerdasan, tetapi juga harus dengan
kecerdasan lain. Khususnya dalam matematika, siswa tidak bisa begitu saja
mengembangkan hanya kecerdasan logis-matematis tetapi juga kecerdasan
keterampilan interpersonal untuk bekerja sama dengan teman dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, kecerdasan musikal juga
dibutuhkan siswa dapat dengan mudah memahami materi trigonometri. Dalam
belajar matematika ini memiliki objek yang abstrak, sehingga siswa
membutuhkan berbagai model dan alat berupa media pembelajaran yang dapat
memperjelas materi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat
memahami materi tersebut.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel tak bebas. Variabel independen adalah model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) dan variabel terikat adalah kemampuan
komunikasi matematis. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan
kemampuan komunikasi matematis antar hasil posttest dengan model Missouri
Mathematics Project (MMP), dengan hasil posttest menggunakan model
konvensional. Dalam proses pembelajaran guru belum menemukan model
yang tepat dan bervariasi, guru cenderung diam menerapkan model ceramah,
sehingga proses pembelajaran terkesan membosankan. Aktivitas siswa sangat
berkurang karena siswa saja mendengarkan dan melakukannya sehingga

menghasilkan kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.
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Melakukan perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), siswa lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Selain itu, siswa akan mudah bekerja sama
dalam kelompok, berperan lebih aktif dan mencoba sendiri sehingga siswa
tidak hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Pada keadaan
akhir, akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, siswa
akan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, serta siswa dapat mencapai
KKM dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dianggap efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat disusun sebagai mengikuti:
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Kondisi Awal ‘ Perlakuan Kondisi Akhir
(Treatment) ‘

Guru Penerapan
melaksanakn tes pembelajaran
awal (Pretest) menggunakan model
Guru masih pembelajaran
menggunakan Model Missouri
pembelajaran Mathematics Project
konvensional Guru menerapkan (MMP) berpengaruh
del
mode terhadap
pembelajaran kemampuan
menggunakan komunikasi
model o
matematis siswa
pembelajaran
Siswa kurang aktif, Missouri
kurang bersemangat, Mathematics
mudah bosan dalam Project (MMP)
proses pembelajaran
! Guru
| Kemampuan komunikaSi 1 malal-canal-an
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Penelitian yang relevan

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian tersebut peneliti lakukan. Peneliti akan memaparkan beberapa
penelitian tersebut, sebagai berikut:
1. Penelitian Abdul Rosyid (2018)

Penelitian pertama sebelumnya telah dilakukan oleh Abdul Rosyid
pada tahun 2018 dalam artikel berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran GeoGebra Assisted Missouri Mathematics Project Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”.
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Kuningan, dengan tujuan yaitu
mengkaji secara mendalam peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP yang memperoleh model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) berbantuan GeoGebra dibandingkan dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang

memperoleh pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah
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kuantitatif. populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Kuningan di Kabupaten Kuningan dengan jumlah sampel 2 sampel.

Data diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian berupa tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis menyimpulkan
bahwa dengan cara statistik yang meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) berbantuan GeoGebra Ilebih baik daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa mendapatkan pembelajaran
konvensional.?’

Persamaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian Abdul
Rosyid (2018) di atas adalah variabel yang diuji yaitu model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) dan variabel terikatnya yakni
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan metode penelitian yang
dilakukan yaitu penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian yang akan saya
lakukan dengan penelitian di atas yaitu pada populasi yang menjadi obyek
dalam penelitian yaitu siswa-siswi SMP sedangkan pada penelitian yang
akan saya lakukan yang menjadi populasi yaitu siswa-siswa SMA dan
model pembelajarannya tanpa berbantuan dengan cara lain.

2. Penelitian Erviningsih Setyorini , Nur Laili Achadiyah dan Abdussakir

(2022)

27 Abdul Rosyid, “Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Berbantuan
GeoGebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, SIME (Supremum
Journal of Mathematics Education), Vol.2, No.2, July 2018, pp. 84-89
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Penelitian yang relevan kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Erviningsih Setyorini , Nur Laili Achadiyah dan Abdussakir pada tahun
2022 dengan judul artikel “Penggunaan Missouri Mathematics Project
(MMP) dalam Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa MAN 1
Jombang”. Penelitian ini dilakukan di Jombang, dengan tujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada
persamaan trigonometri. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Populasi penelitian adalah siswa MAN 1 Jombang dengan sampel
36 siswa kelas XI MIPA 6.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa setelah mengikuti model pembelajaran MMP.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes. Instrumen yang
digunakan merupakan pedoman untuk mengamati aktivitas siswa dan
materi persamaan trigonometri. Panduan observasi berisi daftar kegiatan
siswa di dalam belajar. Soal terdiri dari 10 soal pendek dan telah divalidasi
oleh guru sebaya.

Hasil penelitian adalah: siklus I sudah memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan dengan persentase keaktifan sebesar 61,81%. Beberapa perbaikan
dilakukan siklus selanjutnya adalah (a) siswa perlu lebih aktif dalam
kegiatan kelompok diskusi. Suara harus lebih keras seiring kemajuan
presentasi dan (b) siswa perlu lebih aktif dalam membuat rangkuman dan

mengerjakan pekerjaan rumah. Pada siklus II persentase keaktifan siswa
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meningkat menjadi 73,61% dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan. Perbaikannya yang harus dilakukan adalah (a) dalam diskusi
masih menggunakan suara rendah dan siswa masih lebih aktif
mendengarkan daripada berdebat dan (b) siswa perlu lebih aktif bertanya
kepada guru jika ada kesulitan dalam bekerja di LKPD. Pada siklus III
persentase aktivitas siswa meningkat lagi menjadi 84,72% dan mencapai
kriteria keberhasilan tindakan. Pada siklus III keaktifan siswa berada pada
kriteria aktif sangat tinggi.?®
Kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
Erviningsih Setyorini , dkk (2022) di atas adalah variabel yang diteliti yaitu
menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi
persamaan trigonometri dengan populasi yang diampu siswa-siswi SMA.
Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang akan dilakukan memiliki
variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa sedangkan
penelitian di atas adalah meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa,
serta metode penelitian digunakan secara berbeda karena penelitian ini
mengkaji tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
3. Penelitian Andi Budiyanto, Widya Kusumaningsih dan Noviana Dini R
(2020)
Penelitian ketiga yang relevan dilakukan oleh Andi Budiyanto, Widya

Kusumaningsih dan Noviana Dini R pada tahun 2020 dengan judul jurnal

28 Erviningsih Setyorini , Nur Laili Achadiyah , Abdussakir, “Penggunaan Missouri Mathematics
Project (MMP) dalam Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa MAN 1 Jombang”, Arithmetic:
Academic Journal of Math, Vol. 04, No.02, November 2022, Hal. 221-236
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“Efektivitas Model Pembelajaran Savi Dan Ttw Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Berbantu Macromedia Flash”.

Penelitian ini dilakukan di SMK Datuk Singaraja Kedung, dengan
tujuan untuk (1) keterampilan komunikasi matematis itu lebih baik di
antara siswa yang menerima model pembelajaran SAVI berbantuan
Macromedia Flash, model pembelajaran TTW berbantuan Macromedia
Flash, atau model pembelajaran konvensional, (2) Apakah model
pembelajaran SAVI ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa
berbantuan Macromedia Flash lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional (3) Apakah Model pembelajaran TTW ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan Macromedia Flash
lebih baik dari pembelajaran konvensional. (4) Apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa dibantu Macromedia Flash dengan model
pembelajaran SAVI dan TTW untuk menyelesaikan KKM. (5) Apakah ada
pengaruh keaktifan dalam model pembelajaran SAVI dan TTW pada
kemampuan komunikasi matematis siswa dampingan Macromedia Flash.

Data diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X SMK Datuk Singaraja di Kedung dengan sampel sebanyak 84
siswa.

Hasil analisis ditemukan adanya : (1) Terdapat perbedaan antara siswa

yang mendapatkan perlakuan model Pembelajaran SAVI dan model
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pembelajaran TTW pada kemampuan komunikasi matematis siswa
berbantuan Macromedia Flash dengan model pembelajaran konvensional,
(2) Siswa yang mendapatkan Pembelajaran Model SAVI terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan Macromedia Flash
lebih baik dibandingkan siswa yang mendapat perlakuan model
pembelajaran konvensional. (3) Siswa yang mendapatkan Model
Pembelajaran TTW ke arah Kemampuan komunikasi matematis siswa
yang dibantu Macromedia Flash lebih baik dibandingkan siswa yang
mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional. (4) Kemampuan
rata-rata komunikasi matematis siswa dibantu dengan Macromedia Flash
yang mendapat perlakuan model Pembelajaran SAVI dan model
pembelajaran TTW telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
maupun secara individual. (5) Terdapat pengaruh positif antara keaktifan
siswa dampingan Macromedia Flash kemampuan komunikasi matematis
siswa pada model pembelajaran SAVI dan TTW.?

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi
matematis. Populasi yang menjadi objek penelitian siswa SMK dan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian di atas

adalah variabel bebas penelitian di atas menggunakan model pembelajaran

2 Andi Budiyanto, Widya Kusumaningsih dan Noviana Dini R, “Efektivitas Model Pembelajaran
Savi Dan Ttw Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berbantu Macromedia Flash”,
Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3, Mei 2020, Hal. 202-212
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savi dan ttw sedangkan penelitian yang akan saya lakukan menggunakan

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.’ Dari rumusan masalah
penelitian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H,: Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong.

H,: Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI

IPA SMAN 3 Rejang Lebong.

39 Sugiyono,”Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif &R&D”,(Bandung: ALFABETA,2018)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif atau
penelitian eksperimen, yaitu penelitian definitif yang dihasilkan dari perlakuan
sengaja peneliti. Subjek studi penelitian eksperimental dipengaruhi oleh
"beberapa" hasil. Dengan kata lain, penelitian percobaan eksperimental untuk
menentukan apakah ada akibat dari hubungan sebab akibat!

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental
(eksperimen semu). Dalam penelitian Quasi eksperimen menggunakan
kelompok-kelompok eksperimen dan kontrol tetapi kelompok kontrol tidak
dapat berfungsi mengontrol sepenuhnya variabel eksternal yang

2 Penelitian ini menggunakan

mempengaruhi  pelaksanaan percobaan.
pendekatan kuantitatif karena pendekatan kuantitatif digunakan pada hasil

pretest dan posttest siswa untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas XI (IPA 2) dan XI

(IPA 3) Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Rejang Lebong, yang

! Suharsimi arikunto, “Manajemen Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 207
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016), hlm.77
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bertempat di JL. Dr.A.K Gani, Desa Pahlawan, Kec. Curup Utara,
Kab. Rejang Lebong Prov. Bengkulu.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024

sampai dengan selesai.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya®. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong.

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong

Jenis Kelamin
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XITPA 1 10 24 34
2 XITPA 2 9 20 29
3 XIIPA 3 13 16 29
Jumlah 32 60 82

Sumber: Guru Mapel Matematika SMAN 3 Rejang Lebong.

3 Ibid., h. 80
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.* Sampel adalah cuplikan atau sebagian
dari populasi yang akan diteliti atau juga dapat dikatakan bahwa
populasi dalam bentuk mini (miniatur populasi). Oleh karena itu,
sampel yang diambil dari populasi harus merupakan sampel yang
representatif dari populasi.’

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling. Simple random sampling adalah merupakan
teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.® Sistem
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sistem pengundian
dengan ketentuan bagi undian yang keluar pertama akan dijadikan
kelas eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan) dan untuk undian
yang kedua akan dijadikan kelas kontrol ( kelas yang tidak mendapat
perlakuan). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas XI IPA 2 (29 oramg siswa) dan XI IPA 3 (29 orang siswa)

SMAN 3 Rejang Lebong.

4.1bid.h. 81
5 Danuri & Siti Maisaroh, metodologi penelitian pendidikan, (Banguntapal DI Yogyakarta :

Samudra Biru, 20

19), h.73

¢ Sugoyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D:, (Bandung : ALFABETA,

cv:2017). Hlm 82
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah atribut atau ciri/nilai dari orang, benda atau

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulan.’

Dalam penelitian ini ada dua macam variabel, diantaranya:

Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau
mengubah/mempengaruhi variabel lain. variabel ini juga memiliki
nama lain seperti, variabel stimulus, prediktor, dan antecendent.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) (X).

Variabel terikat

Variabel terikat adalah wvariabel yang dipengaruhi atau menjadi
hasilnya, karena ada variabel independen. Pada penelitian ini, variabel

dependen yaitu kemampuan komunkasi matematis siswa (Y).

Definisi Operasional

Agar diperoleh gambaran yang jelas dan tidak terjadi kesalahpahaman

akan menjelaskan arti yang terkait dengan judul.

1.

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ”,(Bandung:Alfabeta, cv :

2018), hlm. 38
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Model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah program yang
dirancang untuk membantu guru dalam kegiatan latihan - latihan secara
efektif dan siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan yang
dimaksud adalah lembar kerja proyek yang memungkinkan guru
memberikan pekerjaan proyek kepada siswa selama kegiatan
pendidikan dan pembelajaran sehingga mereka dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih
mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru, dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (a) Pendahuluan atau review; (b)
Pengembangan; (c) kerja kooperatif/latthan dengan bimbingan guru;
(d) Seatwork/kerja mandiri; dan (e) Penutup.

Kemampuan komunikasi matematis

kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya
melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang
dialihkan berisi materi matematika yang sedang dipelajari siswa,
misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam
kelas adalah guru dan siswa. Cara penyampaian pesan bisa secara lisan
atau tertulis, dengan indikator : (a). Kemampuan mengungkapkan ide
matematika melalui lisan, tulisan, dan menggambarkan secara visual;

(b). Kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide
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matematika baik secara lisan maupun tulisan; (c). Kemampuan
menggunakan istilah, simbol matematika, dan strukturnya untuk

memodelkan situasi atau masalah matematika.

F. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu satu kelompok
sebagai kelompok eksperimen diberikan (treatment) yaitu penerapan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan kelompok kontrol
yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Sebelum diberikan
perlakuan, kedua kelas diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest ini diberikan
untuk mengetahui kestabilan kondisi awal kelompok yang akan diperiksa
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, pada akhirnya pertemuan kedua
kelompok diberikan posttest. Posttest ini diberikan untuk melihat kemampuan

komunikasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan (¢treatment).

Adapun gambaran mengenai desain penelitian menurut Sugiyono dapat
dilihat pada tabel 3. berikut:®

Tabel 3. 2 Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

R 0, 0,

R 05 ] 04

8 Sugiyono, “metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung : Alfabeta, cv.
2017), hlm.76
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Keterangan:

R = Pengambilan sampel secara random

X = Treatment model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP)

0; = Tes awal (pretest) kelompok eksperimen

0, = Tes akhir (posttest) kelompok eksperimen

03 = Tes awal (pretest) kelompok kontrol

0, = Tes akhir (posttest) kelompok kontrol

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu, cara-cara yang ditempuh oleh peneliti
untuk mengumpulkan data secara objektif.’ Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data

observasi, tes dan dokumentasi dengan rincian sebagai berikut :

1. Observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua yang paling penting adalah proses observasi dan memori.'°
Observasi digunakan untuk melakukan pengamatan selama kegiatan
pembelajaran dan pengajaran berlangsung. Teknik observasi yang digunakan

adalah observasi yang dilakukan secara langsung untuk mengamati kegiatan

® Drs. Syahrum, M.Pd and Drs. Salim, M.Pd, Metodologi penelitian Kuantitatif,
(Bandung:Penerbit Citapustaka Media, 2012)
10 Sugiyono, Op. Cit, h. 145



60

guru dan siswa di pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP). Observasi dilakukan oleh guru kepada
peneliti ketika di kelas. Pengamatan dilakukan untuk memastikan
pelaksanaannya model MMP sesuai dengan teori yang ada. Ada dua observasi
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)
Observer mengamati aktivitas guru yang mengacu pada
langkah-langkah pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yang
disesuaikan dengan RPP pada saat kegiatan pembelajaran.
Pengamat memberi tanda (v ) pada lembar pengamatan sesuai
dengan kondisi yang diamati. Selama proses pembelajaran
dilakukan observasi mulai dari kegiatan pendahuluan dan
dilanjutkan dengan kegiatan inti dan kegiatan akhir.
b. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)
Selama proses pembelajaran, data aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran matematika dapat diperoleh melalui
observasi aktivitas siswa. Pengamat diberikan lembar observasi
untuk diisi dan diberi tanda pada daftar periksa ( v ) sesuai dengan
kondisi yang diamati untuk mengumpulkan data aktivitas siswa.
2. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat digunakan sebagai
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dasar untuk menentukan (nilai) skor seseorang berkenaan dengan ciri-ciri
variabel tertentu yang akan diukur.!!

Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk tes yang
digunakan adalah tes subjektif pada materi program linear. Soal tes terlebih
dahulu diujikan di kelas percobaan. Tes kemampuan ini dilakukan sebanyak
dua kali. Pertama, tes sebelum diberikan treatment yaitu pretest yang nilainya
digunakan untuk mencari data sampel penelitian awal. Kedua, tes setelah diberi
perlakuan (treatment) yaitu posttest yang nilainya digunakan untuk
menentukan data akhir penelitian.

Hasil tes dari kedua kelompok diperiksa dan diberi skor sesuai dengan
indikatornya dibuat oleh peneliti sebagai pedoman untuk melihat keterampilan
komunikasi matematika siswa. Teknik pengumpulan data untuk variabel tes
kemampuan komunikasi matematis dengan diberikan tes subjektif kepada

siswa terdiri dari soal sebanyak 3 soal dengan materi program linear.

3. Dokumentasi

Dalam melakukan penelitian, dokumentasi adalah pencarian data
dengan cara menelaah dokumen dan informasi yang terdapat dalam sebuah
buku. Menurut proses penelitian, dokumen mencari data tentang hal-hal yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya'?.

' Sukarman syarnubi, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (curup:Lp2 STAIN
Curup,2011), h. 129
12 Sukarman syarnubi, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (curup:Lp2 STAIN
Curup,2011), h. 129
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Dokumen yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen

yang berkaitan dengan foto-foto saat proses pembelajaran dan dokumen

perangkat pembelajaran serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

H.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sehingga dapat

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu instrumen utama dan

instrumen pendukung.

1.

Instrumen Utama
a. Instrumen Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk mengamati semua kegiatan
guru dan siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru) dan lembar observasi
aktivitas siswa. Kedua lembar observasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran matematika berlangsung
dengan penerapan model pembelajaran Missouri mathematics project
(MMP). Setiap kegiatan yang diamati dalam penelitian ini disesuaikan
dengan tahapan kegiatan pembelajaran model pembelajaran Missouri
Mathematics  Project (MMP) disusun berdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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1) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran

merupakan kecakapan guru dalam melaksanakan serangkaian

kegiatan pembelajaran yang direncanakan dalam RPP. Instrumen

ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran sebagai indikator komunikasi matematis

siswa dengan menerapkan model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP). Lembar observasi ini divalidasi

oleh Guru Matematika SMAN 3 Rejang Lebong. Observer

menilai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

berdasarkan 4 kategori yaitu kurang baik (1 skor), cukup (2 skor),

baik (3 skor), dan sangat baik (4 skor), pada kolom yang sesuai

mengenai pengelolaan pengajaran. dan kegiatan belajar.

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Kegiatan/Tahapan
Penerapan Model | Frase/Kunci
Pembelajaran yang R . No. | Jumlah
MissouriJ digunakan Dekripsi Kegiatan Item | Item
Mathematics Siswa
Project (MMP)
Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan
salam dan berdoa untuk memulai 1
Menyiapkan pembelajaran
. . siswa Menyiapkan fisik dan psikis
Orientasi . : . 6
siswa dalam mengawali kegiatan 2
pembelajaran
Mengecek Memeriksa kehadiran peserta
kehadiran didik sebagai sikap disiplin 3
siswa
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. Menyg mpaikan Mengingatkan kembali materi
Apresiasi garis besar rasvarat denean bertanva 4
materi prasy & Y
Menyampaikan . .
Motivasi tujuan Menyampalkg 0 tujuan 5
. pembelajaran
pembelajaran
Menyampaikan Menjelaskan mekanisme
. langkah- pelaksanaan pengalaman belajar
Pemberian Acuan langkah sesuai dengan langkah-langkah 6
pembelajaran pembelajaran
Kegiatan Inti
Guru mengajak siswa untuk
mengingat kembali materi
Pendahul.uan atau Menyimak sebelumya yang berkaitan 7
Review dengan materi yang akan
dibawakan, membahas PR dan
memotivasi siswa
Guru menjelaskan materi
pembelajaran, melakukan diskusi
interaktif, dan memberikan
Pengembangan Mendengarkan beberapa contoh soal dan 8
penyelesaian berkaitan dengan
materi yang telah di sampaikan
Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu
Kerja Siswa membagikan LKPD kepada
kooperatif/latihan | berdiskusi dan setiap kelompok (guru 9
dengan bimbingan | menyelesaikan | mengarahkan setiap kelompok
guru LKPD untuk mendiskusikan LKPD
serta membantu kelompok yang
mengalami kesulitan
) . Guru memberikan serangkaian
Seatwork{keq a Mengerjakan soal untuk dikerjakan secara 10
mandiri soal NP .
individu oleh siswa
Guru membimbing siswa
Penutup Menylmp}llkan mgnyqnpulkan materi yang telah 1
pembelajaran | dipelajri, dan memberikan tugas
untuk dikerjakan di rumah
Kegiatan Penutup
) Guru memberikan konfirmasi,
Memberikan .
. pertemuan selanjutnya akan 12
konfirmasi L
mempelajari
Menutup Guru membimbing siswa berdoa 13
pembelajaran untuk menutup pembelajaran.
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Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

14

Jumlah Item

14

2) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini

digunakan untuk menangkap aktivitas siswa selama pembelajaran

matematika dengan penerapan model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) yang bertujuan untuk memperoleh

data

kemampuan komunikasi matematis siswa

selama

pembelajaran. Lembar observasi ini divalidasi oleh Guru

Matematika SMAN 3 Rejang Lebong.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan/Tahapan
Penerapan Model | Frase/Kunci
Pembelajaran yang - . No. | Jumlah
Missouri digunakan Dekripsi Kegiatan Item | Item
Mathematics Siswa
Project (MMP)
Pendahuluan
Hadir dan Siswa yang hadir pada saat
menyiapkan pembelajaran dan siswa
. . diri melakukan ersiapan  secara
Orientasi psikis (misal,p berdlc))a) sebelum A
mengikuti proses
pembelajaran 2
Menyimak Siswa menyimak tujuan dan
Motivasi dan tujuan dan langkah—langkah pembelajaran
Pemberian Acuan langkah- yang disampaikan oleh guru B
langkah
pelajaran

Kegiatan Inti
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Pendahuluan atau

Siswa menyimak penyampaian

Review Menyimak guru dengan tenang
Siswa mendengar penjelasan
guru, mengajukan pertanyaan,
Pengembangan Mendengarkan | memperhatikan dan mencatat soal
serta penyelesaian yang
dijelaskan oleh guru
Setiap kelompok mendiskusikan
Kerja Siswa dan menyelesaikan LKS yang
Kooperatif/Latihan | berdiskusi dan | dibagikan dan memastikan setiap
Dengan Bimbingan | menyelesaikan | anggota kelompok dapat
Guru LKS menyelesaikan/mengetahui
jawaban
Siswa mengerjakan soal
Seatwork/Kerja Mengerjakan | serangkaian soal untuk dikerjakan
Mandiri soal secara indidvidu oleh siswa yang
diberikan secara individu
. Siswa membuat kesimpulan
Penutup Menylmp ulkan materi yang telah dipelajari dan
Pembelajaran

mencatat PR

Jumlah Item

b. Instrumen Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar

soal keterampilan komunikasi siswa dengan butir-butir berupa uraian

yang berkaitan dengan materi program linear disusun untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk menguji kemampuan

komunikasi matematis diberikan tes subjektif berupa uraian. Indikator

kemampuan komunikasi yang diukur adalah:

a) Kemampuan mengungkapkan ide matematika melalui tulisan;

b) Kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi

matematika secara tulisan;

ide-ide




¢) Kemampuan menggunakan istilah,
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simbol matematika, dan

strukturnya untuk memodelkan situasi atau masalah matematika;

Dalam penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunan kisi-kisi

soal dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci jawaban dan tata

cara pemberiannya skor untuk setiap item - item. Untuk pemberian

penilaian yang obyektif, kriteria penilaian soal tes kemampuan

komunikasi matematis dipandu oleh Holistic Scoring Rubrics

diadaptasi dari Cut Multahadah'3. Kriteria skor untuk tes ini dapat

dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3. 5 Pedoman Pemberian Skor Komunikasi Matematis

No Indikator

Skor

Kriteria

1 matematika melalui tulisan

Jawaban yang benar, mampu mengungkpakan
ide matematika secara

Jawabannya benar, sesuai kriteria tetapi ada
beberapa jawaban yang salah

Kemampuan mengungkapkan ide

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan
kebanyakan kriteria

Jawabannya ya, tapi sama sekali tidak sesuai
dengan kriteria

Tidak ada jawaban, tidak

dikerjakan

kosong atau

Kemampuan untuk menafsirkan
dan mengevalusia ide-ide
matematika secara tulisan

Jawaban benar, mampu menafsirkan dan
mengevaluasi ide dalam bahasa lengkap atau
simbol matematika secara lengkap dan benar

Jawabannya benar, sesuai kriteria tetapi ada
beberapa jawaban yang salah

Jawabannya benar, tetapi tidak sesuai dengan
kebanyakan kriteria

Jawabannya ya, tapi sama sekali tidak sesuai
dengan kriteria

Tidak ada jawaban, tidak

dikerjakan

kosong atau

13 Cut Multahadah. 2015 . “Penerapan Teknik Metacognitive Scaffolding Dengan Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Motivasi Berprestasi

Siswa Sma”. Universitas Pendidikan Indonesia
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Kemampuan menggunakan
istilah, simbol matematika, dan
strukturnya untuk memodelkan
situasi atau masalah matematika

Jawaban benar, mampu menggunakan label,
simbol, tanda operasi, dan istilah matematika
secara lengkap dan benar

Jawabannya benar, sesuai kriteria
menggunakan label, simbol, tanda operasi, dan
istilah matematika sepenuhnya tetapi salah

Jawabannya benar, tetapi tidak lengkap ada
sebagian yang benar

Jawabannya ya, tetapi tidak lengkap dan salah

Tidak ada jawaban, kosong atau tidak
dikerjakan

Sesuai dengan kisi-kisi yang terdiri dari materi yang telah

diajarkan. Setiap item soal tes dibuat berdasarkan materi yang telah

diberikan selama penelitian berlangsung dengan berdasarkan rumusan

indikator pembelajaran. Berikut kisi-kisi tes kemampuan komunikasi

matematis siswa.




Tabel 3. 6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

KISI-KISI PRETEST dan POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi

: SMAN 3 Rejang Lebong

: Matematika
: Program Linear

Kelas/Semester
Bentuk Soal
Alokasi Waktu

: XI/Ganjil
: Essay
: 2 X 45 menit

. Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan . Butir
Kompetensi Dasar Kompetensi Komunikasi Matematis Indikator Soal soal
32.1. Menggambar dacrah Diberikan tabel nutrisi
himpunan penyelesaian 1. Kemampuan dua paket makgng n dan
mengungkapkan ide k§bumhan nutrisi yang
matematika secara | diperlukan. Siswa
3.2.2. Menentukan SPtLDV tulisan dlrrzilnlt a un:uk ‘?;(emb(;lat
: - 2. Kemampuan untuk | Model  matematika —dan
metode penyelesaiannya mengeva}uam ide-ide mi inan yang e e;ln
dengan  menggunakan maﬁematﬂca secard Lmbu tuh memeriq :
masalah kontekstual 3.2.3. Menjelaskan tulisan inimum nulim
pengertian program linear 3. Kemampuan minimum - menggunaxan
dua variabel menggunakan  istilah, | metode uji titik pojok.
simbol matematika, dan
strukturnya untuk | Diberikan informasi lama
memodelkan situasi | penggunaan 2  mesin
3.2.4. Menjelaskan titik atau masalah | untuk memproduksi 2 2
pojok dalam program linear matematika jenis barang dan harga

dua variabel

penjualan. Siswa diminta
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3.2.5. Menentukan titik

pojok dalam program linear

dua variabel

3.2.6. Menjelaskan nilai
optimum fungsi objektif

3.2.7. Menentukan nilai
optimum fungsi objektif

untuk membuat model
matematika dan
menentukan banyak
barang  yang  harus
diproduksi agar harga
penjualan maksimum
menggunakan  metode
garis selidik.

Diberikan informasi dua
tipe soal, banyak soal
yang harus dikerjakan
setiap peserta ujian, serta
skor jawaban. Siswa

diminta untuk membuat 3
3.2.8. Merancang model model matematika dan
matematika dari soal ?nl?;ir;zﬁan dibu tul?llq(;);
penerapan program linear ..
seorang peserta ujlan
untuk lulus.
Jumlah Soal 3 Soal




c. Lembar Dokumentasi
Lembar dokumentasi adalah semua yang menunjang untuk
kepentingan penelitian dan seluruh data yang berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan.

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung adalah instrumen yang digunakan sebagai
pelengkap data untuk instrumen utama. Instrumen pendukung dalam penelitian
ini antara lain:

a. Silabus Pembelajaran

Silabus berisi pedoman penyusunan RPP. Silabus lengkap bisa
terlihat di Lampiran A.1
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai
pedoman untuk guru/peneliti dalam mengimplementasikan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) agar proses
pembelajaran lebih terarah. RPP harus memuat sintak model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan disesuaikan
dengan kurikulum sekolah yang berlaku. RPP detail bisa dilihat di

Lampiran A.2
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c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana
untuk membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar yang
diberikan kepada siswa untuk didiskusikan atau dipelajari selama
proses pembelajaran sedang terjadi. LKPD selengkapnya dapat dilihat

di Lampiran A.3

L. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji validitas

Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan tingkat
validitas instrumen (alat ukur). Instrumen dikatakan valid artinya
instrumen dapat digunakan untuk menjadi alat ukur yang dibutuhkan
sesuai dengan tujuannya.' Jenis validitas yang akan digunakan, yaitu
validasi ahli dilakukan untuk semua instrumen penelitian, baik
instrumen utama yang terdiri dari lembar tes, lembar dokumentasi dan
lembar instrumen observasi dan pendukung yang terdiri dari silabus,
RPP, kisi-kisi soal tes dan LKPD. Validasi ahli digunakan untuk
melihat instrumen penelitian dari konten dan konstruksi. Validasi ahli
dalam penelitian ini yaitu Ibu Dini Palupi Putri, M.Pd sebagai Dosen
Program Studi Tadris Matematika IAIN Curup dan Ibu Pansisca, S.Pd

sebagai Guru Matematika di SMAN 3 Rejang Lebong.

! Anas Sudijono, Penghantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013),h.167
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J. Teknik Analisis Data

Berdasarkan metode dan desain penelitian, data sampel dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis
statistik inferensial. Dalam penelitian yang akan dilakukan perhitungan analisis
data yang baik analisis data statistik deskriptif dan pengujian hipotesis akan
menggunakan perhitungan bantuan program SPSS versi 22 dan manual.
Berikut ini diuraikan teknik analisis data yang akan digunakan :

1. Teknik Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
data, yaitu dalam upaya mendeskripsikan (isi) suatu data secara utuh.? Dalam
penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data dianalisis dengan
menggunakan alat bantu berupa SPSS (Statistical Product dan Service
Solution), yaitu perangkat lunak yang dirancang untuk mengolah data secara
otomatis statistik.

Analisis data statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran matematika, setelah penerapan
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Missouri
Matematics Project (MMP). Pengolahan data dapat berupa tabel, grafik, mean,

median, modus, simpangan baku, dan perhitungan persentase.

a. Teknik Analisis Data Proses Pembelajaran

2 Sugiyono, “statistik Untuk Penelitian”, (Bandung : CV Alfabeta. 2007), hlm. 29
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Analisis data proses pembelajaran matematika ada dua analisis
data yaitu sebagai berikut :
1) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Teknik analisis data keterlaksanaan proses pembelajaran
aktivitas guru menggunakan rumus :

o Jumlah hasil observasi
Nilai =

Jumlah butir pengamatan

Setelah menganalisis. Kemudian mencocokkan data
tersebut dengan kriteria pedoman penilaian yang telah
ditetapkan.  Untuk  mengetahui  kriteria  pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan tabel pedoman penilaian menurut
Piet A. Sahertian diadaptasi dari Seri Ulina BR Tarigan sebagai
berikut:

Tabel 3. 7 Kriteria penilaian pelaksanaan pembelajaran
aktivitas guru’

Nilai Kriteria
81 —100% Baik Sekali
61 —80% Baik
41 — 60% Cukup
21 = 40% Kurang
0—-20% Sangat Kurang

Keterlaksanaan proses pembelajaran dikatakan efektif

apabila persentase siswa mencapai kriteria baik dan baik sekali.

3 Seri Ulina BR Tarigan. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Talking
Stick Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IlI SD 040541 Suka Tahun Pelajaran 2019/2020” Skripsi .
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Quality. 2019.hIm.35
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2) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)

Untuk menganalisis data aktivitas siswa pada saat
pembelajaran yang berlangsung pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus :

. Skor perolehan
Nilai Siswa = - x 100
Skor maksimum

Setelah menganalisis. Kemudian mencocokkan data
tersebut dengan kriteria pedoman penilaian yang telah
ditetapkan.  Untuk  mengetahui  kriteria  pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan tabel pedoman penilaian menurut
Piet A. Sahertian diadaptasi dari Seri Ulina BR Tarigan sebagai
berikut:

Tabel 3. 8 Kriteri Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
Aktivitas Siswa*

Nilai Kriteria
81 —100% Baik Sekali
61 —80% Baik
41 — 60% Cukup
21 = 40% Kurang
0—20% Sangat Kurang

4 Seri Ulina BR Tarigan. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Talking Stick Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 111 SD 040541 Suka Tahun Pelajaran
2019/2020”.Skripsi . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Quality. 2019.hlm.36
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Teknik Analisis Data Statistik Inferensial

a.

Uji prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor
data kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini normalitas yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS dengan tingkat
signifikansi 5 % (a = 0,05). Jika nilai output di kolom sig. lebih

besar dari tingkat signifikansi (p = 0.05) maka data

berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai output berada

pada sig. lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0.05) maka
data tidak berdistribusi normal. Dengan hipotesis uji
normalitas sebagai berikut :

H,: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H,: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.
Pengujian kriteria normalitas menggunakan SPSS sebagai
berikut :3

Tabel 3. 9Kriteria Uji Normalitas

| Kriteria \ Keputusan \

hlm. 55

5V wiratna sujarweni, “ SPSS Untuk Penelitian”, (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press. 2014),
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Nilai asymp-sig (2-tailed)

lebih besar tingkat alfa Data terdistribusi normal
5%

Nilai Asymp-sig (2- Data terdistribusi tidak
tailed) lebih kecil tingkat normal

alfa 5 %

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data skor
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
sama atau tidak. Jika hasilnya uji normalitas untuk data yang
berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas
menggunakan uji levene. Jika hasil uji normalitas data tidak
berdistribusi normal maka tidak dilakukan uji homogenitas,
tetapi langsung dilakukan uji beda dua rata-rata menggunakan
uji statistik Non- Parametrik dengan uji Mann-Whitney atau uji
U. Pengujian homogenitas data dengan uji levene dilakukan
dengan cara bantuan program SPSS 22 dengan taraf signifikansi
5% (a = 0,05). Jika nilai output di kolom sig. lebih besar dari
tingkat signifikansi (p = 0.05) maka data homogen dan
sebaliknya jika nilai output berada pada sig. lebih kecil dari
tingkat signifikansi (p < 0.05) maka data tidak homogen.
3) Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis untuk menguji hipotesis bahwa peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
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pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) lebih tinggi dari siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Jika tes prasyarat menunjukkan kedua kelas berdistribusi
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua
rata-rata menggunakan uji statistik Parametric dengan uji
Independent Sample t-Test dengan alat SPSS versi 22.
Sebaliknya jika uji prasyarat menunjukkan bahwa kedua kelas
tidak berdistribusi normal homogen atau tidak maka dilakukan
uji Man Whitney. Untuk melihat perbedaannya rata-rata
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dirumuskan sebagai berikut:®

Hy: (i <pyp): Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP)/rata-rata
kemampuan komunikasi matematis
kelas eksperimen lebih rendah atau

sama dengan kelas kontrol.
H,: (uy >py):  Terdapat pengaruh model

pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP)/rata-rata

kemampuan komunikasi matematis

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 165
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kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.
Setelah menguji hipotesis, keputusan dibuat dengan

ketentuan sebagai berikut:

Value
2

1) Jikanilaip = 0,05 maka H, diterima

Value
2

2) Jikap < 0,05 maka H,diterima

Maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus yaitu:’

1) Jika varian kedua kelas sama (0 = ¢) rumus yang bisa

digunakan yaitu
S

St S

n; Ny
Dengan

g (m— Dsi + (m — 1)s3
N Tl1 + nz - 2

Keterangan
X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol

ny :jumlah subjek dari kelompok eksperimen
n, :jumlah subjek dari kelompok kontrol

si :varians kelompok eksperimen

s5 :varians kelompok kontrol

§% :varians gabungan

7 Tajkiyah, “Efektivitas Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project ( Mmp) Dengan
Pendekatan Saintifik Berbantu Alat Peraga Garis Singgung Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pokok Bahasan Garis Singgung Lingkaran Kelas Viii Mts N 02 Semarang Tahun Pelajaran
2014/2015”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang 2015



80

Dengan kriteria pengujian penerimaan H, apabila

—travel < lhitung < Ctabvel ttapet = t;_1 , diperoleh
2

dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan dk = n; +

n, — 2, taraf signifikan 5% dan tolak H, untuk harga t lainnya.®

2) Jika kedua varian kelas berbeda (67 # o¢7), maka rumus

yan digunakan adalah :
. Y- %
(ny —ny)si + (n, — 1)s3 1 + 1
(ny+n,—2 [n1 nz]

Pertimbangan penggunaan rumus sebagai berikut :

a) Bila jumlah anggota sampel n,_n, dan varians
homogen (62 = ¢#), maka dapat digunakan rumus t-
test, baik untuk separated maupul polled varians.
Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya
dk=n, + n, — 2.

b) Bila n; # n,, varians homogen (¢ = g?) dapat
digunakan t-test dengan polled varians,besarnya
dk=n; + n, — 2.

¢) Bila n;_n,, varians tidak homogen (¢? # o) dapat

8 Ibid Tajkiyah. Him 43
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digunakan separated varians maupun polled varians.\,
dengan dk=n; — 1 atau dk=n, — 1.
d) Bila n; # n, dan varians tidak homogen (d2 # ¢2).
Untuk ini digunkan rumus separated, harga t sebagai
pengganti harga t;,;.; dihitung dari selisih harga t;4p¢;
dengan dk = n; — 1 dan dk = n, — 1, dibagi dua dan
kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.’
Untuk pretest

H, ditolak jika thitung > trabel dan H, diterima jika
thitung < traver dimana a = 5%. Jika tpiryung > traper dengan
menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka,
Jika Sig. (signifikasi) < a = 0,05 maka tolak H,
Jika Sig. (signifikasi) > a = 0,05 maka terima H,,
Untuk posttest

Hy ditolak jika tpitung > traper dan Hy diterima jika
thitung < traver dimana @ = 5%. Jika tpiryng > traper dengan

menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka,

Jika Sig. (signifikasi) < a = 0,05 maka tolak H,
Jika Sig. (signifikasi) > @ = 0,05 maka terima H,,
Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji satu arah maka Sig.

2 tailed dibagi 2. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan

? Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. Him 122-125
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SPSS versi 22.010

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

(Menggunakan Model (Menggunakan Model

Pembelajaran MMP Pembelajaran Konvensional

e ——

A

y

Pretest ] Pretest

V' N

Sama atau tidak ada perbedaan

v

+

/ Perlakuan /

{
l Posttest
v

Uji Normalitas

v

Tidak

Berdistribusi

normal Uii Non Parametrik

Ya l Uii Man Whitney

Uji Levene

Uji
Parametrik

Yal

Uji-t independent sample t test

107 ja Okta
Construct .

Gambar 3.1 Alur Uji Statistik Inferensial nakan Software



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap

kemampuan komunikasi matematis. Dalam penelitian ini sampel yang diuji

adalah siswa kelas XI IPA 2 dan IPA 3 SMAN 3 Rejang Lebong dengan jumlah

responden 58. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk menganalisis

data berupa aplikasi software SPSS Versi 22 dan software excel sebagai

tambahan dalam lampiran.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

a.

Deskripsi  Proses Pembelajaran Matematika Model Missouri
Mathematics Project (MMP)
1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Data tentang keterlaksanaan model pembelajaran
merupakan kerangka kegiatan pembelajaran yang dibuat guru
dalam melaksanakan proses kegiatan belajar di kelas diambil dari
hasil pengamatan selama 4 kali pertemuan yang dilakukan dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Pembelajaran (Aktivitas Guru)
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Tabel 4. 1 Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
1 1I 111 v
89 % 91% 94% 96%
Rata-rata 92%
Berdasarkan  hasil  analisis data  keterlaksanaan

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
MMP diperoleh rata-rata persentase 92% dalam kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dijelaskan pada bab III,
penilaian tersebut berada pada persentas 81% - 100% yang

diprediksikan baik sekali sehingga dapat dikatakan efektif.

Deskripsi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa yang dieproleh dari hasil pengamatan
pada setiap pertemuan dengan lembar obsevasi. Indikator aktivitas
siswa terdiri dari 7 aspek observasi yang didasarkan pada
karakteristik pembelajaran yang diterapkan di kelas. Observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa berdasarkan petujuk
pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap
pertemuan. Data yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas
siswa dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan

untuk pertemuan I sampai pertemuan IV menunjukka bahwa .

Tabel 4. 2 Persentase Hasil Analisis Data Aktivitas
Siswa
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Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
I 11 111 v
67 % 68% 69% 69%
Rata-rata 39%

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama 4 kali

pertemuan rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap
pembelajaran sama dengan rata-rata persentase komponen ke-1
samapai komponen ke-7 yaitu 39% (aktivitas kurang positif). Ini
menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong
belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran MMP untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran
b. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model Konvensional
1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Data tentang keterlaksanaan model pembelajaran merupakan
kerangka kegiatan pembelajaran yang dibuat guru dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar di kelas diambil dari hasil

pengamatan selama 4 kali pertemuan yang dilakukan dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
1 11 111 v
89 % 91% 94% 96%
Rata-rata 92%
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Berdasarkan  hasil  analisis data  keterlaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Konvensional diperoleh rata-rata persentase 92% dalam kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dijelaskan pada bab III,
penilaian tersebut berada pada persentas 81% - 100% yang

diprediksikan baik sekali sehingga dapat dikatakan efektif.

Deskripsi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa yang dieproleh dari hasil pengamatan
pada setiap pertemuan dengan lembar obsevasi. Indikator aktivitas
siswa terdiri dari 7 aspek observasi yang didasarkan pada
karakteristik pembelajaran yang diterapkan di kelas. Observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa berdasarkan petujuk
pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap
pertemuan. Data yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas

siswa dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan

untuk pertemuan I sampai pertemuan IV menunjukka bahwa .

Tabel 4. 4 Persentase Hasil Analisis Data Aktivitas

Siswa
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
1 II 111 v
67 % 68% 69% 69%
Rata-rata 39%

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama 4 kali

pertemuan

rata-rata

persentase

aktivitas

siswa

terhadap

pembelajaran sama dengan rata-rata persentase komponen ke-1
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samapai komponen ke-7 yaitu 39% (aktivitas kurang positif). Ini
menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong
belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran konvensional untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran

Deskripsi Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah

Diterapkan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
Untuk deskripsi dan persentase skor hasil tes kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas XI IPA 3 SMAN 3 Rejang Lebong,

sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Statistik Nilai statistik
Total sampel 29
Skor ideal 100
Skor maksimum 57,7
Skor minimum 25
Rentang skor 30,7
Mean 40,58
Median 38
Modus 333
Standar deviasi 8,15
Varians 66,4

Sumber Data : Excel

Berdasarkan Tabel 4.5 dinyatakan skor rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa sebesar 40,58 dengan standar deviasi 8,15
dari skor ideal 100. Berdasarkan kategori penskoran kemampuan
komunikasi matematis siswa dikelompokkan kedalam 3 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :



Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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No Skor Kategori | Frekuensi Pel’Sf/ntase
0
1 X > 48 Tinggi 6 20
2 | 28<X<48 Sedang 22 73
3 X <28 Rendah 1 3

Sumber Data : Excel

Pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa kemampuan

kategori tinggi (20%).

Diterapkan Model Pembelajaran Konvensional

komunikasi matematis dari 29 siswa kelas XI IPA 3 SMAN 3 Rejang
Lebong, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah adal siswa

(3%), 22 siswa pada kategori sedang (75%), dan 6 orang siswa pada

Deskripsi Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah

Untuk deskripsi dan persentase skor hasil tes kemampuan

sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Statistik Skor Hasil Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Statistik Nilai statistik
Total sampel 29
Skor ideal 100
Skor maksimum 57,7

Skor minimum

25

komunikasi matematis siswa kelas XI [PA 3 SMAN 3 Rejang Lebong,



Rentang skor 32,7
Mean 37,25
Median 38
Modus 27,8
Standar deviasi 8,32
Varians 69.3

Sumber Data : Excel
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Berdasarkan Tabel 4.7 dinyatakan skor rata-rata kemampuan

komunikasi matematis siswa sebesar 37,25 dengan standar deviasi 8,32

dari skor ideal 100. Berdasarkan kategori penskoran kemampuan

komunikasi matematis siswa dikelompokkan kedalam 3 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Skor Kategori | Frekuensi Pel'Sf/ntase
(1]
1 X =50 Tinggi P 7
31< X <50 Sedang 19 66
3 X<31 Rendah 8 78

Sumber Data : Excel

Pada Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis dari 29 siswa kelas XI [PA 3 SMAN 3 Rejang

Lebong, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 8 siswa

(28%), 19 siswa pada kategori sedang (66%), dan 2 orang siswa pada

kategori tinggi (7%).
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2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis data statistik inferensial bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran MMP.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Suatu
sampel berdistribusi normal atau tidak dilihat dari ketentuan jika
nilai signifikasi > a = 0,05 maka sebaran data memiliki distribusi
normal, tetapi jika data memiliki nilai signifikasi < @ = 0,05 maka
sebaran data tidak berdistribusi normal.
a) Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Dilakukannya uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah skor rata-rata pre-test dan post-test baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi
normal.
Dan hasil pengujian normalitas berbantukan SPSS

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk
Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Shapiro- Ik

Statistic | df | Sig.

Pretest.KelaS 934 29 | 069

Eksperimen

Pretest Kelas

Kontrol 9% ol s

Posttes't Kelas 936 29 | 080

Eksperimen

Posttest Kelas 930 29 | 054

Kontrol

Sumber Data:SPSS Versi 22.0

data pada Tabel 4.9, untuk pengujian tersebut
digunakan uji Shapiro Wilk. Uji normalitas Shapiro Wilk
memiliki perbedaan dengan uji normalitas Kolmogorov
Smirnov. Kolmogorov Smirnov* digunakan untuk menguji
normalitas yang sampelnya berjumlah banyak (> 100
siswa), sedangkan Shapiro Wilk digunakan untuk menguji
normalitas yang sampelnya sedikit (< 100 siswa).! Dalam

penelitian ini karna jumlah sampelnya 58 siswa dan

! Reyvan Maulid, “Teknik Analisis Data Ragam Jenis Uji Normalitas Dalam Asumsi Klasik
Belajar Data Science di Rumah 21-Juli-2022”. https://www.dglab.id/teknik-analisis-data-ragam-jenis-
uji-normalitas-dalam-asumsi-klasi. Diakses pada 04 februari 2024. Pukul 22.42 WIB


https://www.dglab.id/teknik-analisis-data-ragam-jenis-uji-normalitas-dalam-asumsi-klasi
https://www.dglab.id/teknik-analisis-data-ragam-jenis-uji-normalitas-dalam-asumsi-klasi
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jumlahnya < 100 siswa maka menggunakan uji
normalitas Shapiro Wilk. Hasil analisis skor kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah penerapan model
pembelajaran MMP menunjukkan bahwa nilai Sig. pada
kolom Shapiro Wilk Sig.> a yaitu 0,080 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai kemampuan komunikasi
matematis siswa (posttest) berdistribusi normal .
pengujian normalitas dapat juga dilihat berdasarkan
grafik Normal Q-0 Plots dan Box Plots. Q-Q Plots dilihat
dari penyebaran titiknya (plot). Dalam pendekatan Q-Q
Plots , jika titik-titik (dots) menyebar jauh (menyebar lika-
liku pada garis ndiagonal seperti ular) dari garis diagonal,
maka diindikasi asumsi normalitas tidak dipenuhi. Jika titk-
titik menyebar sangat dekat pada garis diagonal, maka
diindikasi normalitas dipenuhi.? Grafik norma Q-Q Plots
hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong
Tahun Ajaran 2023/2024 dapat dilihat pada grafik dibawah

ini.

2 Softcients, “Uji Normalitas Populasi Dengan Quantile-Quantile Plot (Q-Q Plot)”.
https://softcients.com/2021/11/27/uji-normalitas-populasi-dengan-quantile-quantile-plot-q-q-plot/.
Diakses pada 05 februari 2024, pukul 15.05 WIB
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Gambar 4. 1 Grafik Normal Q-Q
Plots Pretest untuk Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Eksperimen

Normal G-0 Plot of Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siewa Helas
Engperimen dan Kelas Kontral

for Kelas= Kelas Eksperimen

Expected Narmal

=1
]
&

i

(1]
Observed Value

Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Gambar 4. 2 Grafik Normal Q-Q Plots Pretest
untuk Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol
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Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Mermal -0 Plot of Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Felas
Eksperimen dan iKelas Kentrol

for Kolas= kalas Kandrol

Expected Mormal
S
I

Observed Value

Gambar 4. 3 Grafik Normal Q-Q Plots Posttest
untuk Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Eksperimen

Mormal Q-Q Plet of Postiest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

lar Kelas= Kelas Elmperimen

Expoctad Narmal

T T T T
m m & fa) L]

Observed Value

Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Gambar 4. 4 Grafik Normal Q-Q Plots Posttest
untuk Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol
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Mormal 2-0 Plot of Postest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ke
Eksperimen dan Kelas Kontral

T Halas= kalas Hondrel

Expected Mormal

T T T T
] k] n =
Observed Value

Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Pada bebeapa Grafik Normal O-Q Plots untuk tes
kemampuan komunikasi matematis siswa menunjukkan
bahwa penyebaran data dalam bentuk titik-titik hampir
semua titik-tittk merapat dengan garis diagonal.
Berdasarkan grafik tersebut dinyatakan berdistribusi
normal sesuai dengan pendekatan Q-Q Plots pada
pengujian normalitas. Hal ini menunjukkan bahwa H;
diteriman dan H,, ditolak dapat diasumsikan data tersebut
berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Berdasarkan uji normalitas distribusi data pretest dan
data skor pretest jika kedua kelas berdistribusi normal maka
analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas dua

varians antar data pretest posttest kelas eksperimen dan
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kelas kontrol dengan menggunakan uji levene dengan
menggunakan bantuan program SPSS dengan taraf Sig.
0,05.

Setelah dilakukan pengolahan data, maka diperoleh

hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Post-Test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Levene .
Data Statistic dfl | df2 sig.
Hasil pretest
kemampuan
komunikasi 5096 | 1 | 56 | .028
matematis  kelas
eksperimen  dan
kelas kontrol
Hasil posttest
kemampuan
komunikasi 020 | 1 | 56| 889
matematis  kelas
eksperimen  dan
kelas kontrol

Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Levene | dfl | df2 sig.
Statistic
Hasil pretest
kemampuan
komunikasi 509 | 1 | 56 028
matematis  kelas
eksperimen  dan
kelas kontrol
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SSumber Data : SPSS
Versi 22.0

Berdasarkan hasil data uji homogenitas varians
dengan menggunakan uji levene pada Tabel. 4.10 diperoleh
nilai signifikasi pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0,028 dan nilai signifikasi post-test kelas eksperimen
dan kontrol adalah 0,889 . Karena nilai signifikasi lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan
komunikasi matematis pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak homogen. Karena nilai signifikasi lebih dari 0,05
maka dapat disimpulakn data kemampuan komunikasi
matematis post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen. Data pre-test dan post-test berasal dari populasi

yang memiliki varians yang sama.

Adanya kesamaan varians atau homogen untuk kedua
sampel data penelitian (bukan merupakan syarat mutlak). Jika
ternyata di dapati varians data untuk kedua sampel tidak
homogen, maka uji independent sample t test tetap dapat
dilakukan. Akan tetapi pengambilan keputusan di dasarkan
pada hasil yang terdapat dalam tabel output SPSS “Equal

variances not assumed”.



¢) Uji Hipotesis
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Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t

untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika

siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong setelah

diterapkan model pembelajaran MMP lebih dari 74 (KKM

= 75). Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI

IPA SMAN Rejang Lebong setelah diterapkan model

pembelajaran MMP dihitung dengan menggunakan uji-¢

independent sample t-test dirumuskan dengan hipotesis

sebagai berikut :

Hy:(u1 < p2)

Hy: (g > )

:Tidak  terdapat pengaruh  model

pembelajaran  Missouri Mathematics
Project (MMP)/ rata-rata kemampuan
komunikasi matematis kelas
eksperimen lebih rendah atau sama
dengan kelas kontrol.

Terdapat pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP)/
rata-rata  kemampuan  komunikasi
matematis kelas eksperimen lebih tinggi

dari kelas kontrol.
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Hasil analisis rata-rata kemapuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan wuji-t independent

sample t-test dinyatakan sebagai berikut :

1) Uji-T (Independent Sample T-Test) Nilai Pre-Test
Uji-t (Independent Sample T-Test) digunakan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai antara
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapaun hasil
perhitungan menggunakan bantuan program SPSS versi

22.0 sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Uji-T (Independent Sample T-Test) Pre-Test

T-Test Equality Of Means
Data T Df Sig.(2- Mean Std. Error
tailed) | Difference | Difference
Pretest
kemampuan
komunikasi

L 1.259 | 56 213 1.99310 158287
matematis siswa

kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Sumber Data :SPSS Versi 22.0
Berdasarkan data pada Tabel 4.12 di atas diperoleh sig.
(2-tailed) sebesar 0,213 > 0,05 maka dapat disimpulkan
hasil pretest dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil kemampuan

komunikasi matematis siswa. Dengan ini menunjukkan
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bahwa kedua kelas tersebut benar-benar berasal dari awal
kemampuan yang sama.
2) Uji Independent Post-Test

Uji t (Independent Sample T-Test) digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Missouri  Mathematics  Project (MMP) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI IPA
SMAN 3 Rejang Lebong.

Pada tahapan ini digunakan data post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapaun hasil perhitungan

dengan bantuan program SPSS versi 22.0 sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Uji T (Independent Sample T-Test) Post-Test

T-Test Equality Of Means
Data T Df Sig.(2- Mean Std. Error
tailed) | Difference | Difference

Posttest
kemampuan
komunikasi
matematis
siswa kelas
eksperimen
dan kelas
kontrol

1.541 | 56 129 3.33448 2.16408
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Sumber Data : SPSS Versi 22.0

Berdasarkan data Tabel 4.13 di atas diperoleh nilai
sig.(2 tailed) sebesar 0,129. Dikarenakan penelitian ini
menggunakan uji hipotesis satu arah maka nilai Sig. 2 tailed
dibagi 2 sehingga nilaia Sig. 2 tailed sebesar 0,064.
Dikarekana nilai Sig. 0,064 > a = 0,05 maka H, diterima

dan H; ditolak. Atau jika menggunakan nilai t piryng

sebesar 1.541 > t ;4pe; 1.672 sehingga keputusan ditolak
H; yang berarti rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas XI [IPASMAN 3 Rejang Lebong
setelah  penerapan model pembelajaran  missouri
mathematics project (MMP) menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh  model pemelajaran  missouri
mathematics project (MMP) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa / rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih rendah
atau sama dengan kelas kontrol.

Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik nilai rat-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa kurang dari

74 dengan nilai KKM= 75.
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B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif dan analisis inferensial, maka pembahasan tentang hasil
penelitian adala sebagai berikut.
1. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI IPA
SMAN 3 Rejang Lebong yang dilihat dari proses pembelajaran

matematika menggunakan model Missouri Mathematics Project (MMP)

a. Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Data dari keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan
model MMP diperoleh dengan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang diamati selama 4 kali pertemuan. Observasi
keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dinilai dari kegiatan
awal atau pendahuluan , kegiatan inti, dan kegiatan akhir
pembelajaran. Setiap aspek yang diamati dengan diberikan tanda (V)
dan kemudian diberikan skor 1-4 sebagai penentuan skor berdasarkan

indikator yang telah di tetapkan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah
dilakukan, proses pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran MMP pada kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong sudah
terlaksana dengan sangat baik dan dapat dikatakan efektif.
Ditunjukkan  dengan rata-rata keterlaksanaan  pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran MMP mulai
dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke empat sebesar
92%.

Berdasarkan  keseluruhan, keterlaksanaan  pembelajaran
(aktivitas guru) dalam menerapakan model pembelajaran MMP
dimulai pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat mengalami
peningkatan. Dikarenakan setiap akhir pertemuan diskusi antar peneliti
dan observer tentang kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru
dalam proses mengajar. Hal ini memungkinkan untuk memperbaiki
penampilan guru setiap pertemuan-pertemuan selanjutnya dengan
memperhatikan aspek yang kurang pada pertemuan sebelumnya.

Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 14 ayat 1, butir kelima
mengatakan hak seoramg guru. Seorang guru berhak mendapatkan dan
memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran demi kelancaran profesi
saat bertugas.®> Sebagai fasilitator, guru memiliki tugas untuk
membantu siswa agar mempermudah siswa dalam belajar. Dengan

demikian guru perlu memahami kebutuhan siswa agar siswa dapat

3 Sutirman, Media & Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta : Graha llmu 2013). Him 3



104

belajar secara optimal.* Berdasarkan peraturan undang-undang
tersebut guru juga berbagi fasilitas mengajar dari Negara, agar
melaksanakan tugasnya dengan baik. Seorang guru diharapkan mampu
mengetahui kebutuhan dan kemampuan siswa dan memberikan
dukungan secara penuh.

Peran seorang guru dalam kelas tidak hanya menyampaikan
pengetahuan saja melainkan juga memfasilitasi pengalaman belajar
kepada siswa. Para siswa juga seharusnya memahami dan dapat
menentukan apa yang mereka butuhkan dalam belajar dan bagaimana
caranya melakukan belajar tersebut hanya dengan bimbingan dari
tutor. Hasil analisis data pengamatan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran secara meyeluruh menunjukkan setiap aspek memenuhi
kriteria sangat baik. Model pembejaran MMP ini berarti
keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori efektif atau terlaksana
dengan sangat baik.

b. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah
dilakukan, aktivitas belajar siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang
Lebong di mulai dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke
empat belum memenubhi kriteria waktu ideal dan hampir seluruh siswa
yang diobservasi belum melaksanakan aktivitas belajar sesuai yang

diinginkan. Hal ini ditunjukkan dengan persentase aktivitas belajar

4 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Bandung : Prenadamedia Group 2012). Him 57
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siswa di mulai dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke
empat yaitu 39% dan apabila dilihat berdasarkan kategori penilaian
aktivitas belajar siswa belum termasuk dalam kategori sangat baik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan
pengamatan aktivitas siswa setiap pertemuan diperoleh data yaitu 7
indikator yang diamati belum memenuhi  kriteria baik. Ini
menunjukkan aktivitas siswa yang diharapkan belum tercapai. Hal ini
juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki
perhatian yang besar dan antusias dalam proses belajar matematika,
terkhusus materi program linear.

Dalam hal ini peneliti mengupayakan agar siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran MMP
terlibat aktif . Usaha guru dengan selalu berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan untuk terciptanya aktivitas siswa
yang diharapkan tercapai. Karakteristik model pembelajaran MMP,
menekankan pada kemandirian siswa secara penuh terlihat banyak
siswa yang belum terbiasa dengan penerapan model MMP sehingga
siswa belum mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Bentuk aktivitas siswa misalnya mengerjakan latthan mandiri (seat
work), latihan terbimbing (diskussi kelompok) dan pengembangan.
Aktivitas siswa juga misalnya saat guru memanggil salah satu dari

anggota kelompok secara acak untuk menjawab soal yang diberikan.
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Dan juga siswa diharpkan lebih aktif bertanya kepada guru jika
terdapat kesulitan dalam bekerja di LKPD.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas , memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil yang lebih baik yang

sebagaimana diharapkan.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah Diterapkan Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan salah
satu hal penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.> Berdasarkan
data diketahui bahwa subjek dengan kemampuan komunikasi matematis
sebanyak 29 siswa. Kemampuan komunikasi matematis pada kelas
eksperimen berada pada kategori rendah. Dari 29 siswa hasil tes
kemampuan komunikasi matematis yang memperoleh nilai tinggi
sebanyak 6 orang siswa, sedang 22 orang siswa, dan rendah 1 orang

siswa dengan rata-rata 40,58.

5 Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012). Him 19
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Berikut temuan terkait dengan hasil kemampuan komunikasi

matematis siswa :

Gambar 4. 5 Hasil Posttest Kemampua Komunikasi Matematis siswa
yang memperoleh nilai tinggi

Dari Gambar 4.5 Berdasarkan hasil tes siswa dengan nilai yang
tinggi siswa mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan baik. Siswa mampu menggunkan istilah, simbol
matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi masalah
matenatika dan siswa mampu untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-
ide matematika secara tulisan, dan mampu mengungkapkan ide

matematika secara tulisan.
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Gambar 4. 6 Hasil Posttest Kemampua Komunikasi Matematis
siswa yang memperoleh nilai sedang

Dari Gambar 4.6, Siswa yang mendapat nilai sedang mampu
memahami 2 indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu,
kemampuan menggunakan istilah, simbol matematika, dan strukturnya
untuk memodelkan situasi masalah matematika, dan kemampuan untuk

menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika secara tulisan.
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Gambar 4. 7 Hasil Posttest Kemampua Komunikasi Matematis siswa
yang memperoleh nilai rendah

Dari Gambar 4.7 siswa yang mendapat nilai rendah mampu
memahami 1 indikator tetapi hanya menyelesaikan 1 soal. Siswa yang
mendapat nilai rendah mampu memahami indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu kemampuan menggunkan istilah, simbol
matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi masalah
matematika.

Berdasarkan beberapa gambar penyelesaian siswa yang
diperoleh menunjukkan bahwa siswa belum mampu memahami
permasalahan yang disajikan pada soal dengan baik. Berdasarkan hasil
tes siswa dengan nilai yang tinggi siswa mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis dengan baik. Siswa yang
mendapat nilai sedang mampu memahami 2 indikator , sedangkan
siswa yang mendapat nilai rendah mampu memahami 1 indikator tetapi
hanya menyelesaikan 1 soal. Dalam penyelesaikan soal, sebagian

siswa mampu menggunakan istilah, simbol, dan strukturnya dengan
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memodelkan situasi atau masalah matematika. Hal Ini dapat diartikan
bahwa kemampuan siswa dalam memodelkan situasi atau masalah
matematika yang terdapat pada soal dengan memisalkan atau
menyebutkan yang diketahui pada permasalahan yang disajikan.
Untuk indikator yang kedua kemampuan untuk menafsirkan dan
mengevaluasi ide-ide matematika secara tulisan, siswa belum mampu
menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika secara tulisan
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang terkait dan sesuai pada
soal dengan baik dan benar. Dan yang terakhir kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide matematika secara tulisan, pada indikator
ini diharapkan siswa mampu mengungkapkan ide matematika secara
tulisan yaitu dengan mampu menarik kesimpulan dari pernyataan
dengan menjelaskan jawaban akhir yang diperoleh namun hanya
sedikit siswa yang mampu menarik kesimpulan, sedangkan dalam
penyelesaian soal matematika menarik kesimpulan merupakan hal
penting untuk mengetahui hasil akhir dari soal yang ditanyakan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa dengan
penerapan model pembelajaran MMP yang mendapatkan nilai tinggi
terdapat pada soal no satu dan dua telah mampu memenuhi 2 indikator.
Untuk siswa yang mendapatkan nilai sedang dan rendah hanya mampu
memenuhi 1 indikator sesuai dengan indakor kemampuan komunikasi
matematis yaitu, kemampuan menggunakan istilah, simbol

matematika, dan strukturya untuk memodelkan situasi masalah
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matematika, kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide
matematika secara tulisan dan kemampuan mengungkapkan ide
matematika melalui tulisan. Dapat diketahui bahwa hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah penerapan mode pembelajaran

MMP tergolong masih rendah.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI TPA

SMAN 3 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
model pembelajaran MMP terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas XI TPA SMAN 3 Rejang Lebong tidak
terdapat pengaruh / rata-rata kemampuan komunikasi matemtis siswa
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelas kontrol. Faktor
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
penerapan model pembelajaran MMP tidak berpengaruh diantaranya
karena model pembelajaran MMP memiliki penekanan pada belajar
kooperatif dan kemandirian siswa. Proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran MMP menekankan keterlibatan
siswa untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi
sendiri pikiran dan pengetahuannya. Proses pembelajaran MMP
merupakan proses pembelajaran yangmelibatkan aktivitas siswa secara

penuh. Siswa masih belum memahami materi dengan baik saat proses
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pembelajaran dan terkadang masih merasa malu untuk bertanya
sedangkan dalam proses pembelajaran MMP siswa dilatih dalam
mengerjakan soal mandiri (seat work, secara kelompok (pada latihan
terkontrol) dan latihan terbimbing yang mengharuskan siswa bertanya
jika ada hal yang belum dipahami, dan ketidak lengkapan siswa dalam
menjawab soal, seperti tidak membuat permisalan atau tidak
mengubah soal cerita kedalam bentuk model matematika berdasarkan
informasil dari soal, tidak menuliskan langkah penyelesaian dengan
tepat dan runtut, dan tidak adanya menarik kesimpulan pada akhir

jawaban.

Pada penelitian terdahulu dari Nopitas Sari yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.
Dengan hasil bahwa siswa dengan penerapan model pembelajaran
MMP lebih tinggi nilainya dibandingkan siswa dengan penerapan
model pembelajaran Konvensional. Terbukti nilai kemampuan
komunikasi matematis yang menggunakan model MMP lebih tinggi
nilainya dibandingkan nilai kemampuan komunikasi matematis yang
menggunakan model Konvensional. Namun hasil penelitian yang
dilakukan peneliti pada siswa kelas XI IPA SMAN 3 Rejang Lebong
menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan penerapan dengan
model pembelajaran MMP tidak terdapat pengaruh yang signifikan

faktor ini terjadi karena siswa belum mampu belajar yang
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memfokuskan pada siswa atau menekankan pada kemandirian siswa
dalam belajar sehingga mereka lebih mudah menerima pembelajaran
dengan model pembelajaran konvensional. Dan juga karakteristik siswa
yang kurang bisa menerima model pembelajaran MMP. Tidak terdapat
pengaruh ini juga terlihat pada aktivitas siswa yang masih dalam
kategori rendah atau kurang. Namun jika dilihat dari hasil belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran MMP terdapat peningkatan
yang cukup signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan penerapan model pembelajaran Konvensioal artinya ada
peningkatan hasil belajar yang dapat dilihat pada hasil uji normalitas ,
namum pada penelitian ini memfokuskan pada pengaruh model
pembelajaran MMP terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
maka hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran MMP / rata-rata kemampuan komunikasi matematis
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelas kontrol yang
dapat dilihat pada hasil Uji T Independent Sample T- Test. Oleh
karenaitu, faktor tidak terdapat pengaruh pada penerapan model
pembelajaran MMP yaitu bahwa model pembelajaran MMP kurang
tepat untuk siswa yang mempunyai karakteristik belajar yang lebih
memfokuskan pada aktivitas guru secara penuh dan model

pembelajaran yang tidak memfokuskan kepada aktivitas siswa.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, dapat
di ambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Keterlaksanaan proses pembelajaran model Missouri Mathematics
Project (MMP) ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran (aktivitas
guru) telah terlaksana sebanyak empat kali pertemuan dengan rata-rata

persentase sebesar 92% dengan kategori baik sekali atau sangat efektif
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dan keterlaksanaan pembelajaran (aktivitas siswa) telah terlaksana
sebanyak empat kali pertemuan dengan rata-rata persentase sebesar 39%
dengan kategori efektif.

Hasil post-test kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
diperoleh dengan rata-rata 40,58 dengan standar deviasi §8,15.

Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa secara signifikasi. Diperlihatkan dari hasil sig. (2-tailed)

sebesar 0,064> 0,05 yang berarti Hyditolak dan H,diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran dalam

penelitian ini ditunjukkan kepada :

1.

Bagi Sekolah, diharapkan agar dapat memberikan fasilitas yang
memadai bagi guru dan siswa mengeksplorasi kemampuan komunikasi
matematis secara akademik maupun non akademik dengan berbagai
kegiatan penunjang diluar pembelajaran di kelas.

Bagi Siswa, SMAN 3 Rejang Lebong kiranya agar dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis sehingga dapat membantu meraih
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preatasi. Dan juga siswa diharapkan dapat belajar tidak hanya
mengharapkan materi dari guru tetapi juga bisa membangun
kemandirian belajar yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

3. Bagi Guru, terkhusus guru mata pelajaran matematika agar dapat
mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran dan pendidikan di Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti lebih lanjut aspek-aspek
dalam penelitian ini sehingga dapat rumusan atau pemecahan dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa agar tercapai.
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A.1 Silabus

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Ajaran

Kompetensi Inti (KI)

SILABUS

: SMAN 3 Rejang Lebong
: Matematika Wajib

: XI/Ganjil

:2022/2023

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual

(KI-1) adalah “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”.

Kompetensi Sikap Sosial

(KI-2) adalah “Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai)
bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengelola, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.
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3.2 Menjelaskan Program Linear | 3.2.1 Menjelaskan | e Mendeskripsiskan e Buku Guru | Sikap
program linear | Dua Variabel sistem pertidaksamaan konsep PtdLDV dan | 12 jp Matematika | Observasi :
dua variabel dan | ¢  Sistem linear dua variabel bentuk umum PtdLDV Kelas XI | Kecermatan
metode Pertidaksamaan | 3.2.2 Menjelaskan nilai disertai contoh- Edisi Revisi | dalam
penyelesaiannya Linear Dua | optimum fungsi objektif contohnya. 2016  oleh | menyusun
dengan Variabel 3.2.3 Menjelaskan Menentukan dan Pusat masalah
menggunakan e Nilai Optimum | penerapan program menunjukkan  daerah Kurikulum kehidupan
masalah Fungsi Objektif | linear dua  variabel penyelesaian PtdLDV balitbang sehari-hari
kontekstual e Penerapan dalam  menyelesaikan metode uji titik. Kemdikbud. | dalam bentuk

Program Linear | masalah Menentukan dan e Buku Peserta | model
Dua Variabel menunjukkan  daerah didik matematika.
penyelesaian PtdLDV Matematika
metode melihat tanda Kelas X1 | Pengetahuan:
ketidaksamaan. Edisi Revisi | Tes  tertulis
oleh 2016 | bentuk uraian
Pusta tentang
Kurikulum | Program
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4.2 Menyelesaikan

masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan proram
linear dua
variabel.

4.2.1 Memecahkan
masalah yang berkaitan
dengan program linear
dua variabel

422 Menyajikan
penyelesaian  masalah
yang berkaitan dengan
program linear dua
variabel

Menyusun PtdLDV

dari daerah
penyelesaian
Mendeskripsikan
SPtdLDV dan bentuk
umum SPtdLDV
disertai contoh-
contohnya.

Menyelesaikan
SPtdLDV disertai
contoh-contohnya.
Menunjukkan daerah
penyelesaian dari
SPtdLDV
Menghitung luas
daerah  penyelesaian
SPtdLDV
Menyusun  SPtdLDV

dari daerah
penyelesaian.
Menerapkan  konsep

SPtdLDV dalam
pemecahan  masalah
Program Linear.
Mendeskripsikan
langkah-langkah
menyelesaian masalah

balitbang
Kemdikbud.
Buku
Matematika
Wajib
SMA/MA
Kelas XI
Semester 1,
Intan
Pariwara.
Buku PG
Matematika
Wajib
SMA/MA
Kelas XI
Semester 1,
Intan
Pariwara.

Linear Dua
Varibel .

Keterampilan
Project :
Menyelesaikan
masalah
dalam
kehidupan
sehari-hari
mengenai
Program
Linear  Dua
Variabel.

Keterampilan
Portofolio :
Menyusun dan
membuat
rangkuman
tentang
Program
Linear  Dua
Variabel.
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progam linear dan
menganalisis
kebenaran langkah-
langkahnya.
Menjelaskan
pengertian nilai
optimum suatu fungsi
objektif.

Menjelaskan
pengertian metode titik
pojok.

Menjelaskan ~ metode
garis selidik.
Menjelaskan langkah-
langkah  menentukan
nilai optimum dengan
metode titik pojok.
Menjelaskan langkah-
langkah  menentukan
nilai optimum dengan
metode garis selidik.
Menyatakan masalah
dalam kehidupan
sehari-hari dalam
bahasa matematika.
Menyelesaikan model
matematika dari
permasalahan program
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linear dan
menafsirkannya.
Menafsirkan
penyelesaian ~ model
matematika dari
masalah program

linear.




A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN (MMP)

Sekolah : SMAN 3 Rejang Lebong

Kelas /Semester : XI/Ganjil

Tahun Pelajaran :2022/2023

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Materi Pokok : Program Liniear

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 4 kali pertemuan )

A. Kompetensi Inti

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan

dan keberadaannya

KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI-4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian
Kompetensi
(IPK)

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel
danmetode penyelesaiannya dengan
menggunakan masalah kontekstual

Siswa mampu :

3.2.1. Menggambar daerah
himpunan penyelesaian.

3.2.2. Menentukan SPtLDV dari
gambar.

3.2.3. Menjelaskan pengertian
program linear dua variabel

3.2.4. Menjelaskan titik pojok
dalam program linear dua
variabel

3.2.5. Menentukan titik pojok
dalam program linear dua
variabel

3.2.6. Menjelaskan nilai optimum
fungsi objektif

3.2.7. Menentukan nilai optimum
fungsi objektif

3.2.8. Merancang model
matematika dari soal
penerapan program linear

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan program linear dua
variabel

Siswa mampu :

4.2.1. Menyelesaikan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan program
linear

4.2.2. Menyajikan penyelesaian
masalah yang berkaitan
dengan program linear
dua variabel dalam
bentuk grafik

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan model

pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) dengan pendekatan saintifik
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peserta didik mampu menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca)
permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas,
peserta didik dapat mengintepretasi Program Linear Dua Vaiabel. Selain itu, peserta didik
dapat menyelesaikan masalah tentang Program Linear Dua Vaiabel, dengan sikap religius,
Nasionalis, Mandiri (Percaya diri, disiplin, rasa ingin tahu, tanggung jawab, berpikir
kritis, dan kreatif), Gotong Royong (kerjasama), dan Integritas (jujur).

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat :

Pertemuan 1 :

3.2.1.1. Menggambar daerah himpunan penyelesaian.

3.2.2.1. Menentukan SPtLDV dari gambar.

Pertemuan 2 :

3.2.3.1. Menjelaskan pengertian program linear dua variabel
3.2.4.1. Menjelaskan titik pojok dalam program linear dua variabel
3.2.5.1. Menentukan titik pojok dalam program linear dua variabel

4.2.2.1. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear
dua variabel dalam bentuk grafik

Pertemuan 3 :
3.2.6.1. Menjelaskan nilai optimum fungsi objektif
3.2.7.1. Menentukan nilai optimum fungsi objektif
Pertemuan 4 :

3.2.8.1. Merancang model matematika dari soal penerapan program linear

4.2.1.1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear
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D. Materi Pembelajaran

Materi Prasyarat :

- Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Materi Pembelajaran :

Pertemuan I

- Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

- Menggambar Daerah Himpunan Penyelesaian

Pertemuan I1

- Pengertian program linear dua variabel

- Permasalahan maksimisasi dalam program linear dua variabel
- Permasalahan minimisasi dalam program linear dua variabel

- Menentukan titik ekstrim/titik pojok

Pertemuan III

- Menentukan nilai optimum dengan metode uji titik pojok
- Menentukan nilai optimum dengan metode garis selidik

Pertemuan IV

- Merancang model matematika dari soal penerapan program linear

- Aplikasi/penerapan Program linear dua variabel

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP)
3. Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, dan

presentasi



F. Media dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Alat : Papan tulis, leptop, spidol, penghapus,

G. Sumber Belajar
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1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika jilid 2: Buku
Guru untuk SMA/MA/SM/MAK Kelas XI. Jakarta : Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika jilid 2a:
Buku Siswa untuk SMA/MA/SM/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta :

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
3. Sukino. 2007. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI Semester 1
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

» Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit )

1.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Langkah 1: Pendahuluan atau Review

Waktu

Guru :
Orientasi

Apersepsi

Kegiatan Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

Mendiskusikan ~ kompetensi  yang  sudah
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
berkaitan dengan SPtLDV
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan
1. Apa yang dapat kalian lakukan
untuk menggambar SPtLDV?

10
Menit
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2. Apa yang dapat kalian lakukan
untuk menentukan SPtLDV?
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:
» Deskripsi SPtLDV dalam kehidupan
sehari-hari

Pemberian Acuan

e Menyampaikan garis besar cakupan materi
deskripsi SPtLDV dan kegiatan yang akan
dilakukan

e Memberitahukan tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

2. Kegiatan inti(70 menit)

Langkah II : Pengembangan
(30 menit)

e Menjelaskan e Menyimak dengan seksama
materi penjelasan dari guru yang
pembelajaran yang berkaitan dengan Sistem
akan diajarkan Pertidaksamaan Linear
kepada siswa Dua Variabel
terkait materi 20 menit
Sistem
Pertidaksamaan
Linear Dua
Variabel
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e Melakukan diskusi | e Mengajukan pertanyaan
interaktif ~ dengan mengenai materi yang belum 10 menit
siswa mengenai dipahami mengenai Sistem
materi yang telah Pertidaksamaan Linear
disampaikan Dua Variabel
Langkah III : Latihan Terkontrol
(25 menit)
e Membagi siswa ke | e Melakukan transisi posisi
dalam beberapa sesuai kelompok
kelompok  sesuai
letak tempat duduk
masing-masing
yang beranggotakan
4-5 orang e Menerima LKPD dengan
e Membagikan LKPD tenang
kepada setiap
kelompok
3 menit

e Mengarahkan setiap

kelompok  untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan
LKPD yang
dibagikan serta
membantu
kelompok yang
mengalami
kesulitan

e Menginstruksikan
agar siswa

mengumpulkan

Setiap kelompok
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD yang
dibagikan dan memastikan
setiap anggota kelompoknya
dapat
menyelesaikan/mengetahui
jawabannya

Mengumpulkan LKPD

dengan tenang

22 menit
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LKPD yang telah
dikerjakan

e Guru  memanggil
salah satu anggota
dari kelompok
secara acak untuk
menjawab soal yang
telah diberikan

e Guru memberi
penguatan terhadap
jawaban siswa dan

e Siswa naik mengerjakan soal
dan mengajukan tanggapan
dari jawaban kelompok lain

memberikan
penghargaan
terhadap siswa yang
aktif
Langkah IV : Seat Work (Kerja Mandiri)
(15 menit)
e Memberikan e Mengerjakan soal yang
serangkaian  soal diberikan secara individu
untuk  dikerjakan yang terkait dengan Sistem
secara individu Pertidaksamaan Linear
oleh siswa terkait Dua Variabel .
. . 13 menit
materi Sistem
Pertidaksamaan
Linear Dua
Variabel
e Mengumpulkan e Mengumpul jawaban dari
hasil pekerjaan soal yang telah diberikan 2 Menit
siswa

3. Penutup (10 menit)

Langkah V : Penutup
(10 menit)

e Membimbing siswa | ¢ Membuat rangkuman dari
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari
materi yang  telah terkait materi Sistem

3 menit
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dipelajari terkait Pertidaksamaan Linear Dua
Sistem Variabel
Pertidaksamaan
Linear Dua Variabel
e Memberikan PR Siswa mencatat PR yang

terkait materi yang
telah dipelajari hari ini
kepada siswa sebagai
tugas individu tentang
menggambar DHP dan
menentukan DHP dari
gambar.

e Mengingatkan
peseerta didik untuk
melanjutkan mencari
informasi dari berbagai
sumber (buku maupun
internet) seputar
program linear dan
titik pojok/ekstrim
pada program linear.

e Memeriksa pekerjaan
siswa yang selesai
langsung  diperiksa.
Peserta didik yang
selesai  mengerjakan
projek dengan benar
diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek

diberikan

Menyimak penyampaian
guru

7 Menit

= Pertemuan ke-2 ( 2 x 45 menit)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Langkah 1: Pendahuluan atau Review

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

disiplin
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Apersepsi

Motivasi

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

Mengingatkan kembali materi sebelumnya, yaitu
tantang materi sistem pertidaksamaan linear dua
variabel dan menggambar daerah penyelesaian
SPtLDV

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Misalnya : Bagaimana menggambarkan daerah
penyelesaian dari SPtLDV berikut

2x +y =4

3x +4y <12

x=>20dany =0

Memberikan  gambaran tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:

» Manfaat mempelajari pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari seperti menentukan laba
maksimum ataupun laba minimum

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung, yaitu siswa dapat
menjelaskan apa yang dimaksud dengan
program linear, menjelaskan dan menentukan
titik pojok dalam program linear dua variabel
Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan batasan materi pelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu.
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

10
Menit

2. Kegiatan inti (70 menit)

Langkah II : Pengembangan
(30 menit)
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e Menjelaskan materi | « Menyimak dengan
pembelajaran  yang seksama penjelasan dari
akan dlaJa.rkan guru  yang berkaitan 20 menit
kepada siswa mengenai materi Program
mengenai materi Linear
Program Linear
e Melakukan diskusi | ¢ Mengajukan  pertanyaan
interaktif dengan mengenai  materi  yang
siswa mengenai belum dipahami mengenai 10 menit
materi yang telah materi yang terkait
disampaikan terkait Program Linear
Program Linear
Langkah III : Latihan Terkontrol
(25 menit)
e Membagi siswa ke | e Melakukan transisi posisi
dalam beberapa sesuai kelompok
kelompok sesuai
letak tempat duduk
masing-masing yang
beranggotakan  4-5
orang e Menerima LKPD dengan
e Membagikan = LKPD tenang
kepada setiap
kelompok )
5 menit

% let's solve it

e Mengarahkan setiap | e Setiap kelompok
kelompok untuk mendiskusikan dan
mendiskusikan  dan menyelesaikan LKPD yang
menyelesaikan dibagikan dan memastikan
LKPD yang setiap anggota
dibagikan serta kelompoknya dapat
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membantu kelompok

menyelesaikan/mengetahui

yang mengalami jawabannya
kesulitan
o Menglnstruksﬂ(ar} e Mengumpulkan LKPD 20 menit
agar siswa
mengumpulkan dengan tenang
LKPD yang telah
dikerjakan
e Guru memanggil
salah satu anggota
dari kelompok secara
acak untuk menjawab
soal yang telah
diberikan e Siswa naik mengerjakan
e Guru memberi soal dan  mengajukan
penguatan terhadap tanggapan dari jawaban
jawaban siswa dan kelompok lain
memberikan
penghargaan
terhadap siswa yang
aktif
Langkah 1V : Seat Work (Kerja Mandiri)
(15 menit)
e Memberikan e Mengerjakan soal yang
serangkaian soal diberikan secara individu
untuk dikerjakan terkait materi Program 13 menit
secara individu oleh Linear
siswa
e Mengumpulkan hasil | ¢ Mengumpul jawaban dari 2 Menit

pekerjaan siswa

soal yang telah diberikan

3. Kegiatan penutup (10 menit)

Langkah V : Penutup

(15 menit)

e Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang

terkait
Langkah

telah  dipelajari
materi

e Membuat rangkuman dari materi 3

yang telah dipelajari
materi Program Linear

terkait _
menit
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Penyelesaian Program

Linear

e Memberikan PR terkait | e Siswa mencatat PR  yang
materi yang telah dipelajari diberikan

hari ini kepada siswa

sebagai tugas individu
e Menyampaikan materi

yang akan
pertemuan

yaitu tentang penyelesaian

program linear
e Memeriksa pekerjaan
yang selesai
langsung diperiksa. Peserta
didik yang selesai
mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut

siswa

peringkat,
projek

e Mengakhiri pembelajaran
dengan salam

di pelajari pada | o Menyimak penyampaian guru
selanjutnya,

untuk penilaian

menit

= Pertemuan ke-3 ( 2 x 45 menit)

1.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Langkah 1: Pendahuluan atau Review

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Guru :
Orientasi
[ ]

Apersepsi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

Mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu
tentang menggambar daerah penyelesaian dari
SPtLDV, menentukan titik pojok dengan sumbu —
Xdan Y dan titik potong dua garis

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Misalkan

Tentukanlah  titik potong garis x—y =
—4dan2x —y = —1?

10
Menit
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Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan
baik dan sungguh-sungguh, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:
» Mencari laba maksimum dan atau
laba minimum
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung, yaitu siswa dapat
menentukan nilai optimum fungsi objektif dengan
titik pojok dan garis selidik.
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu.
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

2. Kegiatan inti (70 menit)

Langkah II : Pengembangan
(30 menit)

e Menjelaskan materi | ¢ Menyimak dengan
pembelajaran  yang seksama penjelasan dari
akan diajarkan guru mengenai  materi
kepada siswa yang berkaitan dengan
mengenai Menentukan Nilai 20 menit
Menentukan  Nilai Optimum Fungsi Objektif
Optimum Fungsi Dengan Titik Pojok Dan
Objektif = Dengan Garis Selidik
Titik  Pojok Dan
Garis Selidik
e Melakukan diskusi | © Mengajukan  pertanyaan
interaktif dengan mengenai materi  yang
siswa mengenai belum dipahami terkait
materi yang telah Menentukan Nilai 10 menit
disampaikan terkait Optimum Fungsi Objektif
Menentukan  Nilai Dengan Titik Pojok Dan
Optimum Fungsi Garis Selidik

Objektif  Dengan




142

Titik Pojok Dan
Garis Selidik

Langkah III : Latihan Terkontrol

(25 menit)

e Membagi siswa ke
dalam beberapa
kelompok sesuai
letak tempat duduk
masing-masing yang
beranggotakan  4-5
orang

e Membagikan  LKPD
kepada setiap
kelompok

e Mengarahkan setiap
kelompok untuk
mendiskusikan  dan
menyelesaikan
LKPD yang
dibagikan serta
membantu kelompok
yang mengalami
kesulitan

e Menginstruksikan
agar siswa
mengumpulkan
LKPD yang telah
dikerjakan

Melakukan transisi posisi
sesuai kelompok

Menerima LKPD dengan
tenang

Setiap kelompok
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD yang
dibagikan dan memastikan
setiap anggota
kelompoknya dapat

menyelesaikan/mengetahui
jawabannya

Mengumpulkan LKPD
dengan tenang

5 menit

20 menit
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e Guru memanggil
salah satu anggota
dari kelompok secara
acak untuk menjawab
soal yang telah
diberikan o

e Guru memberi
penguatan terhadap
jawaban siswa dan
memberikan
penghargaan
terhadap siswa yang
aktif

Siswa naik mengerjakan
soal dan  mengajukan
tanggapan dari jawaban
kelompok lain

Langkah IV :

Seat Work (Kerja Mandiri)
(15 menit)

e Memberikan e Mengerjakan soal yang
serangkaian soal diberikan secara individu
untuk dikerjakan terkait materi Menentukan 13 menit
secara individu oleh Nilai Optimum Fungsi
siswa Objektif Dengan Titik
Pojok Dan Garis Selidik
e Mengumpulkan hasil | ¢ Mengumpul jawaban dari 3 Menit

pekerjaan siswa

soal yang telah diberikan

3. Kegiatan penutup (10 menit)

Langkah V : Penutup

(15 menit)

e Membimbing siswa
untuk  menyimpulkan
materi  yang  telah
dipelajari terkait materi
Menentukan Nilai
Optimum Fungsi
Objektif Dengan Titik
Pojok Dan Garis Selidik

e Membuat rangkuman dari materi

yang telah dipelajari
materi ~ Menentukan

Optimum  Fungsi  Objektif
Dengan Titik Pojok Dan Garis | menit

Selidik

terkait
Nilai




144

e Memberikan PR terkait | e Siswa mencatat PR yang

materi yang telah diberikan
dipelajari hari ini kepada
siswa sebagai  tugas
individu

e Menyampaikan materi
yang akan di pelajari

e Menyimak penyampaian guru

pada pertemuan
selanjutnya, yaitu
tentang menentukan

model matematika dari

soal penerapan program 7
linear menit
e Memeriksa  pekerjaan
siswa  yang  selesai
langsung diperiksa.
Peserta  didik  yang
selesai mengerjakan
projek dengan benar
diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek
e Mengakhiri
pembelajaran  dengan
salam
= Pertemuan ke-4 ( 2 x 45 menit)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Langkah 1: Pendahuluan atau Review Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru memeriksa 10_
pemahaman peserta didik mengenai materi Menit
prasyarat  yaitu penerapan dan  model
matematika  soal  cerita  dari _ sistem




145

pertidaksamaan linear dua variabel dan cara
menentukan nilai optimum dari program linear.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

e (Contoh pertanyaan : modelkanlah soal cerita
berikut ini :
Seorang pedagang sepeda listrik ingin membeli
20 sepeda untuk persediaan. la ingin membeli
sepeda listrik merek A dengan harga Rp.
1.400.000,00 per buah dan sepeda listrik merek
B dengan harga Rp. 2.000.000,00 per buah. la
merencanakan tidak akan mengeluarkan uang
lebih dari Rp. 32.000.000,00

Motivasi

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung, menyusun model
matematika dari masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan program
linear;  menyelesaikan  masalah  dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
program linear

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Guru memberikan manfaaat mempelajari
program linear dalam kehidupan sehari-hari
yaitu mencari keuntungan maksimum dari suatu
bisnis/perekonomian

¢ Guru menyampaikan batasan materi ajar yaitu
membuat model matematika dari masalah sehari-
hari dan penerapan program linear dalam
kehidupan sehari-hari serta menyampaikan
rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa
pada hari ini

2. Kegiatan inti (70 menit)

Langkah II : Pengembangan

(30 menit)
e Menjelaskan materi | « Menyimak dengan
pembelajaran  yang seksama penjelasan dari
akan diajarkan guru terkait materi yang 20 menit
kepada siswa berkaitan dengan

mengenai materi Membuat Model
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Membuat Model
Matematika  Dari
Soal Penerapan
Program Linear
Dalam  Kehidupan
Sehari-Hari

Matematika Dari Soal
Penerapan Program
Linear Dalam Kehidupan
Sehari-Hari

e Melakukan  diskusi
interaktif dengan
siswa mengenai
materi yang telah
disampaikan terkait

Mengajukan  pertanyaan
mengenai  materi  yang
belum dipahami terkait
materi Membuat Model
Matematika Dari Soal

Membuat Model Penerapan Program 10 menit
Matematika  Dari Linear Dalam Kehidupan
Soal Penerapan Sehari-Hari
Program Linear
Dalam  Kehidupan
Sehari-Hari
Langkah III : Latihan Terkontrol
(25 menit)
e Membagi siswa ke Melakukan transisi posisi
dalam beberapa sesuai kelompok
kelompok sesuai
letak tempat duduk
masing-masing yang
beranggotakan  4-5
orang Menerima LKPD dengan
e Membagikan = LKPD tenang
kepada setiap
kelompok 5 menit
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e Mengarahkan setiap | e Setiap kelompok
kelompok untuk mendiskusikan dan
mendiskusikan dan menyelesaikan LKPD yang
menyelesaikan dibagikan dan memastikan
LKPD yang setiap anggota
dibagikan serta kelompoknya dapat
membantu kelompok menyelesaikan/mengetahui
yang mengalami jawabannya
kesulitan

* Mengmstrukmkap e Mengumpulkan LKPD
agar siswa
mengumpulkan dengan tenang 20 menit
LKPD yang telah
dikerjakan

e Guru memanggil
salah satu anggota
dari kelompok secara
acak untuk menjawab
soal yang telah
diberikan e Siswa naik mengerjakan

e Guru memberi soal dan  mengajukan
penguatan terhadap tanggapan dari jawaban
jawaban siswa dan kelompok lain
memberikan
penghargaan
terhadap siswa yang
aktif

Langkah IV : Seat Work (Kerja Mandiri)
(15 menit)

e Memberikan e Mengerjakan soal yang
serangkaian soal diberikan secara individu
untuk dikerjakan terkait materi Membuat
secara individu oleh Model Matematika Dari 13 menit
siswa Soal Penerapan Program

Linear Dalam Kehidupan
Sehari-Hari
e Mengumpulkan hasil | e Mengumpul jawaban dari 4 Menit

pekerjaan siswa

soal yang telah diberikan

3. Kegiatan penutup (10 menit)

Langkah V : Penutup

(15 menit)
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e Membimbing siswa | ® Membuat rangkuman dari materi
untuk  menyimpulkan yang telah dipelajari mengenai
materi  yang  telah materi Membuat Model
dipelajari terkait materi Matematika Dari Soal 3
Membuat Model Penerapan  Program Linear menit
Matematika Dari Soal Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Penerapan Program
Linear Dalam
Kehidupan Sehari-Hari

e Mengumpulkan semua | e Siswa mencatat PR  yang
hasil diskusi (LKPD) diberikan
tiap kelompok

e Guru memberikan 7
informasi,  pertemuan ) . .
selanjutnya akan | Menyimak penyampaian guru menit
pemberian soal tes

e Mengakhiri
pembelajaran  dengan
salam

I. Penilaian
1. Penilaian sikap

a. Teknik penilaian : Observasi

b. Bentuk instrumen : Lembar Observasi (berisikan tentang sikap-
sikap peserta didik yang mencolok di dalam kelas seperti yang
paling aktif ataupun kelakuan peserta didik yang bermasalah saat
proses pembelajaran bidang studi matematika).

c. Instrumen penilaian : (Terlampir)

2. Penilaian pengetahuan

a. Teknik penilaian : Penugasan / Tes Tertulis
b. Bentuk instrumen : Uraian
c. Kisi-kisi

No Indikator

Butir
Instrumen
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Menjelaskan pengertian program linear
dengan secara tepat, sistematis, dan
menggunakan simbol yang benar.

Menggambar grafik himpunan dari
pertidaksamaan linier dengan secara
tepat, sistematis, dan menggunakan
simbol yang benar.

3. Penilaian keterampilan

a.
b.
C.

Teknik penilaian : Observasi
Bentuk instrumen : Lembar Observasi

Kisi-kisi

No

Indikator

Butir
Instrumen

Terampil menerapkan konsep/prinsip
yang berkaitan dengan program linear

1

Menggunakan strategi yang relevan dan
beragam yang berkaitan dengan program
linear

Mengetahui,

Curup, Januari 2024
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Guru Matematika Peneliti
(et et et eeaanss ) Ulfa Khasanah
Nip.- NIM 19571012

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMAN 3 Rejang Lebong
Kelas /Semester : XI/Ganjil
Tahun Pelajaran :2022/2023

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok : Program Liniear
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 4 kali pertemuan )

A. Kompetensi Inti

KIl:
KI-2:

KI-3:

KI-4:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
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(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi
(IPK)

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel | Siswa mampu :
danmetode penyelesaiannya dengan

menggunakan masalah kontekstual 3.2.9. Menggambar dacrah

himpunan penyelesaian.

3.2.10. Menentukan
SPtLDV dari gambar.
3.2.11. Menjelaskan

pengertian program linear
dua variabel

3.2.12. Menjelaskan
titik pojok dalam program
linear dua variabel

3.2.13. Menentukan
titik pojok dalam program
linear dua variabel

3.2.14.Menjelaskan nilai optimum
fungsi objektif

3.2.15.Menentukan nilai optimum
fungsi objektif

3.2.16. Merancang model
matematika dari soal
penerapan program linear

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual Siswa mampu :
yang berkaitan dengan program linear dua

. 4.2.3. Menyelesaikan masalah
variabel

kontekstual yang
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berkaitan dengan program
linear

4.2.4. Menyajikan penyelesaian
masalah yang berkaitan
dengan program linear
dua variabel dalam
bentuk grafik

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) dengan pendekatan saintifik
peserta didik mampu menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca)

permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas,
peserta didik dapat mengintepretasi Program Linear Dua Vaiabel. Selain itu, peserta didik
dapat menyelesaikan masalah tentang Program Linear Dua Vaiabel, dengan sikap religius,
Nasionalis, Mandiri (Percaya diri, disiplin, rasa ingin tahu, tanggung jawab, berpikir
kritis, dan kreatif), Gotong Royong (kerjasama), dan Integritas (jujur).

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat :
Pertemuan 1 :
3.2.1.1. Menggambar daerah himpunan penyelesaian.

3.2.2.1. Menentukan SPtLDV dari gambar.

Pertemuan 2 :

3.2.3.1. Menjelaskan pengertian program linear dua variabel
3.2.4.1. Menjelaskan titik pojok dalam program linear dua variabel
3.2.5.1. Menentukan titik pojok dalam program linear dua variabel

4.2.2.1. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear

dua variabel dalam bentuk grafik
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Pertemuan 3 :

3.2.6.1. Menjelaskan nilai optimum fungsi objektif
3.2.7.1. Menentukan nilai optimum fungsi objektif

Pertemuan 4 :

3.2.8.2. Merancang model matematika dari soal penerapan program linear

4.2.1.2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear

D. Materi Pembelajaran

Materi Prasyarat :

- Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Materi Pembelajaran :

Pertemuan I

- Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
- Menggambar Daerah Himpunan Penyelesaian

Pertemuan 11

- Pengertian program linear dua variabel

- Permasalahan maksimisasi dalam program linear dua variabel
- Permasalahan minimisasi dalam program linear dua variabel

- Menentukan titik ekstrim/titik pojok

Pertemuan 111

- Menentukan nilai optimum dengan metode uji titik pojok
- Menentukan nilai optimum dengan metode garis selidik

Pertemuan IV

- Merancang model matematika dari soal penerapan program linear

- Aplikasi/penerapan Program linear dua variabel
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E. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Konvensional

3. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan latihan
F. Media dan Bahan Pembelajaran

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Alat : Papan tulis, leptop, spidol, penghapus,

G. Sumber Belajar

4. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika jilid 2: Buku
Guru untuk SMA/MA/SM/MAK Kelas XI. Jakarta : Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan

5. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika jilid 2a:
Buku Siswa untuk SMA/MA/SM/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

6. Sukino. 2007. Matematika Jilid 24 untuk SMA/MA Kelas XI Semester 1
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
* Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit )
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Kegiatan Pendahuluan

Orientasi :

Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan berdoa.

Guru mengabsen siswa dengan
menanyakan siapa saja yang tidak
hadir pada pertemuan kali ini,
kemudian meminta siswa untuk
menyiapkan peralatan yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Apersepsi :

Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Motivasi:

Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

15 menit

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan
mengenai Sistem
Pertidaksamaan Liniear Dua
Variabel.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencatat dan
menanyakan hal yang tidak
dipahami

Guru memberikan contoh soal
tentang Sistem Pertidaksamaan
Liniear Dua Variabel dan
Membahas jawaban dari latihan
soal bersama- sama.

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait
materi yang belum dipahami

70 menit
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e Dengan bimbingan guru, siswa
menarik kesimpulan mengenai
materi yang dipelajari hari ini.

e Guru memberikan pekerjaan

rumah

Penutup 10 Menit

® Guru mengondisikan siswa agar
mempelajari/membaca materi
untuk pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pelajaran hari ini
dan memberikan salam

» Pertemuan ke-2 ( 2 x 45 menit)

Orientasi :

e Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan berdoa.

e QGuru mengabsen siswa dengan
menanyakan siapa saja yang tidak
hadir pada pertemuan kali ini,
kemudian meminta siswa untuk
menyiapkan peralatan yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Apersepsi :
Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Pendahuluan 10 menit
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Motivasi:
Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

e Guru memberikan penjelasan
mengenai materi Program Linear

e Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencatat dan
menanyakan hal yang tidak
dipahami

® Guru memberikan contoh soal
tentang Program Linear dan
Membahas jawaban dari latihan
soal bersama- sama.

e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk Dbertanya terkait
materi yang belum dipahami

70 menit

Penutup

e Dengan bimbingan guru, siswa
menarik kesimpulan mengenai
materi yang dipelajari hari ini.

e Guru memberikan pekerjaan
rumah

®  Guru mengondisikan siswa agar
mempelajari/membaca materi
untuk pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pelajaran hari ini
dan memberikan salam

10 Menit

» Pertemuan ke-3 ( 2 x 45 menit)
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Kegiatan Pendahuluan

Orientasi :

Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan berdoa.

Guru mengabsen siswa dengan
menanyakan siapa saja yang tidak
hadir pada pertemuan kali ini,
kemudian meminta siswa untuk
menyiapkan peralatan yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Apersepsi :

Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Motivasi:

Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

10 menit

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan
mengenai materi yang berkaitan
dengan menentukan  Nilai
Optimum  Fungsi  Objektif
Dengan Titik Pojok Dan Garis
Selidik.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencatat dan
menanyakan hal yang tidak
dipahami

Guru memberikan contoh soal
tentang Nilai Optimum Fungsi
Objektif Dengan Titik Pojok Dan
Garis Selidik dan Membahas
jawaban dari latihan  soal
bersama- sama.

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk Dbertanya terkait
materi yang belum dipahami

70 menit
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e Dengan bimbingan guru, siswa
menarik kesimpulan mengenai
materi yang dipelajari hari ini.

e Guru memberikan pekerjaan

rumah

11 Menit
Penutup ®  Guru mengondisikan siswa agar

mempelajari/membaca materi
untuk pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pelajaran hari ini
dan memberikan salam

» Pertemuan ke-4 ( 2 x 45 menit)

Orientasi :

e (Guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan berdoa.

Kegiatan Pendahuluan e Guru mengabsen siswa dengan 10 menit
menanyakan siapa saja yang tidak
hadir pada pertemuan kali ini,
kemudian meminta siswa untuk
menyiapkan peralatan yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Apersepsi :
Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Motivasi:
Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

e Guru memberikan penjelasan
mengenai materi yang terkait
tentang Membuat Model
Matematika Dari Soal
Penerapan  Program  Linear
Dalam Kehidupan Sehari-Hari.

e Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencatat dan
menanyakan hal yang tidak
dipahami

e Guru memberikan contoh soal
tentang Membuat Model
Matematika Dari Soal
Penerapan  Program  Linear
Dalam Kehidupan Sehari-Hari
dan Membahas jawaban dari
latihan soal bersama- sama.

e Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk Dbertanya terkait
materi yang belum dipahami

70 menit

Penutup

® Dengan bimbingan guru, siswa
menarik kesimpulan mengenai
materi yang dipelajari hari ini.

e (Guru memberikan pekerjaan
rumah

®  Guru mengondisikan siswa agar
mempelajari/membaca materi
untuk pertemuan berikutnya.

e  Guru menutup pelajaran hari ini
dan memberikan salam

12 Menit

I. Penilaian

1. Penilaian sikap



161

a. Teknik penilaian : Observasi

b. Bentuk instrumen : Lembar Observasi (berisikan tentang sikap-
sikap peserta didik yang mencolok di dalam kelas seperti yang paling
aktif ataupun kelakuan peserta didik yang bermasalah saat proses
pembelajaran bidang studi matematika).

c. Instrumen penilaian : (Terlampir)

2. Penilaian pengetahuan

a. Teknik penilaian : Penugasan / Tes Tertulis
b. Bentuk instrumen : Uraian
c. Kisi-kisi :
No | Indikator Butir
Instrumen
Menjelaskan pengertian program linear
{ dengan secara tepat, sistematis, dan 1
menggunakan simbol yang benar.
Menggambar grafik himpunan dari
5 pertidaksamaan linier dengan secara .
tepat, sistematis, dan menggunakan
simbol yang benar.
3. Penilaian keterampilan
a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk instrumen : Lembar Observasi
c. Kisi-kisi :
No | Indikator Butir
Instrumen

Terampil menerapkan konsep/prinsip
yang berkaitan dengan program linear

Menggunakan strategi yang relevan dan
2 | beragam yang berkaitan dengan program | 1
linear

1




Mengetahui,
Kepala Sekolah
SMAN 3 Rejang Lebong

Rosdi, S.Pd
Nip.-
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Curup, Januari 2024

Guru Matematika

Pansisca, S.Pd
Nip.-
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A.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan ke 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PROGRAM LINEAR

_______________________________________________________________________________________

Kelas/Sekolah: SMAN 3 Rejang lebong
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Menggambar Daerah Himpunan Penyelesaian Dan Menentukan SPtLDV Dari Gambar

[ ————

Alokasi Waktu : 30 menit

_______________________________________________________________________________________

Kompetensi Dasar:

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya

Kompetensi Dasar:

Indikator:
3.2.1 Menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dua

variabel.

3.2.2 Menentukan sistem pertidaksamaan linier jika diketahui gambar daerah

penyelesaiannya
PR R R R R R R R R -\
' Kelas
[ I
I Anggota Kelompok : 1. I
I I
2.
I I
| 3. |
I
! a.
\ /
N e ot et et e e e e k= = = = = = . —. - -’
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Bahan Diskusi :
x+2y<6
. : . : x+ y<4
1. Tentukan Himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan
2x+y=>2
x20dany>0

Penyelesaian:

a. Mengubah bentuk pertidaksamaan menjadi persamaan.
Persamaan I
x+2y<6

Persamaan 11

x+y<4
xX+2y...6 x+y..4
b. Menentukan titik potong terhadap sumbu X dan Y dengan menggunakan tabel.
x+2y ...6 x+y..4
X Y (x, ) X y (x, )
6 4
A 0 (. 0) = 0 (s 0)
0 Z 0, 0 e 1 0)
2 ( ) 1
C.

Menghubungkan koordinat titik potong terhadap sumbu X dan Y sehingga

membentuk garis lurus.
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d. Melakukan uji titik untuk menentukan daerah penyelesaian.
Diambil sebuah titik P(x1, y1) yang berada di luar atau di dalam garis ax + by
= ¢ dan disubstitusikan ke dalam pertidaksamaan untuk menguji apakah titik
P(x1, y1) terletak pada daerah penyelesaian atau tidak.
Misalnya titik yang diambil adalah (0, 0)
2x—-3y>6
2(0)-3(0)>6

0> 6 (Pernyataan bernilai salah)

2. Tentukan sistem pertidaksamaan dari grafik berikut ini!

N

Penyelesaian:

3. Tentukan nilai maksimum dan minimum fungsi objektif z = 25x + 30y pada
daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan: 2x +y < 8;x + 2y >7;x =20,y =
0 dengan menggunakan uji titik pojok!

4. Tentukan maksimum dan minimum dari fungsi objektif z = 10x + 15y dari

daerah penyelesaian berikut.
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» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan I1I
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PROGRAM LINEAR
Kelas/Sekolah: SMAN 3 Rejang lebong
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : nilai optimal (nilai minimum dan nilai maksimum) dengan menggunakan garis selidik

Kompetensi Dasar

3.2. Menjelaskan program linier dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan
menggunakan masalah kontekstual.
Indikator:
3.2.5. Menentukan nilai optimum (nilai maksimum dan nilai minimum)
menggunakan garis selidik.

4.2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program
linear dua variabel. Indikator:
4.2.2. Menentukan nilai optimum dalam masalah kontekstual dengan
menggunakan metode garis selidik.

Kelas :
Nama Kelompok : 1.

AN A

| T ——
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Menentukan nilai optimal (nilai maksimum dan nilai minimum) dengan
menggunakan garis selidik.
Garis Selidik adalah suatu garis yang digunakan untuk menyelidiki nilai
optimum yang diperoleh dari fungsi tujuan. Titik yang paling dekat dengan garis
selidik merupakan titik minimum yang menghasilkan nilai minimum, sedangkan

titik yang paling jauh dengan garis selidik akan menghasilkan nilai maksimum.

Langkah —langkah yang dilakukan untuk menentukan nilai optimum dengan
metode garis selidik adalah sebagai berikut :

1. Membuat model metematika fungsi kendala dan fungsi tujuan dari persoalan yang
diberikan.

2. Menggambar daerah penyelesaian.
3. Membuat persamaan garis seidik.

4. Tarik garis sejajar garis selidik melalui titik-titik daerah penyelesaian.

KEGIATAN 1

Amati gambar berikut ! Y TN

{r’ Saya ditugaskan oleh PT )\
i m (,—4 Rumah Bahagia untuk \—/

Hmmmm, namun ternyata PT ?._,_ membangun rumah di daerah

4

mi

Rumah Bahagia hanya memiliki . \&
- tanah  seluas -~ \_)\_/M
10.000 m? )

1

\_______,x\\h__ﬁ_’/{“—" O O o GOLJ

-—---."‘ -

?/"

Saya telah merencanakan untuk
membangun dua tipe rumah, yang
pertama adalah tipe mawar dengan

luas 100 m? dan tike melati dengan
luas 75 m? ~

NG

& O
N v “7’"\
Perusahaan telah

membatasi untuk
membangun paling
banyak 125 unit

%\
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Kira-kira berapa keuntungan
maksimum yang diperoleh
perusahaan dari proyek tersebut !

Diskusikan dengan teman sekelompokmu untuk menjawab beberapa pertanyaan

berikut:

a. Apa saja informasi yang kalian dapatkan dari masalah di atas?

Fungsi kendala : batas luas tanah

: batas jumlah unit rumah

b. Apakah Pak Beni boleh membuat lebih dari 125 unit rumah? jika tidak tuliskan

alasannya!

c. Bagaimana cara menentukan keuntungan maksimum yang diperoleh

perusahaan tersebut? Untuk menjawabnya mari ikuti langkah-langkah

berikut!

Tuliskan informasi yang kalian dapatkan pada tabel berikut.

Data pada masalah diatas, dapat disajikan seperti berikut.

Rumah tipe | Rumah tipe
Unsur _ Batas
mawar Melati
Luas tanah 100 | e
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—
—

Banyak rumah

Harga |

Buatlah permisalan untuk rumah tipe mawar dan tipe melati

Dengan tabel tersebut, dapat kita misalkan:

Langkah 1: tuliskan model matematika berdasarkan masalah di atas. Luas
tanah:

100x+ ...y < . (kedua ruas dibagi 25)

Banyak rumah:

Xty <

Karena rumah tipe mawar dan melati tidak mungkin negatif, maka dapat kita
tambahkan syarat:

x=0
Y=

fungsi tujuan
Maksimumkan: f((x,y) =. o e cvv e e X+ v e e oY atau

f((x,y) =...x+ ...y (dalam jutaan rupiah)

Menentukan titik potong dari garis-garis yang peroleh

+ =
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Langkah 2: gambar daerah penyelesaian

Gambar daerah
penyelesaiannya di
lembar terakhir ya.

Tentukan titik potong antara kedua garis

e Titik potong garis  + = dan garis  + =  (titik B) adalah:
+ = x 1 + =

+ = X 4 + =
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e Substitusikan = ke garis + =
+ =

= + —
= = —
Py —

Jadi, itk B(  , )

Langkah 3: buatlah persamaan garis seidik dan gambar pada gambar di atas

Persamaan garis selidiknya adalah + =k (k €R).

Sehingga garis itu memiliki persamaan 4+ =

+ = - untuk x = 0 maka 6( )+4y =

y= —( , )untuk

y =0 maka 6x + 4( )

x= =0, )
Langkah 4: tarik garis sejajar garis selidik melalui titik-titik daerah penyelesaian
Garis yang sejajar dengan garis + = dan
terletak pang jauh dari titik asal adalah yang melalui C( ).
Sehingga, titikk C( , ) merupakan titik pada himpunan penyelesaian yang
mengakibatkan fungsi tujuan f((x,y) = + mencapai titik maksimum.
Nilai maksimum fungsi tujuan f((x,y) = + sama dengan  ( Y4+( )

Buatlah kesimpulan

Jadi, Keuntungan maksimumyang diperoleh perusahaan tersebut adalah Rp
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LAMPIRAN B

Lampiran B. 1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Lampiran B. 2 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Lampiran B. 3 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

Lampiran B. 4 Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Lampiran B. 5 Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa

Lampiran B. 6 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas
Guru)

Lampiran B. 7 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa



B.1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

KISI-KISI PRETEST dan POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi

: SMAN 3 Rejang Lebong

: Matematika
: Program Linear

Kelas/Semester
Bentuk Soal
Alokasi Waktu

: XI/Ganjil
: Essay
: 2 X 45 menit

Indikator Pencapaian

Indikator Kemampuan

Kompetensi Dasar Kompetensi Komunikasi Matematis Indikator Soal Butir soal
4. Kemampuan Diberikan tabel nutrisi dua
3:2.1. Menggambar‘ daerah | paket makanan dan
himpunan penyelesaian mengungkapkan ide | kebutuhan nutrisi yang
3.2 Menjelaskan program matematika secara tulisan | diperlukan. Siswa diminta
linear dua wvariabel dan 322 Menentukan SPtLDV 5 Kemampuan untuk untuk .membuat model
tat : matematika dan
metode  penyelesaiannya | dari gambar menafsirkan dan | menentukan . banyak 1
dengan menggunakan mengevaluasi ide-ide makanan yang ‘d1per1ukan
g untuk memenuhi kebutuhan
masalah kontekstual matematika secara tulisan | nutrisi minimur_r}
3.2.3. Menjelaskan pengertian menggunakan metode uji
y peng 6. K nenggu
program linear dua variabel - Hhemampuan titik pojok.
menggunakan istilah,
simbol matematika, dan Diberikan informasi lama )

penggunaan 2 mesin untuk
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3.2.4. Menjelaskan titik pojok
dalam program linear dua
variabel

3.2.5. Menentukan titik pojok
dalam program linear dua
variabel

strukturnya untuk
memodelkan situasi atau

masalah matematika

memproduksi 2 jenis barang
dan harga penjualan. Siswa
diminta untuk membuat
model matematika dan
menentukan banyak barang
yang harus diproduksi agar
harga penjualan
maksimum menggunakan
metode garis selidik.

3.2.6. Menjelaskan nilai Diberikan informasi dua
optimum fungsi objektif tipe soal, banyak soal yang
3.2.7. Menentukan nilai harus  dikerjakan  setiap
optimum fungsi objektif peserta ujian, serta skor
jawaban. Siswa diminta 3
untuk membuat model
3.2.8. Merancang model matematika dan
matematika dari soal penerapan menentukan skor minimum
program linear dibutuhkan seorang peserta
ujian untuk lulus.
Jumlah Soal 3 Soal




B.2 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

SOAL PRETEST
PROGRAM LINEAR
KELAS XI SMAN 3 REJANG LEBONG

Nama : Hari/Tanggal

Kelas : Mata Pelajaran : Matematika

Petunjuk Umum :

Tes ini akan diberikan kepada anda untuk mengetahui sejauh mungkin
kemampuan anda dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi Program
Linear. Selain itu, juga untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis yang anda
miliki. Oleh sebab itu dalam menyelesaikan setiap soal anda harus menuliskan semua
penjelasan dan alasan dari hasil yang anda peroleh.

Petunjuk Khusus :

1. Tulislah dengan jelas, apa yang diketahui dan ditanyakan untuk tiap soal berikut.
2. Tulislah secara logis, benar dan lengkap jawaban tiap soal yang anda kerjakan.

TES

1. Bu Sekar dan rekan-rekan panitia seminar masakan menyediakan dua jenis
masakan bergizi berbentuk bubur untuk peserta seminar. Dalam setiap 500

gram makanan mengandung nutrisi seperti seperti tertera pada tabel berikut:

Unsur Makanan A Makanan B

Protein 1 gram 2 gram
Karbohidrat 1 gram 6 gram
Lemak 3 gram 1 gram

Para peserta seminar setiap hari membutuhkan tidak kurang dari 8 gram
protein, 9 gram lemak, dan 12 gram karbohidrat. Apabila 1 kg makanan A
harganya Rp. 40.000,- dan 1 kg makanan B harganya Rp. 25.000,-,

a) Buatlah model matematika dari permasalah tersebut !
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b) Tentukan berapa kg makanan A dan B yang harus dibeli setiap
harinya agar kebutuhan nutrisi minimum peserta seminar terpenuhi
dan selesaikan persoalan tersebut dengan metode uji titik pojok ?

2. Pak Imam memiliki sebuah perusahaan konveksi. Perusahaan tersebut
menghasilkan 2 jenis barang A dan B. Kedua barang tersebut dikerjakan
dengan menggunakan mesin A dan mesin B. Untuk membuat barang 1
diperlukan waktu 3 jam di mesin A dan 4 jam di mesin B. untuk barang 2
diperlukan waktu 6 jam di mesin A dan 3 jam di mesin B. Kedua mesin
masing-masing bekerja tidak lebih 24 jam seharinya. Jika barang 1 dijual
dengan harga Rp. 2000,- dan barang 2 dijual dengan harga Rp. 3000,-
perbuah.

a) Buatlah model matematika dari persoalan tersebut !

b) Tentukan banyak barang 1 dan 2 agar penjualan maksimum dan
selesaikan persoalan tersebut dengan metode garis selidik!

3. Setiap peserta ujian diharuskan menjawab 20 tipe soal A dan tipe soal B. Soal
tipe A harus dikerjakan sedikitnya 3 soal dan tidak lebih dari 12 soal dan soal
tipe B harus dikerjakan paling sedikit 5 soal dan tidak lebih dari 15 soal. Setiap
jawaban benar soal tipe A diberikan skor 4 dan setiap jawaban benar soal tipe
B diberi skor 6. Jika Doni adalah salah satu orang peserta ujian tersebut, maka
tentukan skor minimum yang harus diperoleh Doni agar dinyatakan lulus dan

buatlah model matematika dari persoalan tersebut!

“Selamat Mengerjakan”
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SOAL POSTTEST
PROGRAM LINEAR
KELAS XI SMAN 3 REJANG LEBONG

Nama : Hari/Tanggal

Kelas : Mata Pelajaran : Matematika

Petunjuk Umum :

Tes ini akan diberikan kepada anda untuk mengetahui sejauh mungkin
kemampuan anda dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi Program
Linear. Selain itu, juga untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis yang anda
miliki. Oleh sebab itu dalam menyelesaikan setiap soal anda harus menuliskan semua
penjelasan dan alasan dari hasil yang anda peroleh.

Petunjuk Khusus :

1. Tulislah dengan jelas, apa yang diketahui dan ditanyakan untuk tiap soal berikut.
2. Tulislah secara logis, benar dan lengkap jawaban tiap soal yang anda kerjakan.

4. Bu Ani dan rekan-rekan panitia seminar masakan menyediakan dua jenis
masakan bergizi berbentuk bubur untuk peserta seminar. Setiap 500 gram,

kedua jenis makanan itu mengandung nutrisi seperti tertera pada tabel berikut

Unsur Makanan A Makanan B

Protein 1 gram 2 gram
Karbohidrat 1 gram 6 gram
Lemak 3 gram 1 gram

Para peserta seminar setiap hari membutuhkan tidak kurang dari 8 gram
protein, 9 gram lemak, dan 12 gram karbohidrat. Apabila 1 kg makanan A
harganya Rp. 40.000,- dan 1 kg makanan B harganya Rp. 25.000,-,

c) Buatlah model matematika dari permasalah tersebut !
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d) Tentukan berapa kg makanan A dan B yang harus dibeli setiap
harinya agar kebutuhan nutrisi minimum peserta seminar terpenuhi
dan selesaikan persoalan tersebut dengan metode uji titik pojok ?

5. Pak Andi memiliki sebuah perusahaan konveksi. Perusahaan tersebut
menghasilkan 2 jenis barang A dan B. Kedua barang tersebut dikerjakan
dengan menggunakan mesin A dan mesin B. Untuk membuat barang 1
diperlukan waktu 3 jam di mesin A dan 4 jam di mesin B. untuk barang 2
diperlukan waktu 6 jam di mesin A dan 3 jam di mesin B. Kedua mesin
masing-masing bekerja tidak lebih 24 jam seharinya. Jika barang 1 dijual
dengan harga $2000 dan barang 2 dijual dengan harga $3000 perbuah.

¢) Buatlah model matematika dari persoalan tersebut !
d) Tentukan banyak barang 1 dan 2 agar penjualan maksimum dan
selesaikan persoalan tersebut dengan metode garis selidik!

6. Setiap peserta ujian diharuskan menjawab 20 tipe soal A dan tipe soal B. Soal
tipe A harus dikerjakan sedikitnya 3 soal dan tidak lebih dari 12 soal dan soal
tipe B harus dikerjakan paling sedikit 5 soal dan tidak lebih dari 15 soal. Setiap
jawaban benar soal tipe A diberikan skor 4 dan setiap jawaban benar soal tipe
B diberi skor 6. Jika David adalah salah satu orang peserta ujian tersebut,
maka tentukan skor minimum yang harus diperoleh David agar dinyatakan

lulus dan buatlah model matematika dari persoalan tersebut!

“Selamat Mengerjakan”
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Kunci Jawaban Pretest dan Posttest dan Pedoman Pemberian Skor Tes

Kemampuan Komunikasi Matematis

N JAWABAN SKO | KETERANGA
0 R N
1 1, Kemampuan menggunakan istilah, simbol 4 Jawaban benar,
matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi mampu
atau masalah matematika menggunakan
label, simbol,
tanda  operasi,
dan istilah
matematika
secara lengkap
dan benar
Misalkan : 3 Jawabannya
e x =makanan A benar, mampu
e y=makanan B menggunakan
e Dari soal dapat dituliskan ke dalam tabel label, 51mbo!,
Makanan | Makanan lah tanda  operasi,
Unsur A B Jumlah yang dan istilah
(x) ) dibutuhkan matematika
Protein 2 1 8 seper}uhnya
Karbohidrat 6 1 12 tetapi salah
Lemak 1 3 9 2 Jawabannya
Perintah : benar,  mmapu
e Membuat model matematika dari persoalan menggunakan
tersebut label, s1rnbo!,
e Menentukan berapa kg makanan A dan B yang tanda operast,
e - dan istilah
harus dibeli setiap harinya agar kebutuhan .
s . . matematika
nutrisi minimum peserta seminar terpenuhi .
. tidak  lengkap
dan selesaikan persoalan tersebut dengan .
N . tetapi ada
metode uji titik pojok .
sebagian  yang
benar
1 Jawaban  ya,
mampu
menggunakan
label, simbol,
tanda  operasi,
dan istilah
matematika yang
tidak  lengkap
dan salah
0 Tidak ada

jawaban, kosong
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atau tidak
dikerjakan

2, kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi
ide-ide matematika secara tulisan

Jawaban benar,
mampu
menafsirkan dan
mengevaluasi
ide dalam bahasa
lengkap atau
simbol

matematika
secara lengkap
dan benar

e Penulisan pemodelan matematika Jawabannya

e Fungsi kendala : benar, sesuai

2x+y =8
x+3y=9
6x +y =12
x=0
y=0

e Fungsi tujuan :
z =40.000x + 25.000y
e Titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y

2x+y=8
x 0 4
y 8 0
Titik | (0,8) | (4,0)
6x +y =12
x 0 2
y 12 0
Titik | (0,8) | (4,0)
x+3y=9
x 0 9
y 3 0

Titik | (0,3) | (9,0)

kriteria  tetapi
ada beberapa
jawaban  yang
salah

Jawabannya
benar, tetapi
tidak sesuai
dengan
kebanyakan
kriteria

Jawaban ya, tapi
sama sekali tidak
sesuai kriteria

Tidak ada
jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan
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e Titik potong antar garis pembatas garis
2x+y=8dan6x +y =12

2x+y= 8
6x +y=12 -
—4x = —4

x =1
21+y=8

y =8-2

e Titik potong antara garis 2x +y = 8 dan x +

3y=9

2x+y= 8 x3 | 6x+3y =24
x +H3893H=9 x1 -
5x = 15

x =3
23+y=8
y =8-6
y =2

e Daerah himpunan penyelesaian

N
12 y

—> X

2 4 9

e Uji masing-masing titik pojok ke dalam fungsi
tujuan :

z = 40.000x + 25.000y

(0,12) - z = 0 + 25.000(12) = 300.000
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(1,6) > z = 40.000(1) + 25.000(6) = 190.000

(3,2) - z = 40.000(3) + 25.000(2) = 170.000

3, kemampuan mengungkapkan ide matematika melalui
tulisan

Jawaban  yang
benar, mampu
mengungkapkan
ide matematika
secara lengkap

Dengan demikian, agar kebutuhan nutrisi minimum
peserta seminar terpenuhi maka banyak makanan yang
harus dibeli adalah 3 kg makanan A dan 2 kg makanan
B

Jadi, banyak makanan yang harus dibeli adalah 3 kg
makanan A dan 2 kg makanan B

Jawaban benar,
sesuai  kriteria
tetapi ada
beberapa
jawaban  yang
salah

Jawaban benar,

tetapi tidak
sesuai  dengan
kebanyakan
kriteria

Jawaban ya,
tetapi sama

sekali tidak
sesuai  dengan
Kkriteria

Tidak ada
jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan

1, Kemampuan menggunakan istilah, simbol
matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi
atau masalah matematika

Jawaban benar,
mampu
menggunakan
label, simbol,
tanda  operasi,
dan istilah
matematika
secara lengkap
dan benar

Misalkan :
e mesinA=A
e mesinB=B
e barangl=x
e barang2 =y

Jawabannya
benar, sesuai
kriteria
menggunkan
label, simbol,
tanda  operasi,
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Waktu mesin bekerja (1 hari = 24 jam)
Diperoleh tabel sebagai berikut :

Jenis
barang (A)

Mesin

Mesin

(B)

Penjualan

X

3jam

4 jam

2000

Y

6 jam

3jam

3000

Perintah :
Menentukan banyak barang 1 dan 2 agar
penjualan maksimum dan selesaikan persoalan
tersebut dengan metode garis selidik

dan istilah
matematika
sepenuhnya
tetapi salah

Jawabannya
benar, tetapi
tidak  lengkap
ada sebagian
yang benar

Jawaban ya,
tetapi tidak
lengkap dan
salah

Tidak ada
jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan

2, kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-
ide matematika secara tulisan

Jawaban benar,
mampu
menafsirkan dan
mengevaluasi
ide dalam bahasa
lengkap atau
simbol
matematika
secara lengkap
dan benar

Penulisan pemodelan matematika

Fungsi kendala :
3x + 6y <24
4x + 3y < 24
x=0,y=0

Titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y

3x + 6y =24

X

y

Titik

4x

X

y

Titik

(0,6)

(8,0)

Jawabannya
benar, sesuai
kriteria  tetapi
ada  beberapa
jawaban  yang
salah

Jawabannya
benar, tetapi
tidak sesuai
dengan
kebanyakan
kriteria

Jawaban ya, tapi
sama sekali tidak
sesuai kriteria

Tidak ada
jawaban, kosong

atau tidak
dikerjakan
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o 3x+6y=24dan4x+ 3y =24

3x+6y=24 |x1 | 3x+6y =24
4x +3y =24 |x2 | 8x+ 6y =48 —
—5x =24

x =48

e Daerah himpunan penyelesaian yang memenuhi
semua fungsi

N\
N\
~—\
1 \‘4,8;1,6)

IR

o fungsi objektif sasaran f(x,y) = 2000x +
3000y

titik (4,8;1,6), nilai f = 14.000
titik (0,0),nilai f =0

titik (6,0),nilai f = 12.000
titik (0,4),nilai f = 12.000

3, kemampuan untuk mengungkapkan ide matematika
melalui tulisan

Jawaban  yang
benar, mampu
mengungkapkan
ide matematika
secara lengkap

e karena sasarannya memaksimumkan, sehingga
penghasilan maksimum dicapai pada barang 1=

Jawaban benar,
sesuai  Kkriteria
tetapi ada
beberapa
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4,8 dan barang 2 = 1,6 dengan nilai keuntungan
$14.000
jadi banvak barang 1 dan 2 agar penjualan

maksimum vaitu, pada barang 1 = 4.8 dan
barang 2 =1.6

jawaban  yang
salah

Jawaban benar,

tetapi tidak
sesuai  dengan
kebanyakan
kriteria

Jawaban ya,
tetapi sama

sekali tidak
sesuai  dengan
kriteria

Tidak ada
jawaban, kosong

atau tidak
dikerjakan

1, Kemampuan menggunakan istilah, simbol
matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi
atau masalah matematika

Jawaban benar,
mampu
menggunakan
label, simbol,
tanda  operasi,
dan istilah
matematika
secara lengkap
dan benar

Misalkan:

Soal tipe A = x

Soal tipeB =y

Peserta ujian diharuskan menjawab 20 soal x +
y <20

Soal tipe A harus dikerjakan sedikitnya 3 soal
tidak lebih dari 12 soal 3 < x < 12

Soal tipe B harus dikerjakan sedikitnya 5 soal
tidak lebih dari 15 soal 5 <y < 15

Skor benar soal tipe A =4 dan skor benar tipe
B =6 => fungsi sasaran f(x,y) = 4x + 6y

Perintah :

Menentukan skor minimum yang harus
diperoleh David agar dinyatakan lulus

Jawabannya
benar, sesuai
kriteria
menggunkan
label, simbol,
tanda  operasi,
dan istilah
matematika
sepenuhnya
tetapi salah

Jawabannya

benar, tetapi
tidak  lengkap
ada sebagian

yang benar
Jawaban ya,
tetapi tidak

lengkap dan
salah
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Tidak ada
jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan

4 Jawaban benar,
mampu
menafsirkan dan
mengevaluasi
ide dalam bahasa
lengkap atau
simbol
matematika
secara lengkap
dan benar

2, kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi ide-
ide matematika secara tulisan

e Pemodelan matematika matematika 3 Jawabannya

e Fungsi kendala benar, sesuai
x+y<20 kriteria tetapi
3<x<12 ada beberapa
5<y<15 jawaban  yang
x=20y=0 salah

2 Jawabannya

e Fungsi sasaran benar, tetapi

f(x,y) =4x + 6y tidak sesuai
dengan

kebanyakan
Kkriteria

1 Jawaban ya, tapi
sama sekali tidak
sesuai kriteria

0 Tidak ada
e Titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan

x+y=20

x 0 20

y 20 0

Titik | (0,20) [ (20,0

e Daerah himpunan penyelesaian

Y
20

5,15

pHp N28
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e Terdapat 5 titik potong, yaitu titik

A(3,5),B(12,5),€(12, ...),D(...,15)dan E(3,15

e Titik potong C dan D dapat dicari menggunakan
dengan menggunakan cara subsitusi
e Titik c substitusikan x = 12 ke

x+y=20
12+y =20
y=20-12
y =28
c(12,8)
o Untuk mencari titik D substitusikan y = 15 ke
x+y=20
x+15=20
x=20-15
x=05
d(15,5)

e Substitusikan ke 5 titik tersebut ke fungsi sasaran

f(x,y) = 4x + 6y
A(3,5) => 4(3) + 6(5) = 42
B(12,5) => 4(12) + 6(5) = 78
€(12,8) => 4(12) + 6(8) = 96
D(5,15) => 4(5) + 6(15) = 110
E(3,15) => 4(3) + 6(15) = 102

3, kemampuan untuk mengungkapkan ide matematika
melalui tulisan

Jawaban  yang
benar, mampu
mengungkapkan
ide matematika
secara lengkap

e karena sasarannya minimum , sehingga agar
David dinyatakan lulus dalam ujian skor
minimum yang bisa dicapai adalah 42 ( 3 soal
tipe A dan 5 soal tipe B)

Jawaban benar,
sesuai  kriteria
tetapi ada
beberapa
jawaban  yang
salah
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e jadi skor minimum yang bisa didapat oleh 2
david agar lulus ujian vaitu 42 ( 3 soal tipe A

dan 5 soal tipe B).

Jawaban benar,
tetapi tidak
sesuai  dengan
kebanyakan
kriteria

1 Jawaban ya,
tetapi sama

sekali tidak
sesuai  dengan
kriteria

Tidak ada
jawaban, kosong
atau tidak
dikerjakan

B.4 Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran MMP (Aktivitas Guru)

Kegiatan/Tahapan
Penerapan Model
Pembelajaran
Missouri
Mathematics
Project (MMP)

Frase/Kunci
yang
digunakan
Siswa

Dekripsi Kegiatan

No. | Jumlah
Item | Item

Pendahuluan
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Melakukan pembukaan dengan
salam dan berdoa untuk memulai

. 1
Menyiapkan pembelajaran
. . siswa Menyiapkan fisik dan psikis siswa
Orientasi . :
dalam  mengawali  kegiatan | 2
pembelajaran
Mengecek Memeriksa kehadiran peserta
kehadiran didik sebagai sikap disiplin 3
siswa
Menyampaikan . . .
. . Mengingatkan kembali materi
Apresiasi garis besar 4
. prasyarat dengan bertanya
materl
o M.e nyampaikan Menyampaikan tujuan
Motivasi tujuan . 5
. pembelajaran
pembelajaran
Menyampaikan | Menjelaskan mekanisme
. langkah- pelaksanaan pengalaman belajar
Pemberian Acuan langkah sesuai dengan langkah-langkah 6
pembelajaran | pembelajaran
Kegiatan Inti
Guru mengajak siswa untuk
Pendahuluan atau . mengingat kembal} materi
. Menyimak sebelumya yang berkaitan dengan | 7
Review . .
materi yang akan dibawakan,
membahas PR dan memotivasi
siswa
Guru menjelaskan materi
pembelajaran, melakukan diskusi
interaktif, =~ dan  memberikan
Pengembangan Mendengarkan beberapa  contoh  soal  dan 8
penyelesaian berkaitan dengan
materi yang telah di sampaikan
Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu
Kerja Siswa membagikan LKPD  kepada
kooperatif/latithan | berdiskusi dan | setiap kelompok (guru 9
dengan bimbingan | menyelesaikan | mengarahkan setiap kelompok
guru LKPD untuk mendiskusikan LKPD serta
membantu  kelompok  yang
mengalami kesulitan
Seatwork/kerja Mengerjakan Guru memberl}c an serangkaian
. soal untuk dikerjakan secara | 10
mandiri soal

individu oleh siswa
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Guru membimbing siswa
Menyimpulkan | menyimpulkan materi yang telah
Penutup . . .. X 11
pembelajaran | dipelajri, dan memberikan tugas
untuk dikerjakan di rumah
Kegiatan Penutup
. Guru memberikan konfirmasi, | 12
Memberikan .
. pertemuan  selanjutnya  akan
konfirmasi .
mempelajari
Guru membimbing siswa berdoa | 13 3
Menutup untuk menutup pembelajaran.
pembelajaran | Guru menutup pembelajaran | 14
dengan salam.
Jumlah Item 14
B.5 Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa
Kegiatan/Tahapan
Penerapan Model | Frase/Kunci
Pembelajaran yang - . No. | Jumlah
Missouri digunakan Dekripsi Kegiatan Item | Item
Mathematics Siswa
Project (MMP)

Pendahuluan
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Hadir dan Siswa yang hadir pada saat
menyiapkan pembelajaran dan siswa
Orientasi diri melakukan  persiapan  secara
psikis (misal, berdoa) sebelum
mengikuti proses
pembelajaran
Menyimak Siswa menyimak tujuan dan
Motivasi dan tujuan dan langkah—langkah pembelajaran
Pemberian Acuan langkah- yang disampaikan oleh guru
langkah
pelajaran
Kegiatan Inti
Pendahul}lan atau Menyimak Siswa menyimak penyampaian
Review guru dengan tenang
Siswa mendengar penjelasan
guru, mengajukan pertanyaan,
Pengembangan Mendengarkan | memperhatikan dan mencatat soal
serta penyelesaian yang
dijelaskan oleh guru
Setiap kelompok mendiskusikan
Kerja Siswa dan menyelesaikan LKS yang
Kooperatif/Latihan | berdiskusi dan | dibagikan dan memastikan setiap
Dengan Bimbingan | menyelesaikan | anggota kelompok dapat
Guru LKS menyelesaikan/mengetahui
jawaban
Siswa mengerjakan soal
Seatwork/Kerja Mengerjakan serangkaian soal untuk dikerjakan
Mandiri soal secara indidvidu oleh siswa yang
diberikan secara individu
. Siswa membuat kesimpulan
Penutup Menylmpulkan materi yang telah dipelajari dan
Pembelajaran

mencatat PR

Jumlah Item

B.6 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL

PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP)

Nama Observer
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Kelas
Materi
Sekolah
Berikan tanda (\) pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom dibawah ini,

sesuai dengan hasil pengamatan anda.

Kegiatan Deskripsi kegiatan

Pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan salam
dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Menyiapkan fisik dan psikis siswa

Orientasi dalam mengawali kegiatan
pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Apresiasi Mengingatkan kembali materi

prasyarat dengan bertanya

Motivasi Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
Pemberian Acuan | pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru mengajak siswa untuk mengingat
kembali materi sebelumya yang
Pendahuluan atau | berkaitan dengan materi yang akan

Review dibawakan, membahas PR dan
memotivasi siswa

Guru menjelaskan materi
pembelajaran, melakukan  diskusi
interaktif, dan memberikan beberapa
Pengembangan | contoh soal dan penyelesaian berkaitan
dengan materi yang telah di sampaikan
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Kerja
Kooperatif/Latiha
n dengan
Bimbingan Guru

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu membagikan
LKPD kepada setiap kelompok (guru
mengarahkan setiap kelompok untuk
mendiskusikan LKPD serta membantu
kelompok yang mengalami kesulitan

Guru memberikan serangkaian soal

Seatwork/_K'erJa untuk dikerjakan secara individu oleh
Mandiri :
siswa
Guru membimbing siswa
Penutup menyimpulkan materi yang telah

dipelajri, dan memberikan tugas untuk
dikerjakan di rumah

Penutup

Guru memberikan konfirmasi,
pertemuan selanjutnya akan
mempelajari

Guru membimbing siswa berdoa
untuk menutup pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan
salam.

Curup,

Observer

NIP.

B.7 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL

PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP)

Nama Observer

Kelas
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Materi
Sekolah

Petunjuk pengisian:

Mengamati hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas siswa pada saat kegiatan

pembelajaran. Kemudian isi lembar observasi dengan tata cara sebagai berikut:

1. Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari
awal kegiatan hingga akhir pembelajaran.

2. Kategori observasi ditulis berurutan sesuai dengan peristiwa yang dilakukan
siswa dan ditulis pada kolom yang tersedia.

3. Silakan beri tanda centang (\) pada setiap solusi pada kolom di bawah ini
sesuai pengamatan Anda, sesuai dengan kualifikasi sebagai berikut.

Keterangan :

1 2 3 4 5 6 7

Kode Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Dst

A. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran dan siswa melakukan persiapan secara
psikis (misal, berdoa) sebelum mengikuti proses pembelajaran.

B. Siswa menyimak tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang disampaikan
oleh guru.

C. Siswa menyimak penyampaian guru dengan tenang.
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D. Siswa mendengar penjelasan guru, mengajukan pertanyaan,
memperhatikan dan mencatat soal serta penyelesaian yang dijelaskan oleh
guru.

E. Setiap kelompok mendiskusikan dan menyelesaiakan LKPD  yang
dibagikan dan memastikan setiap anggota kelompok dapat
menyelesaikan/mengetahui jawaban.

F. Siswa mengerjakan soal serangkaian soal untuk dikerjakan secara individu
oleh siswa yang diberikan secara individu.

G. Siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari dan mencatat PR.

Curup, 2024

Observer

NIP.

LAMPIRAN C

Lampiran C1 Validasi dan Hasil Validasi
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C.1.1 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL MISSOUR! MATHEMATICS
PROJECT (MMP) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIRAS] MATEMATIS SISWA KELAS

X1IPA SMAN
Nama Validator -'ﬁ!‘“%%‘-;“ﬁd
NIP : OBgiQ  Jospr 2 g
Instansi 2 A Curdp
Tanggal Validasi ¢ % :}‘m"’". QD:'."]
Skor Penilaian
No Fermyataan 57432 171] Keterangan
Formam
1 | Remponen RPP mimimal terdapat |
tupuan,  langksh-langhsh  dan ¥
penilanin pembelajamn
2 | RPP dvsusun secam rumsiul bl
i | Mencaniumban numa B IR
pendidikan o
4 | Mencanhimiban TemaMaws
| Pelajaran v
5 [ Mencontumbcan heles 'Semester - 1
Kegintan pembelajaran et
fi | Menyispkan siswn  sccara  [isik
maupan  mental sebelum mermylm o
pemibelajaran
7| Membenkan uperseps: dan mairvas: [
B__| Menyampaikan myuan pembelagaran ol
@ | Skenorio  pembelyaran disen I
sesiinl  dengan  langkah-lsnghi,
pembelajaran Mivours Mothensaio o
Project (MMP)
o Shdaio poabclajaran o lersusun |
secury runil E
11 [ Kegintan  pembrisies b
kepada sigwa daz mostoc ;':.-..'.4 v
lkul‘d.nlm
"R & s R YTl pade
't i e v
[E} mmhm 4

I [Tert, "

HI‘_

J—
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Kritik dan saran secarn keseluruhan

Kesimpulan umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model
Missouri Mathemarics Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X1
IPA SMAN
Layak untuk digunakan tanpa revisi
o Lu-ni unbuk degunakan dengan revis sesua masukan
an dalam penbelajarn




199

LEMBAR VALIDASI

RENCANA FELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL MISSOUR! MATHEMA ??'lf...'l"
PREJECT (MMP) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKAS]I MATEMATIS SISWA KELAS

X1 IPA SMAN
Nama Validatar  : [AVI A, 5?‘* .....................
NP R e L el e KT S AN
[— sMAN 3 RL

Tangpal Vulidasi  : ¢34 ~1 - 7024

Nao Fernyninan

Formai
I | Komponen RPP minimal lerdapat &
twjun,  fangkab-lingkah  dan
pemlaian pembeljamm

1 RPP disusun secam runtoi

3| Mencantumbkan T satuian
pendidikan

4 | Mencantumbkan TemaMata -
Pelajaran
3 | Mencantumban kelas Semester v
 Kegiatun pembelajaran
& | Memyaphan  siswn  sccara Bk i
maupun - mental sebelum memula
pembelajaran

Metmiberikan aperseps dan motivas) v
Menyampaikan tujuas permbelajoran v
Skemuno  pembelyjaran disusun
sesuai  dengsn  langkali-langkah
pembelajaran Missouri Mathematics
Praject (MMP)

10 | Skenarie pembelgnrun (ersusun
Secira runiu

1T Kegiatan  pembelajorn — berpuss
kepoda siswa dan membuat siswa
alktif dalam belajar

Kelvrangan

oS | 98 | =l

12 | Kegiatan belajar beronentas: pada R
kebutuban belajar siswa
13_| Ketetapan penarikan kesimpulan

L o




200

Kritlk dun saram secara Keselurulian

Kesimpulan umum
Berdasarkan penilaian vang dilakukon, makn Rencona Pelaksannan Pembelajarin (RPF) muodc]
Missouri Mathemmitcs Profect (MMP) werhudap kemainpian komunikas: matematis siswa kelas X1
IPA SMAN
| Layak uniub digunnkan tungs 1eviss
)_MMWM mashan
Belum layok digunakon dalam pembelyjaran |

Cunp, 242 T 200
Validator

o AR G, S0l




C.1. 2 Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Pretest dan Posttest

Nama Validator = " AJ00 TPalop TRk,
NIP . 190G ey 2 099
Instansi L NANY opp

Tonggal Validasi  + 22 Jpruse 3034

Aspek yang
Dimilai

Indikator

Peniluian ]

Maten

Soal  eeswi dengan  malen
program linear vang diajarkan
di tingkat  kelax  wang
dipunakan  (SMAMA  kelas
xn

Ratisan portanysan atag moang

ngkup  vang  divkuor  sudah
Jeks

Kesesumian  soal  dengan
mdikator kermnampem
keomumikas matematis
meningl  NCTM  @Vadonal
Connetl  of  Teacher  aof
Mathematics)

Konstruks:

kesmumkaiif, menpggrunakin
bohass yang sederhuna  bhagi
peserta dicik, mudith dipahami,
dnn menggutakan bahasa yang
dikeny] peseria didik

Rumosan  kalimat soal |

Informast  yang  disajikan
dalam soal  contn  mudah
dimengerti

<

Kemungkinan  soal
lerselesaikan o

Idemita tes mudah dipahami

Bahsss yang digunakan dalam
soal efektif

SR (ISIS
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Penulisan sesui dengan EYD /!
Alokasi Alokast  wikly  pengenaan
Wakiu wesuail dengan jumlah sonl 7 ]
. |
Komentur Umum dan Siran

Mohon Bapak/lbu menuliskon komentar dan saran dan perbwkan terhadap es
kemumpunn komunikasi matematis siswa kelas X1 A SMAN di bawah ini ;

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang tefab dilakukan, msirumen les kemampuan komunikas
matemanis siswa kelas X1 IPA SMAN inj dinyalikan
. Layak digunakun ustuk tes tnpa revis)
LA Layak digunaksn untuk tes setclah revis
. Tidak layak digunakan untuk 1es

mwmmﬂmm




Nama Validator .‘?f‘m"‘ﬂ‘; s P‘!‘ ................ .
NIP e risi pa R T

Tangpal Validest ¢ 30 —1 - 9024

Aspek yung
Dinllai

Indikator

Muten

Soul scsum  dengan  maleri
program linear yang disjorkan
di vingkat  kolas  yang
digumakan  (SMAMA kel
Xl

Ralasan perlanyain atoe rosng
lingkup  yamp  dikar  sudah
Jelns

Kesesunian  sonl  ddemgan
indikator kemumgnsin
keumnumikass Fruslarmmtis
menurgt MCTM  (NManiomal
Comnetl o Tewcdwor  aof
Mathemutics)

Konstniks

Rumusan  kalimal  soal
komumkanf,  menggunakon
bahasn yung sederhana  bag
peserta didik, madah dipahami,
dun menggunakan bulasa vang
ihkenal peserta didik

Informasi  vang  disajikan
dalom  soml conis  mudahb
dimengerti

Kemungkman  soal  dopat
temelesilkan

203




Penulisan sesum dengan EYD
Alokasi Aloknsi  wakiu  pengerjain
Wakiu sesuai dengan jumiah sonl vl
Komentar Umnm dan Saras

Mohon Bapakilbu menuliskan komentar dan saran dan perbaikan terhadap tes
kemummpuan komunikasi midematis siswa kelas X1 IPA SMAN di bawah ini -

Ada eberapa gatimat  9ung perlv diperbeirt  Susunannga

Kesimpulan
RHerdasarkan pemlman yang telah dilikukien, imsirmen = kemampian komunikasi
mislemalis siswa ketas X1 1I'A SMAN ini dinymiakan

I, Layak dijgunakon untuk tes wnpa revisi
2] Layak digunakan untuk tes setelah revisi
3. Tidak layak digunakan uniuk 1éx

#hhhmﬂunkﬂbumm"wﬁnﬁmn-i;mwpdnmmmdmm
kﬂimwhnmmimmmmdhu
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C.1.3 Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Validator 1 L) %W Peder , mpd

i

Instunsi

: 'ﬁa'ﬁ'f} ditol 1 08

£ IA 1By CUNP

Tanggal Valldusi : 11" r\:}‘“'l-u- 1“14

Asprk Yang Dinilai

Skala Penilaian

I

2

X

4

I | Keluyakan Materifls)

Kescsaman dengun Kompelenst Dasar

b

Kesesuman deagan KIP

W
W
W

L

Kesesunun dengan Smiak Model Pembelajuran Moo
Marhcmaties Progees (MMP

] Fendabaiuan’ Hevien

21 Tengembanyan

3} Latihan Terkontrof

41 Sewd Wark (Kerja Mandier)

5) Penurup

Keruntutan Maten

SRR RIS S

Kebenanun komsep sesuai denpun fakia, konsep tenr,
prosedut dalsm pokik haliisin

'3

1

Kesesuainn dalam penggunaan istalah

I | Tampllan

<

& Kesesuaion {lusirasi gambar dengan 1opik

b. Kesesualan pengatiran tals otk

£

Tampllan  menarik
T ausinsme  belajar  slswm  untuk

W EN N O
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I Kesesuaion pengpunaan ukuran el | | ] xfll

3 | Kesesunian Bahasa

. Kesesunian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan )
benar v

b. Bahasa yang digunakan komunikauf

o
¢ Kalimat yang digunakan mudah dprham v
d. Kesesuaan kalimal dengan taraf berpikir siswa W

Jumlal

Total Skor

Komentar Umum dan Saran

Mohon Bapak/Thu menuliskan komentar dan saran dan perbatkan terhadap fenbar
kerjn peserl didik | LKPD) di bawah i .

207
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Kesimpulan

Berdusarkan peniluian yang tclah dilakukan, lembas kerjn peseris didik (LKPD) ini
dinyutakun ¢

1. Layak digunakan tanpe revisi
V2 Layak digunkan seteluh revisi
3. Teeuk layuk dugunakan

% Maohon Bapak/lbu ik melmghart padiy nomor poin yang sesual  deugan
kesimpulan Bupak/Thu terhadap insrumen tes yang dibuat

Curup, 22 lanuan 1024

Yt
(D Tole piiParr, m p
P .‘}a‘““} “BWo3 lm/t‘_)

Val
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Nama Validutor 1 PAMUCA .*S'E"l ...................
Instansi D SMAN BRL

Tanggal Validasi ¢ 24 =] -go14

Skaln Penilainn
Mi Aspek Yang Dinilai R

—
Lol
|

—
£

I | Kelayokan Majeri/lsi
i Kesesuatan dengan Kompetensi Dasir
b Kesesuann dengan RPP

¢ Kestsuaian dengan Sintak Model Pembelajaran Afissourd
Mathimanics Profece (MMP)

1} Pendahilum Review
2} Venpgembangnn
3} Latilun Terkontrol
4) Sear Work (Kerga Mandiri]
5) P"mulup
A Kermtuian Mater)

e Kehenarn konsep sesual dengan fakta, konsep teon,
prosedur dalam pokok buhnsem

I Keseswnian dalam penggunaan istilah
2 | Tampilan
2. Kesesuaian ihmimﬂmgmtnpih
b, Kesesuaian pengataran taia lefak

< <IN

y SISSCNK IR

c. Tompilan menarik antusiasme
belajor  siswa  untuk

SANERLT




[ Kescsuaion penggunann ukoran burnf l [ l-\,rf

3 | Kesesualnn Bahasa

o Kesesumiun dengan kaidah hobasa Indonesin yamg baik dan
benar

v
b Babasa yang digunakan komunikaiif o
¢ Kalimat yang digunahas mudah dpahami o
i Kesesuan kafimal diengun el berpakir stswi i
Jumlah
Torul Skor B
Komentar Umsm dan Saran

Mohon Bapakitho menuliskan komenar dan samn don perbaikan terhadap lembar
kern pesenia didik (LKPD) di bawah ini -

f*fj-fﬂh Perlpateon  pade peaviie

211




212



213

Kesimpulan
Herdasarkan peniluan yang telah ilakukan, lembar kerga peserta didik (LEPD) im
dimyatikan |

I Layok diginakan onpa revisi
(@ Layak dipunukun setelah revisi
3 Tudik luyak digzunakan

@ Mohon BapakiTbu ustuk mclingkar pada nomor pen yang scsuai dengan
kesimpulon Bapak/Thy ferhuslap msromen tes yang dehiaat

Curup, 1y ammaari 2074

Validator

( ﬁ»‘mﬂ S8

NP




214

LAMPIRAN D

Lampiran D. 1 Daftar Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Lampiran D. 2 Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Lampiran D. 3 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Lampiran D. 4 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

Lampiran D. 5 Nama dan Kode Siswa



D.1 Daftar Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Daftar nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

eksperimen
No | Kode | Nilai
1 A-1 55,7
2 A-2 33,3
3 A-3 38
4 A-4 33,3
5|1 A-5 41
6 A-6 30
7 A-7 47
8 A-8 38
9 A-9 38
10 | A-10 50
11 | A-11 38
12 | A-12 33
13 | A-13 47
14 | A-14 55,7
15 | A-15 55,7
16 | A-16 47
17 | A-17 50
18 | A-18 33,3
19 | A-19 25
20 | A-20 33,3
21 | A-21 41
22 | A-22 33,3
23 | A-23 50
24 | A-24 41
25 | A-25 36
26 | A-26 41
27 | A-27 38
28 | A-28 41
29 | A-29 33,3
Jumlah 40,58
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Daftar nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

kontrol
No | Kode Nilai
1 B-1 55,7
2 B-2 333
3 B-3 41
4 B-4 38
5 B-5 36
6 B-6 333
7 B-7 47
8 B-8 50
9 B-9 38,8
10 | B-10 333
11 | B-11 27,8
12 | B-12 38
13 | B-13 333
14 | B-14 30
15 | B-15 41
16 | B-16 41
17 | B-17 47
18 | B-18 27,8
19 | B-19 36
20 | B-20 27,8
21 | B-21 27,8
22 | B-22 38
23 | B-23 41
24 | B-24 27,8
25 | B-25 25
26 | B-26 30
27 | B-27 57,7
28 | B-28 38
29 | B-29 38
Jumlah 37,25
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D.2 Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Analisis Deskriptif

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Pretest Kemampuan Komunikasi  Kelas Eksperimen Mean 25.0034 1.28499
Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 22.3713
Upper Bound 27.6356
5% Trimmed Mean 24.8966
Median 23.0000
Variance 47.885
Std. Deviation 6.91987
Minimum 10.00
Maximum 41.00
Range 31.00
Interquartile Range 10.00
Skewness .316 434
Kurtosis -.230 .845
kelas Kontrol Mean 23.0103 .92428
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95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 21.1170
Upper Bound 24.9036
5% Trimmed Mean 22.9952
Median 22.8000
Variance 24.775
Std. Deviation 4.97740
Minimum 13.80
Maximum 33.30
Range 19.50
Interquartile Range 5.00
Skewness 121 434
Kurtosis -.333 .845
Posttest Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen Mean 40.5828 1.51388
Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 37.4817
Upper Bound 43.6838
5% Trimmed Mean 40.5224
Median 38.0000
Variance 66.463
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Std. Deviation 8.15248
Minimum 25.00
Maximum 55.70
Range 30.70
Interquartile Range 13.70
Skewness 408 434
Kurtosis -.568 .845
kelas Kontrol Mean 37.2483 1.54642
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 34.0806
Upper Bound 40.4160
5% Trimmed Mean 36.7787
Median 38.0000
Variance 69.351
Std. Deviation 8.32773
Minimum 25.00
Maximum 57.70
Range 32.70
Interquartile Range 11.00
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1. Uji Normalitas

Skewness 792 434
Kurtosis 377 .845
Analisis Statistik Inferensial
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent Percent N Percent
Pretest Kemampuan Kelas Eksperimen 29 100.0% 0.0% 29 100.0%
Komunikasi Matematis Siswa
. kelas Kontrol
Kelas Ek Kel
elas Eksperimen dan Kelas 29 | 100.0% 0.0% 29 100.0%
Kontrol
Kelas Eksperimen 29 100.0% 0.0% 29 100.0%
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Posttest Kemampuan kelas Kontrol

Komunikasi Matematis Siswa

29 100.0% 0 0.0% 29 100.0%
Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.

Pretest Kemampuan Kelas Eksperimen A79 29 .018 .934 29 .069
Komunikasi Matematis Siswa

: kelas Kontrol
Kelas Eksperimen dan Kelas 138 29 169 959 29 316
Kontrol
Posttest Kemampuan Kelas Eksperimen .169 29 .033 .936 29 .080
Komunikasi Matematis Siswa

: kelas Kontrol
Kelas Eksperimen dan Kelas 154 29 078 930 29 054
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

222



2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest Kemampuan Based on Mean 5.096 56 .028
Komunikasi Matematis Based on Median 3.634 56 .062
Siswa Kelas Eksperimen Based on Median and with
dan Kelas Kontrol adjusted df 3.634 51.584 .062
Based on trimmed mean 5.016 56 .029
Posttest Kemampuan Based on Mean .020 56 .889
Komunikasi Matematis Based on Median .007 56 933
Siswa Kelas Eksperimen Based on Median and with
dan Kelas Kontrol adjusted df .007 55.945 933
Based on trimmed mean .016 56 .900
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3. Uji Hipotesis Penelitian

Group Statistics

dan Kelas Kontrol

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest Kemampuan Kelas Eksperimen 29 40.5828 8.15248 1.51388
Komunikasi Matematis
: : kelas Kontrol
Siswa Kelas Eksperimen 29 | 37.2483 8.32773 1.54642
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
. Std. 95% Confidence Interval of the
Sig. Mean Error Difference
F Sig. t Df (2- Differen :
tailed) ce Differen
ce Lower Upper
Posttest Kemampuan Equal variances
o . .020 .889| 1.541 56 129 3.33448 | 2.16408 -1.00069 7.66966
Komunikasi Matematis assumed
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Eg:f:ng'a”ces not 1.541|55975| .129| 3.33448 | 2.16408 -1.00073 7.66970
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Uji T Polled Varians (Mencari nilai t hitung)

f = X1 — X2
(ny —ny)SZ + (n, — 1)S2 1 + 1.
ng+n, —2 [nl nz]
. 40,58 — 37,25
J(29 —1)66,4629 + (29 — 1693512 (1 . 1
79+ 29 =2 [75+ 791
_ 3,33
\/(28)66,4629 +(28)69,3512 2
56 [75]
_ 3,33
1860,96 + 1941,83 2.
56 [75]
~ 3,33
3802,79 2.
56 79l

o 3,33
/67,907 [0,06897]

3,33
v4,68324

e 3,33
©2,16408

t =1,541

thitung = 1,541

traver = 2,00324
Jadi, thitung < trabver

1,541 < 2,00324

(Hy diterima, H, ditolak
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Tabel t

untuk uji dua pihak (two tailed test)

o
0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01
Dk a untuk uji satu pihak (one tailed test)
0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005

1 1 3.077683537 6.313751515 12.70620474 31.82051595 63.65674116
2 0.816496581 1.885618083 2.91998558 4.30265273 6.964556734 9.924843201
3 0.764892328 1.637744354 2.353363435 3.182446305 4.540702859 5.84090931
4 0.740697084 1.533206274 2.131846786 2.776445105 3.746947388 4.604094871
5 0.726686844 1.475884049 2.015048373 2.570581836 3.364929999 4.032142984
6 0.717558196 1.439755747 1.943180281 2446911851 3.142668403 3.707428021
7 0.711141778 1.414923928 1.894578605 2.364624252 2.997951567 3.499483297
8 0.706386613 1.39681531 1.859548038 2.306004135 2.896459448 3.355387331
9 0.702722147 1.383028738 1.833112933 2262157163 2.821437925 3.249835542
10 0.699812061 1.372183641 1.812461123 2.228138852 2.763769458 3.169272673
11 0.697445328 1.363430318 1.795884819 2.20098516 2.718079184 3.105806516
12 0.695482866 1.356217334 1.782287556 2.17881283 2.680997993 3.054539589
13 0.693829304 1.350171289 1.770933396 2.160368656 2.650308838 3.012275839
14 0.69241707 1.345030374 1.761310136 2.144786688 2.624494068 2.976842734
15 0.691196949 1.340605608 1.753050356 2.131449546 2.602480295 2.946712883
16 0.690132254 1.336757167 1.745883676 2.119905299 2.583487185 2.920781622
17 0.689195075 1.33337939 1.739606726 2.109815578 2.566933984 2.89823052
18 0.688363806 1.330390944 1.734063607 2.10092204 2.55237963 2.878440473
19 0.68762146 1.327728209 1.729132812 2.093024054 2.539483191 2.860934606
20 0.686954496 1.325340707 1.724718243 2.085963447 2.527977003 2.84533971
21 0.686351991 1.323187874 1.720742903 2.079613845 2.517648016 2.831359558
22 0.685805032 1.321236742 1.717144374 2.073873068 2.508324553 2.818756061
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23 0.685306278 1.31946024 1713871528 2.06865761 2.499866739 2.807335684
24 0.684849627 | 1.317835934 171088208 2.063898562 2.492159473 2.796939505
25 0.684429965 | 1.316345073 1708140761 2.059538553 2.485107175 2.787435814
26 0.684042973 | 1.314971864 170561792 2.055529439 2.478629824 2.778714533
27 0.683684979 | 1.313702913 1703288446 2.051830516 2.472659912 2.770682957
28 0.683352843 | 1.312526782 1701130934 2.048407142 2.467140098 2.763262455
29 0.683043861 | 1.311433647 1.699127027 2.045229642 2.46202136 2.756385904
30 0.682755693 | 1.310415025 1.697260887 2.042272456 2.457261542 2.749995654
31 0.682486306 | 1.309463549 1.695518783 2.039513446 2.452824193 2.744041919
32 0.682233921 | 1.308572793 1.693888748 2.036933343 2.448677634 2.738481482
33 0.681996978 | 1.307737124 1.692360309 2.034515297 2.4447942 2.733276642
34 0.681774103 | 1.306951587 1.690924255 2.032244509 2.441149628 2.728394367
35 0.681564078 | 1.306211802 1.689572458 2.030107928 2.437722547 2.723805589
36 0.681365824 | 1.305513886 1.688297714 2.028094001 2.434494061 2.71948463
37 0.681178377 | 1.304854381 1.68709362 2.026192463 2.4314474 2.715408722
38 0.681000879 | 1.304230204 1.68595446 2.024394164 2.428567631 2.711557602
39 0.680832557 | 1.303638589 1.684875122 2.02269092 2.42584141 2707913184
40 0.680672717 | 1.303077053 1.683851013 2.02107539 2.423256779 2.704459267
41 0.680520735 | 1.302543359 1.682878002 2.01954097 2.420802992 2.701181304
42 0.680376045 | 1.302035487 1.681952357 2.018081703 2.41847036 2.698066186
43 0.680238134 | 1.301551608 1.681070703 2.016692199 2.416250129 2.695102079
44 0.680106537 130109006 1.680229977 2.015367574 2.414134368 2.692278266
45 0.679980831 | 1.300649332 1.679427393 2.014103389 2.412115876 2.689585019
46 0.679860627 | 1.300228048 1.678660414 2.012895599 2.410188096 2.687013492
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47 0.679745573 | 1.299824947 | 1.677926722 | 2.011740514 2.40834505 2.684555618
48 0.679635345 | 1299438879 | 1.677224196 | 2.010634758 2.406581273 2.682204027
49 0.679529645 | 1.299068785 | 1.676550893 |  2.009575237 2.40489176 2.679951974
50 0.6794282 | 1298713694 | 1.675905025 | 2.008559112 2.403271917 2.677793271
51 0.679330758 | 1298372713 | 1.67528495 2.00758377 2.401717523 2.675722234
52 0.679237087 | 1.298045016 | 1.674689154 |  2.006646805 2.400224691 2.673733631
53 0.679146972 | 1297729843 | 1.674116237 |  2.005745995 2.398789836 2.671822636
54 | 0679060214 | 1.297426488 | 1.673564906 | 2.004879288 2.397409645 2.669984796
55 0.67897663 12971343 1.673033965 | 2.004044783 2.396081053 2.668215988
56 0.678896047 | 1.296852673 | 1.672522303 | 210032407190 |  2.394801219 2.666512398
57 0.678818308 | 1.296581044 | 1.672028888 |  2.002465459 2.39356751 2.664870482
58 0.678743264 | 1.29631889 | 1.671552762 | 2.001717484 2.392377475 2.663286954
59 0.678670778 | 1296065725 | 1.671093032 |  2.000995378 2.391228837 2.661758752
60 | 0.678600721 | 1.295821094 | 1.670648865 | 2.000297822 2.390119473 2.660283029
61 0.678532972 | 1295584571 | 1.670219484 1.999623585 2.389047402 2.658857127
62 0.678467421 | 1295355762 | 1.669804163 1998971517 2.388010775 2.657478565
63 0.678403961 | 1295134294 | 1.669402222 1.998340543 2.387007863 2.656145025
64 | 0.678342494 | 129491982 | 1.669013025 1.997729654 2.386037049 2.654854337
65 0.678282928 | 1294712013 | 1.668635976 1997137908 2.385096816 2.653604469
66 0.678225175 | 1.294510568 | 1.668270514 1.996564419 2.38418574 2.652393515
67 0.678169155 | 1294315197 | 1.667916114 1996008354 2.383302488 2.651219685
68 0.67811479 | 1.294125629 | 1.667572281 1.995468931 2.382445803 2.650081299
69 0.678062008 | 1293941609 | 1.667238549 1994945415 2.381614505 2.648976774




D.3 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Skor

1]2]3

Pendahuluan

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam
dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Menyiapkan fisik dan psikis siswa
dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Apresiasi

Mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya

Motivasi

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Pemberian Acuan

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran

2

20

21

22

23

Kegiatan Inti

Pendahuluan atau
Review

Guru mengajak siswa untuk mengingat
kembali materi sebelumya yang
berkaitan dengan materi yang akan
dibawakan, membahas PR dan
memotivasi siswa

Pengembangan

Guru menjelaskan materi
pembelajaran, melakukan  diskusi
interaktif, dan memberikan beberapa
contoh soal dan penyelesaian berkaitan
dengan materi yang telah di sampaikan

Kerja
Kooperatif/Latiha
n dengan
Bimbingan Guru

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu membagikan
LKS kepada setiap kelompok (guru
mengarahkan setiap kelompok untuk
mendiskusikan LKS serta membantu
kelompok yang mengalami kesulitan
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Seatwork/Kerja Guru m§mberikan serangka.iap soal
. untuk dikerjakan secara individu oleh 4 4 4 4
Mandiri .
siswa
Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah
Penutup dipe%’ajrir,) dan memberiian%ugas untuk 4 4 4 4
dikerjakan di rumah
> 191 19 [ 20 ] 20
Penutup
Guru memberikan konfirmasi,
pertemuan selanjutnya akan 3 3 3 4
mempelajari
Guru membimbing siswa berdoa
. 4 4 4 4
untuk menutup pembelajaran.
Guru menutup pembelajaran dengan 4 4 4 4
salam.
> 11 ] 11 | 11 | 11
. Pertemuan
Kegiatan 112 3 4
Pendahuluan 20 1 21 | 22 | 23
Kegiatan inti 19119120 | 20
Penutup 1111 ] 11 | 11
> 50 | 51 | 53 | 54
% 89 191 |94 | 96
Rata-rata 92
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D.4 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

Pertemuan
No Aspek yang Diamati 11 111 10%
f | % f | % f % f Y%
A | Siswa yang hadl‘r pada saat pembelajaran dap siswa melakukan persiapan | o | oo | 57 | o3 | 53 | 100 | 58 | 100
secara psikis (misal, berdoa) sebelum mengikuti pembelajaran
B S}swa menylmak tujuan dan langkah-langkah pembelajaran yang s6 | o6 | 57 1o | ss | 100 55| oa
disampaikan oleh guru
C | Siswa menyimak penyampaian dari guru dengan tenang 56 | 96 | 57 | 98 | 58 | 100 | 58 | 100
D | Siswa mendengar penjelasan dari guru, mengajukan pertanyaan,
memperhatikan dan mencatat soal serta penyelesaian yang dijelaskanoleh | 50 | 68 | 55 | 94 | 55 94 | 58 | 100
guru
E | Setiap kelompok mendiskusikan dan menyelesaikan LKPD yang
dibagikan dan memastikan setiap anggota kelompok dapat| 56 | 96 | 57 | 98 | 58 | 100 | 58 | 100
menyelesaikan/mengetahui jawaban
F Silswa menge'rjak‘an seragkala}n s.oe'll untuk dikerjakan secara individu oleh s6 | o6 | 57 1os | ss | 100 58 | 100
siswa yang diberikan secara individu
G | Siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari dan mencatat PR | 56 | 96 | 57 | 98 | 58 | 100 | 58 | 100
Rata-rata 386 | 67 | 397 | 68 | 403 69 | 403 | 69
I II I v Rata-rata
Persentase 67 68 69 69 39
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D.5 Nama dan Kode Siswa

No Nama L/P Kelas Kode
1 | Amanda Suci Ardiyanti XITPA3 | A-1
2 | Anggun Nita Sari XITPA3 | A-2
3 | Anisa Apriani XIIPA3 | A-3
4 | Brilliant Kusuma Bagas S. XITPA3 | A4
5 | Bunga Dwi Putri XITPA3 | A-5
6 | Chelsea Mei Sandy XIIPA3 | A-6
7 | David Ronaldo Toar XITPA3 | A-7
8 | Fahmil Hafzilla XITPA3 | A-8
9 | Febry Yusuf Aditama XITPA3 | A-9

10 | Fhebbi Silpia XITPA3 | A-10

11 | Fiolin Cantika XITIPA 3 | A-11

12 | Hafis Alparezi XITPA3 | A-12

13 | Mareta Sintia XITPA3 | A-13

14 | Marisa Puspita Sari XITPA3 | A-14

15 | Mia Noer Lika XIIPA 3 | A-15

16 | Muhammad Raja XIIPA3 | A-16
17 | Nabila Dwi Riyanto XIIPA3 | A-17
18 | Pebri Dio Naldi XITPA3 | A-18

19 | Putri Oktaria XIIPA 3 | A-19

20 | Winda Mia Lestari XITPA 3 | A-20

21 | Thias Julianti XITPA3 | A-21

22 | Tiara Al Aina Ulmardiah XIIPA 3 | A-22

23 | Citra Lestari XITPA 3 | A-23

24 | Reyhan Dian Saputra XITPA3 | A-24

25 | Ziki Ardiansyah XIIPA3 | A-25

26 | Shinta Aulia XITPA 3 | A-26

27 | Muhammad Nathan Farizqi XIIPA3 | A-27

28 | Dela Meylia XIIPA 3 | A-28
29 | Lilis Pebriani XITPA3 | A-29
30 | Adinda Dwi Marta XIIPA2 | B-1
31 | Aji Pangestu XIIPA2 | B-2
32 | Aurel Syaharani Celesta XIIPA2 | B-3
33 | Deli Herlina XITPA2 | B-4
34 | Dirly Wahyu Kurniawan XITPA2 | B-5
35 | Dimas Deswantoro XITPA2 | B-6
36 | Elinda Wati XIIPA2 | B-7
37 | Fitria Anggraini XIIPA2 | B-8
38 | Gita Mesliva XIIPA2 | B-9

39 | Hikmah Putri Cahya XITPA2 | B-10

40 | Jelita Mardalena XITPA 2 | B-11

unlila=lia-Ria=Aia-lis-Al el iunllis-Als-]ienlia=Aia-lis-Al el ia-l i enlienl ia-Aia-Nia=d ia-Ala=Al enll ia-Al el ia-Ais=Aia-l ienlla=d il i enll i enl ienl is=Aia=N lenlia=Nia-l iav]

41 | Kelvin Yuda Pratama XITPA 2 | B-12
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42 | Kharina Devi Valmai P XITPA 2 | B-13
43 | M. Fharel Tizi L | XIIPA2 | B-14
44 | M. Rizki Ferdiansyah L | XIIPA2 | B-15
45 | Maulidan Wahid L | XIIPA2 | B-16
46 | Meliana P | XIIPA2 | B-17
47 | Nia Paramita P | XITPA2 | B-18
48 | Nur Hidayati P | XIIPA2 | B-19
49 | Pika Zaliyanti P | XITPA2 | B-20
50 | Roaitul Lisa P | XIIPA2 | B-21
51 | Yunita P | XIIPA2 | B-22
52 | Afif Cahaya Febialin P | XIIPA2 | B-23
53 | Resel P | XIIPA2 | B-24
54 | Arini P | XIIPA2 | B-25
55 | Anjeli P | XIIPA2 | B-26
57 | Alisya Suwastika P | XIIPA2 | B-27
58 | Galang L | XITPA2 | B-28
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LAMPIRAN E

Lampiran E. 1 Lembar Tes Hasil Belajar Siswa
Lampiran E. 2 Lembar Obervasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Lampiran E. 3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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E.2 Lembar Obervasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
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LEMEAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBE LAJARAN MISSOURI
MATHEMATICS PROJECT (MMF)

Mnma Ohserver
Kelas
Materi

Sckolah

- Pansisca, 5.Pd
1 X1TPA I

: Gistem Pertidaksamann Linear Dun Vanu hel

. SMAN 1 Rejang Lebong

Berikan tands (¥) pada setiap pemyatuan yeng terdapat pads kolom dibawah in, sesual

dengun hasil pengamaton anda.

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

| Skar

1]1] 34 ]

Pendahuluan

Melakukan pembukasn dengan salom
dan berdoa untuk memulai
pembelajeran

4

Menyiapkan fisik dan paikis siswn
dalam mengawali kegiatan
peermibe|ajuran

Memenkan kehadiran peserta didik
schagai sikap disiplin

Apresiasi

Mengingnikan kembali materi
prisvardl dengan berinnya

Motvasi

Pemberion Acuan

Menyampaikan mjuan pembelijamn
Menjelaskan meknnisme pelaksanann

| pengalaman belajor sesusi dengan

langh ali-langkah pembelajamn

Kegiatan Inti

Pendahubuon alay
Review

Guru  mengajak  siswa untuk
mengingal kembali maten schelumya
vary berkaitan dengan maleni yang
akan dibawakan, membahas PR dan
memolivas) siswa




Pengembangan

Gury menjelaskan mitern
interaktif, dan memberikany beberapa
eanloh  soal  dan penyelesaan
bﬂ'k-l"ll'l dm miler yang ielah di
sampaikan

Guru  membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok luly imembagikan
LEPD kepada seriap kelompok {gun
mesgarahkan setiop kelompok unmk
mendiskusikan LEFD serin
micembantu kelompok yang mengalimi
kesulitan

Gury memberikan sermgknian soa] |
untuk diketjaban secarn mdivigy el
s

G membimbing siswa

menyimpulkan maten yang telah
dipelujri, dun micinberikan s watuk

[ Gum

| dikerjakan di mmaly e F O
__!_"mulu! L
memberikon kanfirmas,
peremmn selanjutoyi akoan
mempelaiuri
Ciury menibiribing siswy berdon
untuk meniyp pembelajarn,

Gury menutep pembetnjaran dengan
salam,

Observer

MEILLA,
NIP,

4

Jizg
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| Namp Observer : Pansisca, S.Pd
Kelas s X1IPA I

Materi : Membuat Model Matematika Dari Soal Penerspan

MATHEMATICS PROJECT (MMP)

Program Linear Dalum Kchidugan Sehari-han
Selealah : SMAN 3 Rejang Lebhong

Berikan tanda (V) pada setisp permyataan yang terdapat pada kolom dibawah i, sesuai

dengan hasil pengamatan anda

AR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI

Kegiatan

Deshripsi kegiatan

Shor

1 (2131 4]

Pendalinluan

Melakukan pembukaan dengan salam
dan berdoa untuk memulai
pemhelajeran

Menyiapkan fisik dan psikis siswa
dalam mengawali kegiatan

pembelnjuran
Memeriksa kehadiron peseria didik

Mengingatkan kembali materi
Apresiasi | orogvarat dengan bertanya

S TS

Motivasi Memyampaikan tujuan pembelajaran
Menjeluskan mekanisme pelaksanaan
Pemberinn Acuan | pengalaman belajar sesual dengan

::,;':f- "., langkah-langkah pembelajaran
e T

Gruru

mengajak  siswa  untuk

mengingal kemboli materi schelumyn
Pendahuluan sioy | yang berkaitan dengan materi yang

Review akin dibawakan, membahas PR dan
memolivas siswa
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menjelaskan materi
lajaran, melakukon  diskusi
. dun memberikan beberapa

contoh  soal  dan  penyelesaian \/
berkaitan dengan matert yang telah di
sampailan

Guri membagi siswa ke dalam
beberupa kelompok lalu membagikon
LEPD kepada setiap kelompok {pgur

- mengarahkan seliap kelompolk unfuk
KooperufifiLatiba | o giokusikan ~~ LKPD  serta
Bimbi Guru membantu kelompok yang mengalami

<

Gury memberikan serangkaian soal
untuk dikerjakan secura individu oleh
siswa
Guru membimbing siswa
menyimpulkan maler ying lelah
dipelujri, dan memberikan tuges unfuk
dikerjakan di rumah

Penutup
Guru memberikan konlirmas,
pertemuan selanjutnya skan
memnpelajar
untuk menutup pembelajaran.
Guru menutup pembelajaran dengan
salam,

Seatwork/Kerja
Mandiri

Penutup

SNS TS IS

Curup, 2024
Ohbserver

- &

Phnsicca, S fA
NIP.
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s LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURT

MATHEMATICS PROJECT (MMF)

Mama Observer : Pansisca, S.Pd
Kelas + X1TPA LI
Materi . Menentukan Nilai Optimum Fungsi Objektil
Dengan Titik Pojok dan Garis Sclidik
Sekolah ' SMAN 3 Rejang Lebong
Berikan tanda (V) pada setiap pernyntasn yang terdapat pada kolom dibawal . sesua

dengan hasil pengamatan ancdo.

Shor
Kegiatan Deskripsi Kegintan ] 13T 4]

Pendahuluan
Melakukan pembukaan dengan sulum
dan berdoa untuk memulai 1./‘,-
pembelajaran

: ; Menyiapkan fisik dan psikis siswa
G dalam mengawall kegiatan
pembelajaran
Memeriksa kehadiran peseria didik
schagai sikap disiplin

B

E Mengingatkan kembali materi
g oo prasyarni dengan bertanya ol
Motivisi Menynmpaikaen juan pembelajamn v
Memjelaskan mekanisme pelaksanaan
Pemberian Acusn | pengalamun belajur sesuai dengan v/
langkah-langkah pembelajuran
Kegintan [nti
Cury  mengmak  siswn gntuk
mengingat kembali materd schelumya
Pendabuluen atau | yang berkaitan dengan materi yang
Review akan dibawaksn, membahas PR dan Lk
memotivasi siswa

1




Gum menjelaskan maleri
pembelajiran,  melakukan  diskusi
imteraktif, dan membenkan beberapa

contoh  soal dan  penyelesmian
Pengembungin | oriaitan dengan materi yang telah di
sampaikan

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu membagikan
Keda LKP:;.M“I:q:m selilphkalunqwit {guru

g men, setinp kelompok uniuk
RoopentifLatiss mendiskusikan LKPD serta
membantu kelompaok vang mengalami

n
Bimbingan Guru it it

= Giurw membenkan sermmgkaian soal
SM” I'riu]. uinh.li; dikerjukan secara individu olch
EIEWI

Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yany telah
dipelajei, don memberikan tugas untuk
dikerjakan di ramah

Penutup

Penutup

Gurn memberkan konfirmasi,
pertemuen selanjuinya akan
mempelajan

Gy membimbing siswa berdon
untuk menutup pembelajaran.

Guru menulup pembelajaran dengan
salum.

SIS

Curup, 2024
Observer

PAnsica, 5 pd

NIP.
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MATHEMATICS PROJECT (MMF)

: Pansisca, 5.1

s XLIPA I

; Program Linear

+ SMAN 3 Rejung Lebong

Berikan tands (V) pada setiap pemystaom yang lerdapal pada kolom dibawah ini, sesuai

dengan hasil pengamuntan ando.

Kegiatan Deskripsi kegiatan Shor

1 2] 3[4
Pendubuluan
b Melakukan pembuknan dengan salam
dan berdon untuk memuli

A o Menyinpkon fisik dan psikis siswn
Bt dalam mengawal kegiatan o
Memeriksa kehadiran peserta didik
sebogai sikap disiplin ‘-.r'/

Apresiasi Mengingatkan kembali maten
prasyaral dengan berlanya
Motivasi Menyampaikan wjuan pembelajaran
Merijelaskan mekanisme pelaksanasn
Pemberian Acuan | pengalamen belajor sesuni dengan s
langkah-tungkah pembelajuaran
Kogiatan Int|
Gure  mengajak  siswa untuk
mengingal kembali materi sebelumya
Pendohuluan sau | yang berkasion dengan maierl yang
Review mkan dibawakan, membahas PR dan \/
memaotivasi siswa

NS




248



o

memberikan beberapa

gl
soal dan  penyelesaion

| berkaitan dengan materi yang telah di

!

Guri membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok lalu membagikin
LKPD kepada setiap kelompok (guru

setiap kelompok untuk
mendiskusikan LKPD serla
membantu kelompok yang mengali|
kesulitan

Guru memberikan serangkaian soal
untuk dikerjakan secara individu olch

siswa
Guru membimbing siswa

i miteri yung telah
dipelajri, dan memberikan tugas ik
dikerjukan di rumah

Guru memberikan konfirmis:,
pertemuan selanjutnys akan
jari

Guru membimbing siswa berdon
untuk menutup pembelajaran,

Guru menutup pembelajaran dengan

salum.

Curup,

2024
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E.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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(MM

i Pansisen, 5.1

(X1IPA N

3 Slwtem Peridakswmmmm L incar D Varshel
L SMAN 3 Rejong Lebong

Petunjuk pengisian.
Mengamati hal-hal yong berkaitan dengan akiivitos sisivie pada s kegindan peimbelajaran
Kemudian isi lembar observasi dengan wia cors sebaga berkul
b Observast dilakukon terhadap aktivitis stswan selms proses pembelapuran dun awal
kogiatan bingga akhir pembelajinim.
1 Kalegori observasi ditulia borurutan sesuan denpan peostiwa yong dilakubkan siswa dan
ditulis pudn kolom yang teredia.
1, Silakan berl tnds centang (V) pada setiap solow poda kodom i bawah i sesum
pengumntan Anda, sesind dengon kueolifikasi sebaga berku
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w -
v v
[ W
v v
"3 W
v [*s

Keterangan :

A. Siswa yang hadir pads sasl pembelajaran dan siswy melakukan persiupan wecara psikis
{misal, berdoa} sebelum mengikuti proses pembelajaran

B Siswameonyimak tejuan dan langksh-langkal pemblajaran yang degmparkin olch g

€ Siswa menyimak penyampaian gurt dengin by

0. Sisws mendengar penjelnsan gand, mengajukin peranyian, memperhathan dan mencalar
soml seria penyclesaian yany dijelaskan oleh yuiu

E  Setiap kelormpok mendishusikan dan menyclesnakan LEPE} yang difagikaon shan mumassikan
setinp anggots kelampok dapst memyelesaknn/mengetabin jawaban

F. Siews menperjakan soal seranghoaan soal wuk dikergakan securn imdsveda oleh sistea sang
diberikan secam individu

G, Sisws membuat kesimpolin mastert yang telah dipelogas dan mencati ')

Curup, 24

NIP.



© | LEMBAR OBSERYAS! AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MA THEMATICS PROJECT

(MMP)
Mama Observer : Pansisca, 5. Md
Kelos (XITPA T
Materi . Sistemn Pertidaksamsaan Linear Dua Variabel
Sckolah + SMAN 3 Rejang Lebong

Petunjuk pengtsian.
Mengamati hal-hal yang berkaitan demgun akbivivas sivwa pads saal keghatan pembelijarin,
Kemudinn isi lembar observast dengan tata car schagai borkut
|, Observasi dilakukan terhadap sktivitas siswa sclumi proses pembelajaran dun awal
kegintan hingga akhir pembelajaran.
2. Kategorh observasi ditulis berunian sesual dengan peristiwa yang dilakukan siswa dan
ditulis pada kolom yang tersedia.
1. Silaksn bed tanda centang (V) pada selisp solusi pada kolom di bawah im scsual
pengumatan Anda, sesuni dengan kualifikasi schagar benku

] 3 1 L o
Tudal Tiilak Tuliik Tukak
vy
W
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=
k

1
Tolk
v

7 v

\

g

Jeoe e |ele] [z
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el

Ssslafs
Jdaldlas

SIS

Y8 SN Y

{misal, herdo) sehelum mengikuti proses pembelajaran.

Siswa menyimak tujunn den langkab-langhsh pembelapiran yang diamparkan ol mur

Siswn menyimak perryampaion urs dengan ienang

0. Siswa mendenger penjelosan gan, Fwagajukan perianyain, memperhakan don pencalal
soal seria penyelesaian yang dijelaskan oleh puru,

E  Seiinp kelompok mendiskustkan dan menyclesaiakon LEPD yang dibagikan dan mermasiihan
setp anggois kelompok dapot menyolesaikan/mengetibi juwaban,

¥. Siswa mongerjikan soal serangkaion soal uniuk dikerjakan secara ndivid olch siswa yang
diberikan secar individu

G Siswn memibuat kesimpulan materd yong telab dipelojon dan mencatal ML

Curup, 2024
Observer
NIP. 4

E’ a ) .
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT

(MMM
Nama Obscrver ¢ Pansisca, 5.0%
Kelas CXLIPA 1
Maten « Menentukan Niluy Optrmum Fungss Cyekil Dengn
Tilik Pojok dan GCaris Scludik
Sekoluh : SMAN 3 Rejang Lebong

Mengamali hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas shows pada saal kegiatan pembelajaran,
Kemudian isi lembar observasi dengan tata cura sebagai berthui:
|, Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan awal
kegiatan hingga akhir pembelajaran
2 Kategori observasi ditulis benurutan sesuai dengan peristiwa vang dildkukan sewa dan
ditulis pada kolom yang tersedia.
3. Silakan bert tands centang (V) pada sctiop solusi pada kolom di bhawah ini sesual
pengamatan Anda, sesua dengan kualifikas sehagail berikut

[ ade | 1 3 i - s Y |
W | Tokek | Wa | Tidak | ¥ | Tisdak | Yo | Todak | ¥a | Tidak Ya | Thaak | %a | Tidak |
AN v o v o " v |
Al v | ¥ v o W v [
A | —iv v v " - v" .
A vl el Ll vl % v v '
A6 | |+ W o o W v
A |V 1 vl W [ [ w
Ak e | W w s v v v
Al [ o o v v o v
e W | W W v "
EXINE v 3 T 7 e v N v
e o I I v v v o v
AdY | v o v Vv w: v W
TA- |V i ol v o o v
A-1S | v Ly w* v | v v [
A-lb |V v L% I | W' ~ [V
AT | v 1w 4 v ¥ v [
AR | W o W [ W v
AD (v | i 7 | Y4 v W ¥
g i A T A I s v v | v
g 16 (V2 I 720 M %l N 17 i £ N £ Vv
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Iy "3 v v v v | v

T v vy ¥y v B ot

Tl 74 74 v Wl [+ v

o TV v V4 v v i % I

o W ¥ v I e v~

v v v % 2 I ol

A ¥ w ¥4 v - v v
Keterangan :

A. Siswa yang hadir pade sasi pembelajatan dan siswa melihukan persiapan seeara psikis
{mizal, berdon) sebelum mengikull proses pembelagaran.
B, Siswa menyimak mjuan dos fanggkah-langhah pembeliamn yang disampaikan olch guri

Siswa menyimak penyampaian gurd dengan (RO,
Siswn mendengsr penjelusan gurd, mengajilian pertmmyian, memperhatikan dan meRcatal

0

Mmpﬂmm&}dmm”.

E  Sctiop kelompok mendiskusikan dan menyelcsainkan LKPD yang dibagilan dan memasiikan
mmWMm:WJﬂm

T ﬁnﬂmﬂiﬁmnﬂmﬂmlﬂlm&dﬂmﬂm“ﬂubﬂiﬂdum-muym;
dibserikan secar individu,

B8] Sdmmmthﬁmmmﬁimldemmanﬂ.




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIRA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT

(MMP)
Namas Observer ¢ Pamsisca, S P
Kelm XA
Mzteri : Memibuan Model Matemarika [an Soal Penerapan
Program Lincar Thalam Kelidupan Schar ban
Sekolah SMAN 3 Rejang Lebong

Perunfut pengirian
Mengumat: hal-hal yang borkmiten dengan aktiviias sivwe pads s bepinan pembelarn
Kemudian is1 lembar observas: dengan tats cars sehagn berikul
I Ohserves dilakukan lorhadsp akinitas swwa sclama proses penibelajaran dar Jwl
kegpistan hinggs sihar pembelnjaran
2 Rmegon observasl ditulis berunian sesusi dengan perstiwa yang dilakuban sisw s dan
ditulis padas kelom yang lemedia
1. Silaksn beri tnds comiang (V) peds sctisp solusi pada kolom di Bawal g e
pongematen Anda, sosun denpan kualifikas schagin berka

EODE 1 ] 1 [ 3 O
| Vobah | ¥ | Tk | ¥ | Vodak | Yo | T | Y | Tidah | Yo | Tuboh | Ve | 1
Ad_[v 4 i v v o I
Al iy W | o v > | 7 -
Ad v 2% s v P .
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AN i » v | 7 - =
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Aty | vl - ¥a 3 . -
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MISSQURI MATHEMATICS PROJECT

(MMP)

Noma Observer : Pansisca, S.7d

Kelas (XiirA NN

Materi : Membuni Model Matematika Dan Soal Pencrapan
Program Linenr Dalam Kehidupan Sehari-hari

Sekolah - SMAN 3 Rejung Lebong

Mengamati hal-hal yang berkaitan dengan aktivilas siswa pada saal Kegiatan pembelajaran
Kemudian ssi lembar observasi dengan tta cara sehagai benku
|, Observasi dilakukan terhodap skiivitas siswa seloma proses pembelugaran darn awal
kegiamn hingga akhir pembelajaran,
1 Kategori observasi ditulis berurutan sesuai dengan peristiwa yang dilakukan siswa dan
ditlis pada kolom yang tersedia.
3. Silakan beri mndn cemong (V) pada setiap solusi pada kolom di Bawak inl sesuai
pengamatan Anda, sesun dengan kualifikosi schagai beriku

ke i l 3 ] E] 3 % T
Y T&_‘I’l Tidad | Wi | Tidak | ¥a Tubak | ¥a | Todak | Wa | tadak | ¥ | Tukik
Bl | 7 o # J 1l 3
B1 |7 v 7 % 7 dl To ]
B3 ¥ of W v o ¢ o )
B4 [/ o o W o J o/
BE |/ il IF i ] ] " T+ 1 |
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B | & 7 " 7 7 ¥ 7
BE | /] v o W ) o FA
B0 | o~ 7 7 ; P
Bl | 7 7 7 e ff a—_—
|_B-12 1 1 4 ) i - j
By | 77 - 7 _"; 7
B-l"’- W = Hf W V' o ]
B3 1 7 7 - = 7 *
B4 7 7
2 A I O 4 s 4 I 1 L
BiE [ 7] 7 6 B 1 A =4
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Siswa yang hadir pada saat pembelajarun dan siswa melakukan persiapan secan psikis
{misal, berdoa) schelum mengikuti proses pembelajaran

Siswn menyimak nijuan dan langhkah-langkah pombelujaran yang dsampakan oleh gun

Siswa menvimak penyampatan gura denpan tenang.

Siswa mendengar penjelasan gumi, mengsjulkan peanyain, wemporhatikan dan mencato

woal serta penyelesatun yany dijclaskan aleh gur.

Seting kelompok mendisgkusikin dan menyelesaiakon LEEP yang dibagikan dan memastikan
sciiap anggoin kelompok dapat menyelesaikan/mengetabun jawaban,

Siswn menperjakin soal serangkaian soal untuk dikerjakon secam mdividu olch siswa yang
diberikan secara individu.

Siswn membunt kesimpulan moteri yong telsh dipelajort dan mencatal PR

Curup, 2024
Ohzerver

ANMEECA, &
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURT MATHEMATICS PROJECT

(MMP)
Nama Observer = Pansisca, 5.1
Kelns. SXIIPAL
Maten { Menentukan Nilm Optimum Fungst Objekul Dengan
Titik Pajok dan Gans Solidik
Sekolah  SMAN 3 Rejang Lehnng
Petunjuk pengivian:

Mengamati hal-hal yang beckadion dengan aktivitas siswa pado sam kepiaan pembelajaran
Kemudian isi lembar observisi dengan tta cara schagai berikut:
1, Observasi dilukoknn terhndap aktivitas siswa seluma mroses permbelajaran dar awal
kegiatan hingga akhir pembelajaran.
1 Kategor observasi ditulis berurutan sesuai dengan peristiva yong dilakukan siswa dan
dimlis pada kolom yang 1ersedia,
3. Silakan beri tnda centang (V) pada setiop solusi pada kelom i bawah ini scsusi
pengamatan Anda, sesuai dengon kuslifiknsi sebagai berikul
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A. Sicwa ysng hadir pada sant pembeljaran dain sisw melakukan persiapan securn paikis
(misal, berdoa) sehelum mengikuti proses pembelagaran
Siswn menyimak tujuan dan langkah-lingksh pembelajeran yang disampaikan akeh gurs

. Siswn menyimak pemyampaian garu denjgar lenang

D, Sisws mendengar penjelisan gunu, mengajukan perianyaan, memperhaiikan dan mencatal
soal serta penyelesainn yang dijelaskan oleh guru.

E  Seiiap kelompok mendiskusikan dan menyelesaiakan LKPD yung dibugtkan dan memastikan
setiap angeota kelompok depat menyclesaikin/men petahui jawaban.

F Siswa uﬂﬂjlhnﬂﬂmn.hhﬂlnlwul dikerjakan secara individu oloh siswa yang
diberikan secxm individa.

€ Siswo mambant kesimpalon matest yang telah dipelajari don meneatul FR.
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. y (MMP)
Hﬁlm : Pansisca, S.Pd
| - X1 TPA 11
: Propram Lincur
Sekolah - SMAN 3 Rejang Lebong

Pemimjuk pengiian:
Mengamoti hal-hal yang berkaitan dengan sktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran
Kemudian isi lembar obscrvasi dengan tata eara sebagan berikut:
I, Observasi dilakukan terhodsp aktivitas siswa sclama proses peribelagaran duri awal
kegintan hingga skhir pembelajaran.
2. Kategori observasi ditulis berumian sesual dengan peristiwa vang dilakukan siswa dan
ditulis pads kolom yang tersedia.
3. Silakan beri tanda centang (V) pada sctiap solusi pada kolom di bawal mi sesual
pengamatan Anda, sesusi dengan kualifikasi sehagni benkut
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Keterungan :

A Siswa yang hoadir pada sl pembelajaran dan siswi miclakukun porsipan sccira pikis
{misal, berdon) sebelum mengikull prosch pembelajarin,

B, Siswa mcnyimak wjuan don \arijpkah-langkah pembciajaan yang disampikan olch gpuns
Sigwa menyimak penyampian gy dengan kenang.

0. Siswa mendengar penjelwsan gur, mumgajukan permmysan, memperhatikan dan mencatal
soal serta penyelesaian yang dijclaskan oleh guru

£ Setiop kelompok mendishusikan dan mwenyelesatakan LEPD yang dinagikan dan mcimastikan
selinp anggoin helompak dapat menyelesatbanimergetabi jawabin

E. Sivwn mengerjakan soal scrangkaian sl untak dikerjokan seeura individu lel siswa yang
diberikan secarm frdividu,

. Siswa membusl kesarmpulan rrankerd yang telab dipelajar dan meneii I

Cuarup, 2024
Observer

e o5
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Lampiran F. 1 Persuratan
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F.1. Persuratan
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F.1.2 Surat Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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LAMPIRAN G

Lampiran G. 1 Dokumentasi
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G.1.1 Dokumentasi
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